WALI KOTA PEKANBARU
PROVINSI RIAU

PERATURAN WALI KOTA PEKANBARU
NOMOR Z0 TAHUN 2025
TENTANG
KAJIAN RISIKO BENCANA KOTA PEKANBARU

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
WALI KOTA PEKANBARU,

Menimbang : a. bahwa penanggulangan bencana merupakan upaya
pemerintah dalam melindungi segenap bangsa
Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia
sehingga perlu dilakukan secara terencana dan
berdasar pada pengkajian risiko bencana;

b. bahwa Kota Pekanbaru merupakan salah satu kota
di Indonesia yang memiliki potensi bencana yang
dapat berdampak pada masyarakat, sehingga
memerlukan perencanaan penanggulangan bencana
yang terstruktur dan terorganisir serta selaras
dengan rencana pembangunan;

c. bahwa kajian risiko bencana merupakan kajian
yang memberikan gambaran menyeluruh terhadap
tingkat ancaman, tingkat kerugian dan kapasitas
Daerah Kota Pekanbaru melalui analisis risiko
bencana sehingga dapat dijadikan dasar dalam
penentuan upaya penanggulangan bencana yang
sesuai dengan kondisi Kota Pekanbaru melalui
perencanaan  penanggulangan  bencana  yang
diselaraskan dengan dokumen perencanaan daerah;

d. bahwa untuk memberikan legalitas hukum pada
Kajian Risiko Bencana Kota Pekanbaru, perlu
ditetapkan dengan Peraturan Wali Kota;

e. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, huruf c, dan
huruf d, perlu menetapkan Peraturan Wali Kota
tentang Kajian Risiko Bencana Kota Pekanbaru;

Mengingat : 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor S Tahun 1990 tentang
Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan
Ekosistemnya (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1990 Nomor 49, Tambahan Lembaran
Negara  Republik Indonesia Nomor  3419),
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2024 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang
Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan
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10.

11.

12,

Ekosistemnya (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2024 Nomor 138, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6953);
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem  Perencanaan Pembangunan  Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 66,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4723);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 5587), sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2024 tentang
Kota Pekanbaru di Provinsi Riau (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 150,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 69695);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008
tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4828);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang
Standar Pelayanan Minimal (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 6178);

. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021

Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 31,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 6633);
Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2020 tentang
Rencana Induk Penanggulangan Bencana Tahun
2020-2044 (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 204);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 101 Tahun
2018 tentang Standar Teknis Pelayanan Dasar pada
Standar Pelayanan Minimal Sub-Urusan Bencana
Daerah Kabupaten/Kota (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 1541);

Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 59 tahun
2021 tentang Penerapan Standar Pelayanan
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Minimal (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 1419);

13. Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan
Bencana Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pedoman
Umum Pengkajian Risiko Bencana;

14. Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan
Bencana Nomor 3 Tahun 2012 tentang Panduan
Penilaian Kapasitas Daerah dalam Penanggulangan
Bencana;

15. Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 9 Tahun
2009 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Provinsi Riau Tahun 2005-2025
(Lembaran Daerah Provinsi Riau Tahun 2009 Nomor
9, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Riau
Nomor 9);

16. Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 1 Tahun
2011 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Kota Pekanbaru Tahun 2005- 2025
(Lembaran Daerah Kota Pekanbaru Tahun 2011);

17. Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 7 Tahun
2020 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota
Pekanbaru Tahun 2020-2040 (Lembaran Daerah
Kota Pekanbaru Tahun 2020, Tambahan Lembaran
Daerah Kota Pekanbaru Nomor 7);

18. Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 4 Tahun
2021 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan
Bencana Daerah (Lembaran Daerah Kota Pekanbaru
Tahun 2021 Nomor 4, Tambahan Lembaran Daerah
Kota Pekanbaru Nomor 4);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN WALI KOTA TENTANG KAJIAN RISIKO
BENCANA KOTA PEKANBARU.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Wali Kota ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kota Pekanbaru.

2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kota
Pekanbaru.

3. Wali Kota adalah Wali Kota Pekanbaru.

4. Badan Penanggulangan Bencana Daerah yang
selanjutnya disingkat BPBD adalah perangkat
daerah yang dibentuk untuk melaksanakan tugas
dan fungsi penanggulangan bencana di Daerah.

5. Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa
yang mengancam dan menganggu kehidupan dan
penghidupan masyarakat yang disebabkan baik oleh
faktor alam dan/atau faktor non alam maupun
faktor manusia, kerusakan lingkungan, kerugian
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harta benda dan dampak psikologis.

6. Penyelenggaraan penanggulangan bencana adalah
serangkaian upaya yang meliputi penetapan
kebijakan pembangunan yang berisiko timbulnya
bencana, kegiatan pencegahan bencana, tanggap
darurat dan rehabilitasi.

7. Risiko Bencana adalah potensi kerugian yang
ditimbulkan akibat bencana pada suatu wilayah dan
kurun waktu tertentu yang dapat berupa kematian,
luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman,
mengungsi, kerusakan atau kehilangan harta, dan
gangguan kegiatan masyarakat.

8. Kajian Risiko Bencana adalah mekanisme terpadu
untuk memberikan gambaran menyeluruh terhadap
risiko bencana suatu daerah dengan menganalisis
Tingkat Ancaman, Tingkat Kerugian dan Kapasitas
Daerah.

9. Tingkat Risiko adalah perbandingan antara Tingkat
Kerugian dengan  Kapasitas Daerah  untuk
memperkecil Tingkat Kerugian dan Tingkat Ancaman
akibat bencana.

10. Ancaman Bencana adalah suatu kejadian atau
peristiwa yang bisa menimbulkan bencana.

11. Tingkat Ancaman adalah potensi timbulnya korban
jiwa pada suatu daerah akibat terjadinya bencana.

12. Tingkat Kerugian adalah potensi kerugian yang
mungkin timbul akibat kehancuran fasilitas kritis,
fasilitas umum dan rumah penduduk pada zona
ketinggian tertentu akibat bencana.

13. Kapasitas adalah kemampuan daerah dan
masyarakat untuk melakukan tindakan
pengurangan Tingkat Ancaman dan Tingkat
Kerugian akibat bencana.

14. Kerentanan adalah suatu kondisi dari suatu
komunitas atau masyarakat yang mengarah atau
menyebabkan ketidakmampuan dalam menghadapi
Ancaman Bencana.

15. Indeks Ketahanan Daerah selanjutnya disingkat IKD
adalah instrumen untuk mengukur kapasitas daerah
dengan asumsi bahwa bahaya atau ancaman
bencana dan kerentanan di daerah tersebut
kondisinya tetap.

16. Peta Risiko Bencana adalah gambaran Tingkat Risiko
bencana suatu daerah secara spasial dan non spasial
berdasarkan Kajian Risiko Bencana suatu Daerah.

Pasal 2
(1) Kajian Risiko Bencana Kota Pekanbaru merupakan
sebuah kajian terpadu yang dirancang untuk
memberikan gambaran komprehensif mengenai
risiko bencana di Daerah.
(2) Kajian Risiko Bencana sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) menggunakan analisis tingkat ancaman,
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potensi kerugian, serta kapasitas daerah dalam
menghadapi bencana, yang disajikan dalam bentuk
dokumen dan peta.

(3) Dokumen dan peta digunakan sebagai salah satu
acuan dalam penyusunan dokumen perencanaan
pembangunan Daerah dan dipadukan dengan
dokumen perencanaan perangkat Daerah.

(4) Kajian Risiko Bencana disusun berdasarkan hasil
mekanisme yang terpadu dan dijadikan dasar dalam
penyusunan Rencana Penanggulangan Bencana
yang memuat upaya dan program kegiatan
penanggulangan bencana.

Pasal 3
Tujuan Kajian Risiko Bencana sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 ayat (1) untuk memberikan landasan
dalam meningkatkan efektifitas penanggulangan
bencana yang disebabkan oleh faktor penyebab
bencana bagi para pengambil keputusan dan para
pelaku penanggulangan bencana di tingkat Pusat dan

Daerah melalui:

a. penyusunan peta Risiko Bencana Daerah dengan
skala menengah (1:25.000) atau menyesuaikan
ketersediaan data;

b. penyusunan Dokumen Kajian Risiko Bencana
Daerah; dan

c. analisis dan perumusan akar permasalahan risiko
bencana dan memberikan rekomendasi upaya
pengurangan risiko bencana berdasarkan bencana
prioritas dari hasil kajian.

Pasal 4

Pengkajian Risiko Bencana meliputi:

a. pengkajian tingkat bahaya;

b. pengkajian tingkat kerentanan bencana;

c. pengkajian tingkat kapasitas dalam menghadapi
bencana; dan

d. pengkajian tingkat risiko bencana.

BAB II
KONDISI KEBENCANAAN

Pasal 5
Kondisi kebencanaan di Daerah merupakan potensi
bencana yang meliputi:
banjir;
cuaca ekstrem;
gempa bumi;
kebakaran hutan dan lahan;
kekeringan; atau
tanah longsor.

oo o



BAB III
PENGKAJIAN RISIKO BENCANA
Pasal 6
(1) Pengkajian risiko bencana dilaksanakan
berdasarkan pada:
a. potensi dan segala bentuk data kejadian bencana
yang ada di Daerah;
b. integrasi analisis probabilitas kejadian ancaman
dari para ahli dengan kearifan lokal masyarakat;
c. kemampuan untuk menghitung potensi jumlah
jiwa terpapar, kerugian harta benda dan
kerusakan lingkungan; dan
d. kemampuan untuk diterjemahkan menjadi

kebijakan pengurangan risiko bencana.

Pengkajian risiko bencana sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) berfungsi sebagai dasar dalam:

a.

b.

penyusunan kebijakan penanggulangan
bencana;

penyusunan Rencana Penanggulangan Bencana
yang merupakan mekanisme pengaruh
pengarusutamaaan penanggulangan bencana
dalam rencana pembangunan Daerah;
melakukan aksi pendampingan  maupun
intervensi teknis langsung ke komunitas
terpapar untuk mengurangi risiko bencana; dan
penyusunan aksi praktis dalam rangka
kesiapsiagaan bencana.

Pasal 7

Kajian Risiko Bencana sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 ayat (1) disusun dalam bentuk
dokumen dengan sistematika sebagai berikut:
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RINGKASAN EKSEKUTIF

BAB 1 PENDAHULUAN

BAB 2 KONDISI KEBENCANAAN

BAB 3 PENGKAJIAN RISIKO BENCANA

BAB 4 HAMBATAN, SOLUSI, DAN
REKOMENDASI

BAB 5 PENUTUP

Dokumen Kajian Risiko Bencana sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Wali Kota ini.



BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 8
Peraturan Wali Kota ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Wali Kota ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kota Pekanbaru

Ditetapkan di Pekanbaru
pada tanggal 20 Junr 2025

« WALI KOTA PEKANBARH, l
e

%AGUN NUGROHO

Diundangkan di Pekanbaru
pada tanggal 20 TJuni 2025

Pj. SEKRETARIS DAERAH KOTA PEKANBARU,
|

ZULHELMI ARIFIN

BERITA DAERAH KOTA PEKANBARU TAHUN 2025 NOMOR 20



PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
BPBD KOTA PEKANBARU

KAJIAN RISIKO BENCANA
KOTA PEKANBARU
TAHUN 2025-2029



LAMPIRAN

PERATURAN WALI KOTA PEKANBARU
NOMOR ZOTAHUN 2025

TENTANG

KAJIAN RESIKO BENCANA KOTA PEKANBARU

DOKUMEN
KAJIAN RISIKO BENCANA

Kota Pekanbaru
Tahun 2025 - 2029

) BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU ;
o v KOTA PEKANBARU
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Kota Pekanbaru merupakan bagian dari Provinsi Riau. Daerah ini telah mengalami berbagai
bencana alam berdasarkan data dari BPBD Kota Pekanbaru. Bencana alam yang pernah melanda Kota
Pekanbaru meliputi bencana banjir, cuaca ekstrem, gempabumi, kebakaran hutan dan lahan, kekeringan
dan tanah longsor. Kejadian bencana yang telah terjadi menunjukkan bahwa Kota Pekanbaru memiliki
ancaman bencana tersebut. Selain itu, adanya psrubahan iklim yang menjadi ancaman seluruh dunia
memungkinkan peningkatan bencana hidrometeorologi yang meliputi banjir, cuaca ekstrem, kekeringan
dan tanah longsor. Hal ini diperkuat pula dengan penilaian IRBI yang dilakukan oleh Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB), Kota Pekanbaru memiliki nilai Indeks Risiko Bencana Indonesia
(IRBI) kelas tinggi dengan nilai'indeks 125,07 (IRBI, 2023).

Penyusunan Dokumen Kajian Risiko Bencana Kota Pekanbaru dilakukan mengacu pada, Modul
Teknis Penyusunan Dokumen Kajian Risiko Bencana BNPB 2019, dan referensi yang disepakati
bersama oleh BPBD dan walidata terkait. Analisis Kajian Risiko Bencana menghasilkan kajian bahaya,
kerentanan, kapasitas, dan risiko untuk setiap bahaya di Kota Pekanbaru. Kajian risiko bencana Kota
Pekanbaru dilakukan terhadap enam (6) jenis potensi bencana, yaitu banjir, cuaca ekstrem, gempabumi,
kebakaran hutan dan lahan, kekeringan, dan tanah longsor.

Hasil kajian risiko bencana Kota Pekanbaru secara singkat diuraikan sebagai berikut ini:

1. Berdasarkan analisis bahaya bencana banjir, Kota Pekanbaru memiliki potensi bahaya bencana
banjir kelas tinggi. Keseluruhan Kota Pekanbaru memiliki bahaya banijir dengan luas total 20.168,01
ha. Selain dipengaruhi oleh topografi dan intensitas hujan, banjir di Kota Pekanbaru sangat

lahan di wilayah tersebut. Penggunaan fahan yang berupa lahan terbuka, lahan terbangun dan
semak belukar merupakan pemicu terjadinya bahaya ini. Hal ini sesual dengan hasil analisis dan
pengamatan di lapangan dimana wilayah dengan penggunaan lahan berupa lahan terbuka, semak
belukar, dan permukiman memiliki potensi bahaya cuaca ekstrem yang lebih tinggi bila dibandingkan
dengan penggunaan lahan yang berupa hutan. Kajian kerentanan sosial, fisik, dan ekonomi,
terhadap bencana Cuaca Ekstrem yang telah dilakukan menghasitkan potensi penduduk terpapar,
danpotensi kerugian. Hasil dari analisis dan pembagian kelas kerentanan didapatkan bahwa Kota
Pekanbaru memiliki kelas kerentanan sedang terhadap bencana cuaca ekstrem. Kombinasi kelas
bahaya tinggi, kerentanan sedang dan kapasitas rendah pada bencana cuaca ekstrem menghasilkan
kelas risiko cuaca ekstrem tinggi di Kota Pekanbaru.

Berdasarkan analisis bahaya bencana gempabumi secara umum Kota Pekanbaru didominasi oleh
kelas bahaya rendah dengan total luas bahaya 63.899,60 ha. Seluruh wilayah Kota Pekanbaru
memiliki kelas bahaya bencana gempabumi rendah. Aktivitas fektonik di wilayah Kota Pekanbaru
rendah akan tetapi tingginya kepadatan penduduk Kota Pekanbaru sehingga memperbesar
keterpaparan terhadap gempabumi. Bencana gempabumi diakibatkan oleh aktivitas tektonik Sesar
Semangko di pesisir barat Sumatera dan sesar-sesar minor di sekitar Kota Pekanbaru. Kajian
kerentanan sosial, fisik, dan ekonomi terhadap bencana gempabumi yang telah dilakukan
menghasilkan potensi penduduk terpapar potensi kerugian fisik dan ekonomi. Hasil dari analisis dan
pembagian kelas kerentanan didapatkan bahwa Kota Pekanbaru memiliki kelas kerentanan tinggi
terhadap bencana gempabumi. Kombinasi kelas bahaya rendah, kerentanan tinggi dan kapasitas
rendah pada bencana gempabumi menghasilkan kelas risiko gempabumi rendah di Kota Pekanbaru.

dipengaruhi—oleh—kondisi—drainase—perkotaan—Tingginya—intensitas —hujan—menyebabkan
meningkatnya limpasan permukaan yang tidak mampu ditampung oleh saluran drainase maupun
sungai sehingga menyebabkan banjir yang dikenal masyarakat lokal dengan sebutan banijir lalu.
Perencanaan drainase yang belum dilaksanaan secara komprehensif menyebabkan area di wilayah
Kota Pekanbaru yang lebih rendah menerima limpasan air dari wilayah yang lebih tinggi. Kajian
kerentanan sosial, fisik, ekonomi, dan lingkungan terhadap bencana banjir yang telah dilakukan
menghasilkan potensi penduduk terpapar, potensi kerugian, dan potensi kerusakan lingkungan.
Hasil dari analisis dan pembagian kelas kerentanan didapatkan bahwa Kota Pekanbaru memiliki
kelas kerentanan tinggi terhadap bencana banjir. Kombinasi kelas bahaya tinggi, kerentanan tinggi
dan kapasitas sedang pada bencana banjir menghasilkan kelas risiko banijir tinggi di Kota
Pekanbaru.

2. Berdasarkan analisis bahaya bencana cuaca ekstrem, Kota Pekanbaru memiliki potensi bahaya
bencana cuaca ekstrem kelas tinggi. Terdapat 14 kecamatan dengan kelas bahaya cuaca ekstrem
tinggi dan 1 kecamatan dengan kelas bahaya cuaca ekstrem sedang yaitu Kecamatan Rumbai Barat.
Keseluruhan wilayah Kota Pekanbaru memiliki bahaya bencana cuaca eksfrem dengan luas bahaya
total luas bahaya 63.899,60 ha. Cuaca eksirem di Kota Pekanbaru sangat dipengaruhi penggunaan

Kota Pekanbaru memiliki potensi bahaya bencana kebakaran hutan dan lahan. Berdasarkan analisis
bahaya bencana kebakaran hutan dan lahan, Kota Pekanbaru termasuk ke dalam kelas bahaya
bencana kebakaran hutan dan lahan tinggi. Adapun luas total bahaya kebakaran hutan dan lahan di
Kota Pekanbaru mencapai 27.040,59 ha. Kebakaran hutan dan lahan di Kota Pekanbaru dipengaruhi
oleh fungsi kawasan hutan dan jenis tanah. Kawasan hutan yang lebih lembab dan memiliki
mikroklimat stabil mengurangi risiko kebakaran, tetapi sebagian besar wilayah berupa lahan lain
yang lebih kering. Tanah gambut yang kering saat musim kemarau juga mudah terbakar. Aktivitas
masyarakat, seperti pertanian dan perkebunan, terutama yang dekat dengan permukiman, turut
memicu kebakaran melalui pembukaan lahan dengan cara pembakaran. Kajian kerentanan ekonomi
dan lingkungan terhadap bencana kebakaran hutan dan lahan yang telah dilakukan menghasilkan
potensi kerugian ekonomi dan potensi kerusakan lfingkungan. Hasil dari analisis dan pembagian
kelas kerentanan didapatkan bahwa Kota Pekanbaru memiliki kelas kerentanan tinggi terhadap
bencana kebakaran hutan dan lahan. Kombinasi kelas bahaya tinggi, kerentanan tinggi dan
kapasitas sedang pada bencana kebakaran hutan dan lahan menghasilkan kelas risiko kebakaran
hutan dan lahan tinggi di Kota Pekanbaru.
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5. Kekeringan merupakan salah satu bencana yang berpotensi terjadi di Kota Pekanbaru, Potensi
bahaya bencana kekeringan di Kota Pekanbaru termasuk ke dalam kelas bahaya sedang. Bahaya
bencana kekeringan kelas sedang terdapat di 13 kecamatan di Kota Pekanbaru dan 2 kecamatan
lainnya yaitu Kecamatan Limapuluh dan Kecamatan Sail termasuk dalam kelas bahaya rendah
dengan total luas bahaya 63.899,60 ha. Fenomena El Nino menyebabkan penurunan curah hujan di
Kota Pekanbaru, mengakibatkan kekeringan yang mempengaruhi kebutuhan air untuk rumah tangga
dan pertanian, serta memicu kebakaran hutan dan lahan. Ketersediaan dan keterjangkauan fasilitas
penyediaan air bersih di beberapa kelurahan masih terkendala. Pembalakan hutan di dalam dan luar
Kota Pekanbaru mengancam daerah tangkapan air, mengurangi kemampuan menangkap dan
menyimpan air, dan berdampak pada kuanfitas air. Pertumbuhan penduduk dan wilayah juga
mempengaruhi kebutuhan dan ketersediaan air bersih. Kajian kerentanan sosial, ekonomi, dan
lingkungan terhadap bencana kekeringan yang telah dilakukan menghasilkan potensi penduduk
terpapar, potensi kerugian ekonomi, dan potensi kerusakan lingkungan. Hasil dari analisis dan
pembagian kelas kerentanan didapatkan bahwa Kota Pekanbaru memiliki kelas kerentanan tinggi
terhadap bencana kekeringan. Kombinasi kelas bahaya sedang, kerentanan tinggi dan kapasitas
rendah pada kekeringan menghasilkan kelas risiko kekeringan tinggi di Kota Pekanbaru.

6. Berdasarkan analisis bahaya bencana tanah longsor secara umum Kota Pekanbaru termasuk dalam
kelas bahaya sedang. Bahaya bencana tanah longsor tersebar di 5§ (lima) kecamatan di Kota
Pekanbaru yaitu Kecamatan Kulim, Kecamatan Rumbai, Kecamatan Rumbai Barat, Kecamatan
Rumbai Timur dan Kecamatan Tenayan Raya. Adapun total wilayah yang memiliki kelas bahaya
bencana tanah longsor sedang dengan luas total 2.66,15 ha. Bahaya tanah longsor di Kota

- —-————-Pekanbarudiakibatkan oleh alifungsi lahan berlevenguntak produksibatobatadi Kota Pekaribara ™

telah membawa dampak signifikan terhadap potensi tanah longsor. Kajian kerentanan sosial, fisik,
ekonomi, dan lingkungan terhadap bencana tanah longsor yang telah dilakukan menghasilkan
potensi penduduk terpapar, potensi kerugian, dan potensi kerusakan lingkungan. Hasil dari analisis
dan pembagian kelas kerentanan didapatkan bahwa Kota Pekanbaru memiliki kelas kerentanan
tinggi terhadap bencana tanah longsor. Kombinasi kelas bahaya sedang, kerentanan sedang dan
kapasitas sedang pada tanah longsor menghasilkan kelas risiko tanah longsor sedang di Kota
Pekanbaru.

Selain menghasilkan analisis risiko bencana Dokumen Kajian Risiko Bencana juga menghasilkan
analisis pricritas bencana yang ditangani. Data kejadian bencana dengan time series 10 s/d 100 tahun
digunakan sebagal dasar untuk menentukan tingkat kecenderungan kejadian sebuah bencana.Hasil
analisis analisis cross fab antara tingkat risiko risiko dan kecenderungan bencana di Kota Pekanbaru
menunjukkan bahwa bencana banjir, cuaca ekstrem dan tanah longsor, menjadi bencana pricritas perlu

yang segera ditangani. Bencana kebakaran hutan dan lahan serta kekeringan merupakan bencana
prioritas kedua dan bencana gempabumi termasuk dalam bencana prioritas kefiga dalam penanganan
bencana di Kota Pekanbaru. Penentuan penanganan prioritas diperiukan dalam menyusun rencana
tindak teknokratik pengurangan risiko bencana melalui penyusunan Rencana Penanggulangan Bencana

(RPB) dengan segera setelah tersusunnya dokumen kajian risiko bencana. Berdasarkan hasil kajian

risiko bencana yang telah dilakukan, terdapat rekomendasi terkait dengan penanggulangan bencana

(generik dan spesifik) serta proses kaji ulang risiko bencana.

1. Rekomendasi generik untuk penanggulangan bencana di Kota Pekanbaru meliputi penguatan
regulasi dan kapasitas kelembagaan; perencanaan penanggulangan bencana terpadu; penelitian,
pendidikan, dan pelatihan; serta peningkatan kapasitas dan partisipasi masyarakat.

2. Rekomendasi spesifik untuk penanggulangan bencana di Kota Pekanbaru meliputi mitigasi struktural
berupa sarana dan prasarana, mitigasi non-struktural berupa penataan ruang berkekuatan hukum,
dan adaptasi.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Kota Pekanbaru adalah ibu kota dan kota terbesar di provinsi Riau, Indonesia. Kota Pekanbaru
merupakan salah satu sentra ekonomi terbesar di pulau Sumatra dan termasuk kota dengan tingkat
pertumbuhan, migrasi, dan urbanisasi yang tinggi dengan luas wilayah 63.899,60 ha. Pada abad ke-18,
daerah yang sekarang menjadi Pekanbaru berada di bawah pengaruh Kesultanan Siak, dengan Sultan
Abdul Jalil Alamuddin Syah (Marhum Pekan) dianggap sebagai tokoh yang membentuk Pekanbaru
modern; tanggal resmi pendiriannya adalah 23 Juni 1784. Pekanbaru awalnya hanya sebuah "kota kecil"
pada tahun 1948, kemudian menjadi kotapraja pada tahun 1956, sebelum akhirnya ditetapkan sebagai
ibu kota Provinsi Riau menggantikan Tanjung Pinang pada tahun 1959. Ibukota Pekanbaru berada di
Kecamatan Tenayan Raya. Pada tanggal 30 Desember 2020 berdasarkan Peraturan Daerah Kota
Pekanbaru Nomor 2 Tahun 2020 Pemerintah Kota Pekanbaru secara resmi melakukan pemekaran dan
penyesuaian serta penghapusan kecamatan dan kelurahan di Kota Pekanbaru. Sehingga total saat ini
Kota Pekanbaru memiliki 15 kecamatan dengan 83 kelurahan.

Kondisi topografi di Kota Pekanbaru berupa dataran rendah dengan sedikit perbukitan di
sekitarnya, serta posisinya yang tepat berada di tengah — tengah Pulau Sumatra sehingga dapat diakses
dengan perhubungan darat keseluruh kawasan menjadikan perkebangan Kota Pekanbaru semakin pesat
dari waktu ke waktu. Karakteristik wilayah cenderung datar dengan ketinggian 5 — 50 meter di atas
permukaan laut menjadikan Kota Pekanbaru wilayah yang menarik untuk dilakukan berbagai macam
aktivitas di wilayah ini. Kawasan pusat kota dan sekitarnya berada pada ketinggian rata-rata antara 10-
20 meter di atas permukaan laut. Sedangkan kawasan Tenayan dan sekitarnya umumnya mempunyai
ketinggian antara 25-50 meter di atas permukaan laut. Kawasan yang relatif tinggi dan berbukit terutama
dibagian utara kota, khususnya di Kecamatan Rumbai dan Rumbai Pesisir dengan ketinggian rata-rata
sekitar 50 meter di atas permukaan laut.

Peningkatan aktivitas manusia pada satu wilayah pada akhirnya menyebabkan terjadinya
penurunan kualitas lingkungan hal ini dapat ditandai dengan munculnya kejadian bencana alam. Seperti
wilayah di pulau sumatra lainnya, Kota Pekanbaru sebagian besar material penyusunnya adalah tanah
gambut. Kondisi tersebut menyebabkan mudahnya terjadi kebakaran hutan dan lahan. Dengan demikian,
kondisi fisik dan tanah yang khas ini menjadikan Kota Pekanbaru memiliki ancaman bencana yang
beragam. Terdapat beberapa potensi bencana alam meliputi banjir, cuaca ekstrem, gempabumi,
kebakaran hutan dan lahan, kekeringan, dan tanah longsor.

Berdasarkan data dari Badan Penanggulangan Bencana (BNPB), Nilai Indeks Risiko Bencana di
Kota Pekanbaru mengalami kenaikan yang signifikan dari kurun waktu 2018 hingga 2022. Pada tahun
2018, awal perhitungan nilai Indeks Risiko Bencana Kota Pekanbaru adalah 132,4 atau berada pada
kelas risiko sedang, selanjutnya nilai Indeks Risiko Bencana di Kota Pekanbaru berangsur turun pada

nilai indeks 130,98 dengan kelas risiko sedang di tahun 2022 (BNPB, 2023) (Gambar 1.1). Penurunan
nilai Indeks Risiko Bencana memberikan gambaran bahwa Pemerintah Kota Pekanbaru telah melakukan
berbagai upaya untuk menurunkan potensi risiko bencana yang ada di Kota Pekanbaru. Meskipun
demikian, Kota Pekanbaru termasuk dalam daerah dengan nilai indeks kelas risiko tinggi pada ancaman
bencana kebakaran hutan dan lahan, banjir, kekeringan, dan cuaca ekstrem (IRBI, 2022). Beberapa jenis
bencana yang ada perlu dilakukan identifikasi risikonya dengan lebih detail sehingga program dan
kegiatan yang dilakukan dapat efektif, efisien dan tepat sasaran sesuai dengan risiko bencana yang ada.

Grafik Indeks Risiko Bencana Kota Pekanbaru Tahun 2015-
2022

-
w
w

1324 1324 132,4 132,4 132,4 132,4

-
w
N

13455 130,98

180,37 .
130,5 "

Indeks Risiko Bencana
- -
w w
8 by

129,5

129
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Tahun

«a-=|ndeks Risiko Bencana

Gambar 1. 1. Grafik Indeks Risiko Bencana Kota Pekanbaru Tahun 2015-2022
Sumber: Indeks Risiko Bencana Indonesia, 2019-2022

Risiko bencana merupakan permasalahan yang kompleks sehingga dalam penanganannya
diperlukan perencanaan, manajemen dan integrasi dengan perencanaan pembangunan lainnya yang
ada di daerah. Undang — Undang 24 tahun 2007 tentang penanggulangan bencana pada pasal 5
memberikan mandat bahwa penyelenggaraan penanggulangan bencana merupakan tanggung jawab
pemerintah dan pemerintah daerah, sehingga upaya yang dilakukan harus terkoordinasi, terstruktur dan
sistematis. Namun ketika ditilik dalam praktiknya masih banyak tumpang tindih kewenangan serta
birokrasi baik dari pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dalam penanggulangan bencana
(Hapsari dkk., 2021).

Mandat penanggulangan bencana sebagai salah satu sub urusan wajib yang harus
diselenggarakan oleh pemerintah daerah juga telah ditegaskan dalam Undang — Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah. Detail pelaksanaan pelayanan dasar sub urusan bencana
juga telah diatur dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 101 Tahun 2018
tentang Standar Teknis Pelayanan Dasar pada Standar Pelayanan Minimal Sub-Urusan Bencana Daerah
Kabupaten/Kota mengatur terkait pelayanan minimal terkait bencana, pelayanan informasi bencana
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menjadi salah satu jenis pelayanan wajib yang harus dilakukan melalui kegiatan penyusunan kajian risiko
bencana. Sebagal upaya untuk mendorong harmonisasi dalam penyelenggaraan penanggulangan
bencana dan perencanaan pembangunan di Kota Pekanbaru, Pemerintah Kota Pekanbaru yang
dikoordinasikan oleh BPBD melakukan penyusunan Dokumen Kajian Risiko Bencana sebagai dasar
dalam menyusun dan merencanakan penanggulangan bencana di Kota Pekanbaru. Hasil kajian risiko
bencana merupakan dasar dalam menyusun Rencana Penanggulangan Bencana sebagaimana
diamanatkan Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, pasal 35 dan
36 mengamanatkan agar setiap daerah dalam upaya penanggulangan bencana mempunyai
perencanaan penanggulangan bencana.

Perencanaan penanggulangan bencana sebagaimana yang dimaksud berdasarkan Pasal 6,
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana,
dilakukan melalui:

a. pengenalan dan pengkajian ancaman bencana;
pemahaman tentang kerentanan masyarakat;
analisis kemungkinan dampak bencana;
pilihan tindakan pengurangan risiko bencana;
penentuan mekanisme kesiapan dan
penanggulangan dampak bencana; dan

© "o oo g

alokasi tugas, kewenangan, dan sumber daya yang tersedia.

Penyusunan dokumen Kajian risiko bencana merupakan langkah awal yang sebagai bagian dari

hurufa,b, dan ¢ pasal 6 tersebut. Kajian fisiko bencana menentukan besaran 3 komponen risiko bencana
yaitu komponen ancaman, kerentanan, dan kapasitas. Komponen ancaman disusun berdasarkan
parameter intensitas dan probabilitas kejadian. Komponen Kerentanan disusun berdasarkan parameter
sosial, ekonomi, fisik dan lingkungan. Komponen Kapasitas disusun berdasarkan parameter kapasitas
regulasi, kelembagaan, sistem peringatan, pendidikan pelatihan keterampilan, mitigasi dan sistem
kesiapsiagaan (KRB Provinsi Riau, 2022). Hasil kajian risiko bencana disajikan dalam bentuk spasial
maupun non spasial agar mudah dimengerti dan digunakan sebagai panduan bagi Pemerintah Kota
Pekanbaru dalam melakukan kegiatan Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE) rawan bencana.
Selanjutnya dokumen kajian risiko bencana perlu mendapatkan legalisasi sebagai peraturan
kepala daerah dan menjadi pedoman dalam menetapkan perencanaan pembangunan di Kota
Pekanbaru. Dokumen Kajian Risiko Bencana merupakan dasar dalam merencanakan penanggulangan
bencana secara menyeluruh di Kota Pekanbaru. Dokumen Kajian Risiko Bencana yang dihasilkan
menjadi dasar dalam menentukan pilihan tindak pengurangan risiko bencana yang dituangkan dalam
Rencana Penanggulangan Bencana (RPB), dasar penentuan mekanisme respon kesiapan menghadapi
bencana yang dituangkan dalam dokumen Rencana Penanggulangan Kedaruratan Bencana (RPKB),
dasar awal menentukan penanggulangan dampak bencana yang dituangkan dalam rencana rehabilitasi

pra-bencana; dan pembagian alokasi fugas dan sumber daya yang dituangkan dalam rencana
kontingensi. Dalam konteks perencanaan pembangunan daerah dokumen Kajian Risiko Bencana perlu
dipadukan dengan dokumen perencanaan pemerintah daerah lainnya sepertl dokumen Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD), Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) dan
Rencana Kerja Perangkat Daerah, serta dipadukan dengan dokumen perencanaan perangkat daerah
yang meliputi dokumen Rencana Strategis dan Rencana Kerja di Kota Pekanbaru, sehingga diharapkan
dapat mengurangi potensi kerugian akibat bencana di masa yang akan datang.

1.2 MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud dari kegiatan yang akan dilakukan adalah penyusunan Kajian Risiko Bencana di Kota
Pekanbaru Tahun 2025-2029 sesuai dengan Modul Teknis Penyusunan Kajian Risiko Bencana BNPB,
2019 dan referensi lainnya yang disepakati. Penyusunan Kajian Risiko Bencana di Kota Pekanbaru
dilakukan guna menghasilkan dasar dalam penentuan kebijakan penanggulangan bencana dan
perencanaan pembangunan terkait di Kota Pekanbaru.

Adapun tujuan diselenggarakannya kegiatan ini adalah sebagai berikut.

1) Menyusun Peta Risiko Bencana Kota Pekanbaru dengan skala menengah (1:25.000), atau
menyesuaikan ketersediaan data;

2) Menyusun Dokumen Kajian Risiko Bencana Kota Pekanbaru; dan

3) Menganalisis dan merumuskan akar permasalahan risiko bencana dan memberikan rekomendasi
upaya pengurangan risiko bencana berdasarkan bencana prloritas dari hasil kajtan.

1.3 SASARAN KEGIATAN

Sa§a@n kegiatan diantaranya sebagai berikut.

1, Tersedianya hasil kajian yang dapat memberikan informasi tingkat bahaya bencana di Kota
Pekanbaru;

2. Tersedianya hasil kajian yang dapat memberikan informasi tingkat kerentanan bencana di Kota
Pekanbaru;

3. Tersedianya hasil kajian yang dapat memberikan informasi tingkat kapasitas dalam menghadapi
bencana di Kota Pekanbary;

4. Tersedianya hasil kajian yang dapat memberikan informasi risiko bencana dan risiko multi-bencana
di Kota Pekanbaru; dan

5. Terpenuhinya substansi (materi) yang harus dilaksanakan dalam analisis risiko bencana sesuai
dengan pedoman umum Pengkajian Risko Bencana yang terfuang dalam Modul Teknik Penyusunan
Kajian Risiko Bencana BNPB 2019.

Penyusunan Dokumen Kajian Risiko Bericana berdasarkan landasan hukum yang berlaku ditingkat
Nasional dan Kota Pekanbaru. Adapun landasan operasional hukum yang terkait adalah sebagai berikut.
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1) Undang - Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan
Ekosistemnya;

2) Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional;

3) Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4723);

4) Undang — Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah
dengan Undang~Undang Nomor S Tahun 2015;

5) Undang - Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja;

6) Undang - Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah;

7) Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara
Republik indonesia Nomor 4828);

8) Peraturan Menteri Agraria Dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia
Nomor 11 Tahun 2021 tentang Tata Cara Penyusunan, Peninjauan Kembali, Revisi, dan Penerbitan
Persetujuan Substansi Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi, Kabupaten, Kota, dan Rencana Detail
Tata Ruang;

9) Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal;

10) Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 Penyelenggaraan Penataan Ruang;

11)Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2020 tentang Rencana Induk

19) Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 1 Tahun 2011 tenfang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah (RPJPD) Kota Pekanbaru Tahun 2005- 2025.

1.5 PENGERTIAN

Penyusunan Dokumen Kajian Risiko Bencana (KRB) Kota Pekanbaru Tahun 2023-2027
menggunakan beberapa istilah ataupun kelompok kata yang berkaitan dengan kebencanaan. Pengertian
dari istilah maupun kelompok kata tersebut di antaranya adalah sebagai berikut.

1. Ancaman bencana selanjutnya disebut dengan Bahaya adalah suatu kejadian atau peristiwa yang
bisa menimbulkan bencana.

2. Banijir adalah kenaikan drastis dari aliran sungai, kolam, danau, dan lainnya di mana kelebihan aliran
tersebut menggenangi keluar dari tubuh air.

3. Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan
dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor non-alam
maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan
lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis.

4. Cuaca Ekstrem adalah angin puting beliung yang merupakan angin kencang yang datang secara
fiba-tiba, mempunyai pusat, bergerak melingkar menyerupai spiral dengan kecepatan 40-50 kr/jam
hingga menyentuh permukaan bumi dan akan hilang dalam wakftu singkat (3-5 menit).

" 5, Gempabumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi di permukaan buml yang disebabkan oleh

tumbukan antar lempeng bumi, patahan aktif, aktivitas gunung api atau runtuhan batuan.
6. Kajlan Ristko adalah mekanisme terpadu untuk memberikan gambaran menyeluruh terhadap risiko
bencana suatu daerah dengan menganalisis Tingkat Ancaman, Tingkat Kerugian dan Kapasitas

Penatiggilangan Béncana Tahun 2020-2044;

12) Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 101 Tahun 2018 tentang Standar Teknis
Pelayanan Dasar pada Standar Pelayanan Minimal Sub- Urusan Bencana Daerah Kabupaten/Kota;

13) Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 59 tahun 2021 tentang Penerapan Standar Pelayanan
Minimal;

14) Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 3 Tahun 2012 tentang Panduan
Penilaian Kapasitas Daerah dalam Penanggulangan Bencana;

16) Peraturan Direktur Jenderal Pengendalian Perubahan Iklim No. P.6/PP1/PKHL/PP1.4/9/2021 tentang
Pedoman Teknis Penyusunan Peta Rawan Kebakaran Hutan dan Lahan;

16) Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 9 Tahun 2009 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah (RPJPD) Provinsi Riau Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Provinsi Riau Tahun
2009 Nomor 9);

17) Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 4 Tahun 1993 tentang Rencana Umum Tata Ruang Kota
Pekanbaru;

18) Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 4 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan
Bencana Daerah;
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Daerah.

7. Kapasitas adalah kemampuan daerah dan masyarakat untuk melakukan tindakan pengurangan
Tingkat Ancaman dan Tingkat Kerugian akibat bencana.

8. Kebakaran Hutan dan Lahan (Karhutla) adalah merupakan peristiwa terbakarnya hutan dan/atau
lahan, baik secara alami maupun oleh perbuatan manusia, sehingga mengakibatkan kerusakan
lingkungan yang menimbulkan kerugian ekologi, ekonomi, sosial budaya, dan politik.

9. Kejadian Bencana adalah peristiwa bencana yang terjadi dan dicatat berdasarkan tanggal kejadian,
lokasi, jenis bencana, korban dan/ataupun kerusakan. Jika terjadi bencana pada tanggal yang sama
dan melanda lebih dari satu wilayah, maka dihitung sebagai satu kejadian.

10. Kekeringan adalah ketersediaan air yang jauh di bawah kebufuhan air untuk kebutuhan hidup,
pertanian, kegiatan ekonomi dan lingkungan.

11. Kerentanan adalah suatu kondisi dari suatu komunitas atau masyarakat yang mengarah atau
menyebabkan ketidakmampuan dalam menghadapi ancaman bencana.

12. Peta adalah kumpulan dari titik-titik, garis-garis, dan area-area yang didefinisikan oleh lokasinya
dengan sistem koordinat tertentu dan oleh atribut non-spasialnya.



DOKUMEN KAJIAN RISIKO BENCANA KOTA PEKANBARU TAHUN 2025-2029

13. Peta Risiko Bencana adalah gambaran tingkat risiko bencana suatu daerah secara spasial dan non
spasial berdasarkan Kajian Risiko Bencana suatu daerah

14. Rawan bencana adalah kondisi atau karakteristik geologis, biologis, hidrologi, kiimatologi, geografis,
sosial, budaya, politik, ekonomi, dan teknologi pada suatu kawasan untuk jangka waktu tertentu yang
mengurangi kemampuan mencegah, meredam, mencapai kesiapan, dan mengurangi kemampuan
untuk menanggapi dampak buruk bahaya tertentu.

15. Rencana Penanggulangan Bencana adalah rencana penyelenggaraan penanggulangan bencana
suatu daerah dalam kurun waktu tertentu yang menjadi salah satu dasar pembangunan daerah.

16. Risiko Bencana adalah potensi kerugian yang ditimbulkan akibat bencana pada suatu wilayah dan
kurun waktu tertentu yang dapat berupa kematian, luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman,
mengungsi, kerusakan atau kehilangan harta, dan gangguan kegiatan masyarakat.

17. Sistem Informasi Geografis (SIG) atau Geographic Information System (GiS) adalah sistem
untuk pengelolaan, penyimpanan, pemrosesan atau manipulasi, analisis, dan penayangan data yang
mana data tersebut secara spasial (keruangan) terkait dengan muka bumi.

18. Skala Peta adalah perbandingan jarak di peta dengan jarak sesungguhnya dengan satuan atau
teknik tertentu.

19. Tanah Longsor adalah suatu proses perpindahan massa tanah atau batuan dengan arah miring dari
kedudukan semula, sehingga terpisah dari massa yang mantap, karena pengaruh gravitasi; dengan
jenis gerakan berbentuk rotasi dan translasi (Permen PU 22/2017). )

20. Tingkat Ancaman adalah potensi timbulnya korban jiwa pada suatu daerah akibat terjadinya
bencana.

Pendahuluan memaparkan pentingnya pelaksanaan psngkajian risiko bencana di Kota Pekanbaru yang
dituangkan dalam latar belakang, tujuan, sasaran, landasan hukum, pengertian, dan sistematika
penulisan Dokumen Kajian Risiko Bencana Kota Pekanbaru.

Bab 2: Kondisi Kebencanaan

Kondisi kebencanaan memaparkan gambaran secara umum kondisi wilayah meliputi kondisi geografi,
geologi, topografi, iklim, hidrologi, penggunaan lahan, demografi dan keterkaitannya dengan setiap
bencana yang mungkin terjadi. Paparan tersebut terdiri dari gambaran umum wilayah, sejarah
kebencanaan, dan potensi bencana Kota Pekanbaru.

Bab 3: Pengkajian Risiko Bencana

Pengkajian risiko bencana memaparkan hasil pengkajian risiko bencana berdasarkan pada Modul Teknis
Penyusunan Kajian Risiko Bencana BNPB, 2019 dan referensi pedoman lalnnya yang ada di
kementerian/lembaga. Pengkajian risiko bencana terdiri dari identifikasi risiko, penilaian risiko, dan kajian
risiko bencana Kota Pekanbaru.

Bab 4: Hambatan, Solusi, dan Rekomendasi

Rekomendasi memaparkan rencana aksi peningkatan kapasitas daerah. Rencana aksi terdiri dari
rumusan hasil penjabaran kegiatan dari Indikator Ketahanan Daerah dan memperhatikan usulan
kegiatan pengurangan risiko bencana di tingkat kabupaten dalam penyelenggaraan penanggulangan
bencana.

Bab_5: Penutup

o 21, Tingkat Keruglan adalah polensi kerugian yang mungkin timbul akibat kehancuran Tasilitas kntis,

fasilitas umum dan rumah penduduk pada zona ketinggian tertentu akibat bencana.
22, Tingkat Risiko adalah perbandingan antara Tingkat Kerugian dengan Kapasitas Daerah untuk

memperkecil Tingkat Kerugian dan Tingkat Ancaman akibat bencana.
1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

Pada penulisan dokumen kajian risiko bencana, Badan Penanggulangan Bencana Nasional

(BNPB) memiliki standar sistematika penulisan. Sistematika penyusunan Dokumen Kajian Risiko
Bencana (KRB) Kota Pekanbaru Tahun 2023-2027 meliputi beberapa hal berikut.
Ringkasan Eksekutif
Ringkasan eksekutif memperlihatkan rangkuman kondisi umum wilayah dan kebencanaan, maksud dan
tujuan penyusunan kajian risiko bencana, hasil pengkajian risiko bencana dan memberikan gambaran
umum tentang kapasitas daerabh serta kesiapsiagaan daerah, serta akar masalah dan rekomendasi yang
dapat dilakukan dalam penanggulangan bencana di Kota Pekanbaru.

Bab 1: Pendahuluan

1

Penutup memaparkan hasil kajian dan simpulan dari penyusunan dokumen Kajian Risiko Bencana Kota
Pekanbaru tahun 2025-2029.

Daftar Pustaka
Referensi yang digunakan sebagai acuan dalam penyusunan dokumen Kajian Risiko Bencana Kota
Pekanbaru.
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BAB 2
KONDISI KEBENCANAAN

21 GAMBARAN UMUM WILAYAH KOTA PEKANBARU

2.1.1 GEOGRAFI

Kota Pekanbaru terdiri dari 15 Kecamatan dan 83 Kelurahan, dengan luas 63.899,60 ha. Luas
wilayah per kecamatan dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2. 1. Nama dan Luas Kecamatan di Kota Pekanbaru

Kecamatan

Luas (ha)

Persen (%)

' Jumlah Kelurahan

Kota Pekanbaru secara geografis terletak antara 101° 14’ — 101° 34’ Bujur Timur dan 0° 25’ — 0° 1 | Binawidya 3.162,52 5,80 5
45’ Lintang Utara. Dengan ketinggian dari permukaan laut berkisar 5 — 50 meter. Sedangkan permukaan 2 | Bukit Raya 2.096,85 3,49 5
wilayah bagian utara merupakan daratan landai dan bergelombang dengan ketinggian berkisar 5 — 11 3 | Kulim 5.782,18 9,01 5
meter, dan dibelah oleh aliran Sungai Siak, yang mengalir dari barat hingga ke timur, serta memiliki 4 | Limapuluh 567,54 0,64 4
beberapa anak sungai seperti sungai; Umban Sari, Sail, Air Hitam, Sibam, Setukul, Kelulut, Pengambang, 3., {-Marpoyan Damai SR04 4 6
Ukai, Sago, Senapelan, Limau dan Tampan. Pusat pemerintahan Kota Pekanbaru saat ini di Kecamatan g | Payurg Sekald e 55 o
Tenayan Raya. Peta administrasi Kota Pekanbaru ditunjukkan pada Gambar 2.1. Kota Pekanbaru secara ! Pekanban ol i 028 8
administrasi berbatasan langsung dengan daerah Kabupaten sebagai berikut: [y L e i
9 Rumbai Barat 8.897,13 13,63 6
Sebelah Utara : Kabupaten Siak dan Kabupaten Kampar o T 13.980,64 o1 -
Sebelah Selatan: Kabupaten Kampar dan Kabupaten Pelalawan 7 T sai 64850 052 3
Sebelah Timur : Kabupaten Siak dan Kabupaten Pelalawan 12| Senapelan 302,18 105 5
Sebelah Barat : Kabupaten Kampar 13 | Sukajadi 384,30 0,60 7
T 299 e Ligried 14 | Tenayan Raya 11.744,13 18,12 8
g e - -t sde s 15 | Tuahmadani 3.041,21 473 5
g : d PR°"'"U$' RIAU Kota Pekanbaru 63.899,60 100 83
Sumber: Dinas PUPR Kota Pekanbaru, 2020.
0_ 25_ 5 15 20km
2.1.2 TOPOGRAFI DAN BENTUK LAHAN

-§ Lege':i: Kota Pekanbaru terletak pada ketinggian 5 — 50 meter di atas permukaan laut. Kawasan pusat kota

:S»naal ol dan sekitarnya relatif datar dengan ketinggian rata-rata antara 10 20 meter di atas permukaan laut.

;m:::; i :m: ?:: Sedangkan kawasan Tenayan dan sekitarnya umumnya mempunyai ketinggian antara 25-50 meter di

P f'n'm,,h jz:mm atas permukaan laut. Kawasan yang relatif tinggi dan berbukit terutama dibagian utara kota, khususnya

,-g = p‘:wzsef:a :::;:Rm di Kecamatan Rumbai dan Rumbai Pesisir dengan ketinggian rata-rata sekitar 50 meter di atas

| Plaroaru eta | Tuahmadan: permukaan laut. Sebagian besar wilayah Kota Pekanbaru (44%) mempunyai tingkat kemiringan antara

i 0-2% atau relatif datar. Sedangkan wilayah kota yang agak landai hanya sekitar 17%, landai (21%), dan

§ sangat landai (13%). Sedangkan yang relatif curam hanya sekitar 4 — 5% yang terdapat di Kecamatan

B i Rumbai Pesisir.
£ w e

Gambar 2. 1.Peta Administrasi Kota Pekanbaru

Sumber: Dinas PUPR Kota Pekanbaru, 2020.
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Gambar 2. 2. Peta Kemiringan Lereng Kota Pekanbaru

Sumber: Hasil olah data, 2024.
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2.1.3 IKLIM DAN HIDROLOGI

Kota Pekanbaru mempunyai iklim tropis dengan suhu udara maksimum di Kota Pekanbaru pada
tahun 2023 mencapai 41,0°C yang terjadi pada bulan Agustus, sedangkan suhu udara minimum
mencapai 22,9°C yang terjadi pada bulan Januari dan Februari. Curah hujan maksimum di Kota
Pekanbaru pada tahun 2023 mencapai 508 mm? dengan jumlah hari hujan 24 hari yang terjadi pada
bulan Desember, sedangkan curah hujan minimum terjadi pada bulan Juli sebesar 94 mm? dengan
jumlah hari hujan 8 hari.

Kota Pekanbaru memiliki beberapa aliran sungai diantaranya yaitu Sungai Siak, Sungai Senapelan,
Sungai Sail dan Sungai Sago. Sungai Siak, dengan lebar rata-rata 96 meter dan kedalaman rata-rata 8
meter, dipengaruhi oleh pasang surut air laut, kecepatan aliran rata-rata 0,75 liter/detik. Sungai
Senapelan merupakan penampung utama bagi wilayah sebelah Barat JI. Jendral Sudirman dan sebelah
utara Jalan Tuanku Tambusai, dengan lebar rata rata 3-4 meter. Sungai Sail, merupakan penampung
utama bagi wilayah sekitar Pasar Cik Puan yang dibatasi JI. Pelajar di sebelah barat, JI. Pepaya di
sebelah timur, JIl. Mangga disebelah utara dan JI. Tuanku Tambusai di selatan. Sungai Sago merupakan

penampung bagi wilayah sebelah barat JI. Sudirman, Sungai Lunau, Sungai Tanjung Datuk | dan Il.

13

Grafik Suhu Udara dan Kelembapan Kota Pekanbaru Tahun 2023
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Gambar 2. 3. Grafik Suhu Udara dan Kelembapan Kota Pekanbaru Tahun 2023
Sumber: BPS Kota Pekanbaru,2023.

Sistem drainase Kota Pekanbaru memanfaatkan saluran alami yang ada, seperti sungai, rawa,
dan lain-lain. Karakteristik sistem drainase Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut lokasi pembuangan
utama drainase kota adalah Sungai Siak, saluran drainase primer adalah anak-anak Sungai Siak, saluran
drainase sekunder dan tersier pada sub basin anak-anak Sungai Siak, dan sistem drainase Kota
Pekanbaru umumnya menggunakan sistem gravitasi yang tergantung pada kondisi topografi. Kondisi
topografi Pekanbaru yang relatif datar menyebabkan sistem pengaliran air hujan tidak dapat terjadi
dengan baik.

2.1.4 GEOLOGI

Kota Pekanbaru dan sekitarnya secara geologis termasuk ke dalam Cekungan Sumatera Tengah,
terletak di dataran rendah yang didominasi oleh sungai dan rawa-rawa. Wilayah Kota Pekanbaru dilalui
oleh sungai besar yaitu Sungai Siak. Kedua sungai tersebut memiliki peran penting dalam drainase dan
transportasi di wilayah ini. Dataran rendah di sekitar Kota Pekanbaru terdiri dari endapan alluvial yang
terbentuk dari sedimen yang diendapkan oleh sungai-sungai yang mengalir di wilayah tersebut. Kondisi
topografi wilayah yang cenderung datar dan keberadaan sungai-sungai besar, menyebabkan Kota
Pekanbaru sering menghadapi risiko banjir, terutama selama musim hujan. Selain itu, sebagian besar
daerah sekitar Pekanbaru merupakan rawa-rawa yang berperan penting dalam menyimpan air dan
menyokong kehidupan fauna. Meskipun Pekanbaru tidak terletak di zona gempa aktif utama di Indonesia,
namun sebagai bagian dari Pulau Sumatera terdapat potensi mengalami gempabumi. Hal ini disebabkan
oleh aktivitas tektonik di sepanjang jalur Sesar Sumatera. Struktur geologi Kota Pekanbaru yang terdiri

dari sesar mendatar dengan arah umum barat laut - tenggara, lipatan siklin, dan antiklin dengan arah
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penunjaman ke timur - laut daya, sistem patahan yang terbentuk di Kota Pekanbaru menunjukkan
adangan pengaruh sistem patahan Semangko. Sistem patahan Semangko merupakan salah satu sistem
patahan besar di Pulau Sumatera yang berperan penting dalam membentuk topografi dan struktur
geologi di wilayah tersebut. . Struktur geologi yang terbentuk di Kota Pekanbarumerupakan bukti dari
aktivitas tektonik selama sejarah geologis telah berlangsung selama jutaan tahun yang berhubungan
dengan sistem patahan Semangko yang diyakini terjadi pada masa Miosen Tengah. Struktur geologi
tersebut berpotensi mempengaruhi aktivitas geologi dan geodinamika saat ini, seperti potensi gempa
bumi, pergerakan tanah, dan pembentukan sumber daya alam seperti minyak dan gas bumi.
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Gambar 2. 4. Peta Geologi Kota Pekanbaru
Sumber: Dinas PUPR Kota Pekanbaru, 2020.
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Secara morfologi Kota Pekanbaru terbagi menjadi 3 bagian yaitu morfologi daratan, morfologi
perbukitan rendah dan morfologi perbukitan sedang. Morfologi dataran, terutama di Kecamatan
Pekanbaru Kota, Senapelan, Lima Puluh, Sukajadi, Sail, dan sebagian Wilayah Rumbai, Rumbai Pesisir,
Tenayan Raya, Tampan, Marpoyan Damai, dan Payung Sekaki. Luas Morfologi ini di perkirakan sekitar
65% dari wilayah kota. Daerah ini merupakan endapan sungai dan rawa, dan sebagian besar merupakan
daerah yang rawan genangan dan banjir. Kawasan ini relatif datar dengan kemiringan kurang dari 5%.
Morfologi perbukitan rendah, terutama terdapat di kawasan utara, selatan, dan sebagian wilayah barat
dan timur, memanjang dari barat laut — tenggara. Satuan morfologi ini tersusun oleh batu lumpur, batu
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pasir, sedikit batu lanau, batuan malihan, dan granit. Kawasan ini terletak pada ketinggian antara 20-35
meter di atas permukaan laut, dengan kemiringan kurang dari 20%. Morfologi perbukitan sedang,
terutama di bagian utara wilayah kota yang merupakan kawasan perbukitan dengan arah memanjang

dari barat laut — tenggara. Wilayah ini ditumbuhi vegetasi tanaman keras sebagai hutan lindung.

2.1.5 TATA RUANG DAN PENGGUNAAN LAHAN

Luas lahan terbangun (built-up areas) sekitar 24% dari luas wilayah kota dan dimanfaatkan
sebagai kawasan perumahan (sekitar 73% dari luas areal terbangun), pusat pemerintahan, pendidikan,
perdagangan, industri, militer, bandara, dan lain-lain. Areal belum terbangun (non-built up areas) adalah
sekitar 76% dari luas wilayah kota saat ini yang merupakan kawasan lindung, perkebunan, semak
belukar, dan hutan. Areal ini sebagian besar terdapat di wilayah utara kota (Rumbai dan Rumbai Pesisir),

Tenayan Raya dan sekitarnya. Jenis penggunaan lahan tersebut seperti terlihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2. 2. Luas Penggunaan Lahan di Kota Pekanbaru
Penggunaan lahan Persentase (%)

Sungai 0,85
Danau 0,17
Semak Belukar/Alang-Alang 8,50
Tanah Kosong 0,17
Tegalan Ladang 7,05
Bandara 0,04
Empang 0,15
Hutan Rimba 1,24
Padang Rumput 0,05
Permukiman/Lahan terbangun 21,54
Perkebunan 60,11
Rawa 0,05
Sawah Tadah Hujan 0,07
Kota Pekanbaru 100,00

Sumber: Dinas PUPR Kota Pekanbaru, 2020.
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Gambar 2. 5. Peta Penutup Lahan Kota Pekanbaru
Sumber: Dinas PUPR Kota Pekanbaru, 2020.

2.1.6 DEMOGRAFI

Kondisi kependudukan akan mempengaruhi jumlah penduduk terpapar bencana, salah satu
dampak langsung dari terjadinya bencana alam terhadap penduduk di antaranya menyebabkan jatuhnya
korban jiwa, hilang dan luka-luka. Penduduk menjadi input dalam penilaian kerentanan aspek sosial.
Parameter kepadatan penduduk digunakan dengan asumsi bahwa semakin tinggi tingkat kepadatan
penduduk maka semakin rentan terhadap bencana. Parameter laju pertumbuhan penduduk digunakan
dengan asumsi bahwa semakin tinggi tingkat laju pertumbuhan penduduk yang dapat menimbulkan
aktivitas-aktivitas baru maka akan semakin rentan. Jumlah penduduk Kota Pekanbaru pada tahun 2023
menurut Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru sebanyak 1.123.348 jiwa. Angka
Persebaran kepadatan penduduk di 15 kecamatan cukup beragam dengan jumlah penduduk tertinggi
terletak di Kecamatan Tauhmadani dengan penduduk sejumlah 161.132 jiwa dan terendah di Kecamatan
Pekanbaru Kota dengan jumlah penduduk 26.744 jiwa. Jumlah Persebaran penduduk di Kota Pekanbaru
dapat dilihat pada Tabel 2.3.
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Tabel 2. 3. Jumlah Penduduk di Kota Pekanbaru

Jumlah Penduduk

Kecamatan

1 Binawidya 80.132
2 Bukit Raya 86.286
3 Kulim 57.603
4 Lima Puluh 45.021
5 Marpoyan Damai 150.313
6 Payung Sekaki 99.589
7 Pekanbaru Kota 26.744
8 Rumbai 102.207
9 Rumbai Barat 29.205
10 Rumbai Timur 35.626
11 Sail 47.060
12 Senapelan 38.390
13 Sukajadi 48.026
14 Tenayan Raya 116.014
15 Tuah Madani 161.132

Kota Pekanbaru 1.123.348

Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru, 2023,

Sektor jasa merupakan sektor paling dominan sebagai lapangan usaha di Kota Pekanbaru pada
tahun 2022. Ini terlihat kontribusinya dalam penyerapan tenaga kerja yang mencapai 423.162 jiwa dari
penduduk yang bekerja. Diikuti oleh sektor industri sebanyak 92.988 jiwa. Status pekerjaan penduduk
Kota Pekanbaru didominasi oleh buruh/karyawan/pegawai sebanyak 294.427 jiwa. Kota Pekanbaru
memiliki IPM sebesar 82,06 yang termasuk kategori tertinggi di Provinsi Riau pada tahun 2022.
Penyumbang PDRB teringgi di Kota Pekanbaru tahun 2023 yaitu dalam sektor konstruksi sebanyak Rp.

49.079.494,90 (30,68%). Sektor lain

v, 00/

menyumbang proporsi PDRB Kota Pekanbaru a
Industri Pengolahan (20,14%) serta Sektor Perdagangan Besar dan Eceran (Reparasi Mobil dan Sepeda
Motor) (30,62%). Perkembangan tingkat kemiskinan di Kota Pekanbaru mengalami penurunan pada
tahun 2019 sejak tahun 2013 dan kembali naik pada tahun 2020 sampai 2022. Tingkat Kemisikinan pada
tahun 2019 adalah 2,52%. Persentase penduduk miskin di Kota Pekanbaru ditunjukkan dalam Gambar
2.6.
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Gambar 2. 6. Persentase Penduduk Miskin Kota Pekanbaru Tahun 2013-2022
Sumber: BPS Kota Pekanbaru,2023
Sarana pendidikan yang terdapat di Kota Pekanbaru di antaranya adalah 354 sekolah jenjang SD
sederajat, 202 sekolah jenjang SMP sederajat dan 147 sekolah jenjang SMA sedergjat. Rata —rata lama
sekolah (RLS) dan Harapan Lama Sekolah (HLS) di Kota Pekanbaru dari tahun 2017 sampai 2022
mengalami peningkatan secara berturut-turut yaitu sebesar 11,93 dan 15,56. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa sistem pendidikan di Kota Pekanbaru semakin mengalami peningkatan dan juga
mengindikasikan bahwa penduduk di Kota Pekanbaru telah memahami pentingnya pendidikan, baik itu
pendidikan di jenjang sekolah dasar, sekolah menengah, maupun perguruan tinggi. Selain itu terdapat

Tabel 2. 4. Jumlah Fasilitas Kesehatan di Kota pekanbaru

Fasilitas kesehatan Jumliah

Rumah sakit 26
Puskesmas 26
Rumah Sakit Bersalin 5
Paliklinik 57

Sumber: BPS Kota Pekanbaru,2023

2.2 GAMBARAN UMUM KEBENCANAAN
221 SEJARAH KEJADIAN BENCANA

Sejarah kejadian bencana merupakan kejadian bencana yang sebelumnya pernah terjadi di
suatu wilayah. Berdasarkan dari pengertian bencana, bencana merupakan segala sesuatu yang
menimbulkan kerugian baik itu kerusakan ataupun korban jiwa. Sejarah kejadian bencana menjadi salah
satu data dasar yang digunakan dalam melakukan kajian risiko bencana. Hal ini dikarenakan, sejarah
kejadian bencana menunjukkan bahwa suatu kejadian alam di suatu wilayah mampu merugikan
masyarakat yang tinggal di wilayah tersebut.

Provinsi Riau merupakan salah satu provinsi di Pulau Sumatera yang memiliki sejarah kejadian
bencana. Begiftu pula dengan ibukotanya yaitu Kota Pekanbaru telah mengalami beberapa kejadian
bencana. Tercatat Kota Pekanbaru telah mengalami 559 kejadian bencana dalam kurun waktu 2015
hingga 2023.

Bencana yang pernah terjadi di Kota Pekanbaru seluruhnya merupakan bencana
hidrometeorologis. Bencana hidrometeorologis yang pernah terjadi di Kota Pekanbaru adalah bencana
banjir, cuaca ekstrem, kekeringan dan tanah longsor. Selain kelompok bencana tersebut, terdapat pula

pendidikan. Angka Partisipasi Murni di Kota Pekanbaru tahun 2022 pada jenjang pendidikan SD/M|
sebesar 93,89%, jenjang pendidikan SMP/MTs sebesar 75,46%, dan SMA/SMK/MA sebesar 72,61%.
Nilai APM pada jenjang pendidikan SD dan SMP/MTs lebih tinggi dibandingkan dengan jenjang
pendidikan SMA/SMK/MA. Hal tersebut dikarenakan adanya program wajib belajar oleh pemerintah.
Sementara itu, Angka Partisipasi Kasar di Kota Pekanbaru tahun 2022 pada jenjang pendidikan SD/MI
sebesar 103,38%, jenjang pendidikan SMP/MTs sebesar 95,42%, dan SMA/SMK/MA sebesar 98,86%.

Jumlah fasilitas Kesehatan di Kota Pekanbaru ditunjukkan dalam Tabel 2.4. Terdapat 26 buah
rumah sakit, 5 rumah sakit bersalin, 21 puskesmas, 57 polikiinik, dan 61 apotek. Pada tahun 2022 di
Kota Pekanbaru terdapat 127.673 pasangan usia subur (PUS). Dari PUS yang ada sebanyak 58.986
adalah peserta KB aktif. Kecamatan dengan jumlah rumah sakit, rumah sakit bersalin dan poliklinik
terbanyak berada di Kecamatan Marpoyan Damai, berturut — turut 7 rumah sakit dan 3 rumah sakit
bersalin. Sarana pedidikan yang memadai akan menyebabkan terjaminnya suatu mutu kualitas
pendidikan sehingga dapat menyalurkan edukasi mengenai kebencanaan dengan tepat sasaran, selain
itu juga didukung dengan adanya sarana kesehatan yang memadai sehingga dengan demikian,
minimalisasi jumiah korban dan kerugian saat terjadinya bencana dapat diwujudkan.
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bencana kebakaran hutan dan lahan yang pernah melanda Kota Pekanbaru. Meskipun begitu goncangan
gempabumi pernah melanda Kota Pekanbaru dengan sumber gempabumi yang berasal dari wilayah di
sekitarnya.

Berdasarkan data kejadian bencana Kota Pekanbaru, bencana di Kota Pekanbaru
menyebabkan kerugian baik itu korban jiwa maupun kerugian harta benda. Tabel 2.5 menunjukkan
rekapitulasi kejadian bencana di Kota Pekanbaru dalam kurun waktu 2015 hingga 2023.

Tabel 2. 5 Rekapitulasi Kejadian Bencana Kota Pekanbaru Tahun 2015 — 2023
Jenis Kejadian

Bencana 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

1 Banjir 30 23 29 25 14 36 58 38 22

2 Cuaca Ekstrem 0 0 0 0 0 4 1 2 4

3 Gempabumi 0 0 0 0 0 0 0 0 0

4 Karhutla 18 18 18 7 88 3 68 33 0

5 Kekeringan 0 0 0 0 1 0 0 0 0

6 Tanah Longsor 0 1] 0 0 o] 0 0 2 17

. Total Kejadian Bencana 48 4 47 32 103 43 127 75 43

Sumber: BPBD Kota Pekanbaru, 2022-2023; Podes, 2015-2023.
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2.2.2 KECENDERUNGAN KEJADIAN BENCANA

Bencana banjir merupakan bencana yang setiap tahunnya terjadi di Kota Pekanbaru.
Berdasarkan Tabel 2.5, selama kurun waktu 2015 hingga 2023 telah terjadi 275 kejadian bencana banijir.
Frekuensi bencana banijir terbanyak terjadi pada tahun 2022, dimana pada tahun tersebut Indonesia
mengalami La Nina yang berdampak pada tingginya curah hujan. Banjir di Kota Pekanbaru merupakan
banjir yang terjadi akibat luapan Sungai Siak. Tingginya curah hujan yang melanda Kota Pekanbaru akan
mempengaruhi debit Sungai Siak yang dapat menyebabkan banijir.

Selain banjir, Kota Pekanbaru memiliki sejarah kejadian bencana Kebakaran Hutan dan Lahan.
Berdasarkan rekapitulasi kejadian bencana pada Tabel 2.5, kebakaran hutan dan lahan terjadi dengan
frekuensi terbanyak pada tahun 2019. Pada tahun 2019 sebanyak 88 kejadian bencana kebakaran hutan
dan lahan terjadi di Kota Pekanbaru. Bencana kebakaran hutan dan lahan dapat menyebabkan terjadinya
kabut asap yang berpotensi merugikan masyarakat secara kesehatan.

Cuaca ekstrem, kekeringan dan tanah longsor merupakan bencana lain yang pernah melanda
Kota Pekanbaru. Bencana hidrometeorologi berupa angin puting beliung yang termasuk ke dalam cuaca
ekstrem mengalami kecenderungan untuk meningkat, seperti dapat dilihat pada Grafik Gambar 2.7.
Bencana kekeringan tercatat terjadi pada tahun 2019, dimana pada tahun ini frekuensi kebakaran hutan
dan lahan mengalami frekuensi tertinggi. Adapun tanah longsor terjadi di beberapa titik di Kota
Pekanbaru pada tahun 2022-2023. Berdasarkan dari sejarah kejadian bencana, bencana yang
merupakan bencana hidrometeorologi cenderung meningkat frekuensi kejadiannya hal ini dipengaruhi
pula oleh isu global berupa perubahan iklim.

Sejarah Kejadian Bencana Kota Pekanbaru Tahun 2015-2023
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Gambar 2. 7. Grafik Kejadian Bencana di Kota Pekanbaru Tahun 2015-2023
Sumber: BPBD Kota Pekanbaru, 2022-2023; Podes, 2015-2023.
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Adanya perubahan iklim yang melanda dunia turut berpengaruh terhadap frekuensi kejadian
utamanya bencana hidrometeorologi. Sehingga apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, bencana ini
akan mengalami kecenderungan untuk meningkat (Gambar 2.7). Oleh karenanya bencana
hidrometeorologi menjadi bencana yang memungkinkan untuk terjadi lagi di masa yang akan datang.
2.2.3 POTENSI BENCANA KOTA PEKANBARU

Potensi bencana di Kota Pekanbaru merupakan ancaman bencana yang mungkin terjadi di
wilayah tersebut. Pengkajian potensi bencana di Kota Pekanbaru meliputi bencana yang pernah terjadi
maupun yang belum terjadi atau memiliki potensi terjadi. Bencana yang pernah terjadi memiliki
kemungkinan untuk terjadi lagi di masa mendatang. Dasar pengkajian terhadap bencana yang pernah
terjadi dilihat dari data kejadian yang telah dijabarkan sebelumnya, dimana sumber data berasal dari
BPBD Kota Pekanbaru dan data PODES. Adapun bencana yang belum pernah terjadi didasarkan pada
kondisi wilayah yang mengindikasikan akan terjadinya bencana tersebut.

Berdasarkan kejadian bencana yang telah terjadi serta kondisi morfologinya, Kota Pekanbaru
sangat berpotensi memiliki beberapa potensi bencana. Potensi bencana di Kota Pekanbaru meliputi
bencana banijir, cuaca ekstrem, gempabumi, kebakaran hutan dan lahan, kekeringan,dan tanah longsor.
Pengkaijian risiko terhadap keenam bencana tersebut menggunakan pendekatan spasial dengan sistem
informasi geografis dan dikuatkan serta dilegalkan melalui kesepakatan di daerah. Adapun parameter
dalam pengkajian didasarkan pada kondisi fisik, sejarah kejadian bencana dan acuan lainnya yang
bersifat mempengaruhi terjadinya bencana di wilayah Kota Pekanbaru.
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BAB 3
PENGKAJIAN RISIKO BENCANA

Pengkajian risiko bencana dilaksanakan dengan melakukan analisis bahaya, kerentanan dan
kapasitas. Ketiga komponen tersebut ditentukan berdasarkan masing-masing parameter. Kajian Risiko
Bencana menghasilkan Dokumen Kajian Risiko Bencana yang hasil analisis bahaya, kerentanan, dan
kapasitas yang diformulasikan menjadi risiko bencana dan risiko multibahaya pada suatu daerah. Secara
umum metode yang digunakan untuk menghasilkan peta risiko bencana dapat dilihat pada (Gambar 3.1).
Peta risiko bencana merupakan penggabungan dari pengkajian bahaya, pengkajian kerentanan, dan
pengkajian kapasitas yang menghasilkan peta bahaya, peta kerentanan, dan peta kapasitas.

PROBABILITAS

Gambar 3. 1 Metode Pengkajian Risiko Bencana

Sumber: Modul Teknis Penyusunan Kajian Risiko Bencana, BNPB 2019

Komponen bahaya ditentukan melalui analisis probabilitas (peluang kejadian), intensitas (tingkat
besarnya kejadian), dan magnitudo (luasan wilayah kejadian). Komponen kerentanan dihitung
berdasarkan empat parameter yaitu kerentanan sosial (penduduk terpapar, penduduk disabilitas,
penduduk miskin, dan kelompok umur rentan), kerentanan ekonomi (kontribusi PDRB per sektor dan
lahan produktif), kerentanan fisik (kerugian akibat kerusakan rumah, fasilitas umum, dan fasilitas kritis ),

dan kerentanan lingkungan (kerusakan lahan ekologis). Terakhir, komponen kapasitas ditentukan
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menggunakan dua parameter yaitu ketahanan daerah (sektor pemerintah) dan kesiapsiagaan
masyarakat (sektor masyarakat). Hasil penggabungan ketiga komponen tersebut menghasilkan indeks
risiko bencana.

Indeks risiko bencana memberikan informasi mengenai perbandingan antara besarnya potensi
ancaman, kerentanan dan kapasitas daerah dalam menghadapi bencana. Nilai indeks risiko bencana
menunjukkan kemampuan daerah dalam upaya penanggulangan bencana. Semakin tinggi nilai indeks
risiko bencana menggambarkan rendahnya upaya peningkatan kapasitas yang dilakukan oleh
pemerintah daerah. Begitu pula sebaliknya semakin rendah nilai indeks risiko bencana menggambarkan
upaya peningkatan kapasitas yang semakin tinggi oleh pemerintah. Dalam penyusunan kajian risiko
bencana Kota Pekanbaru terdapat sembilan bencana yang menjadi kajian utama. Bencana tersebut
meliputi banjir, cuaca ekstrem, gempabumi, kebakaran hutan dan lahan, kekeringan, dan tanah longsor.
3.1 METODOLOGI
3.1.1 PENGKAJIAN BAHAYA

Analisis bahaya merupakan salah satu analisis yang dilakukan untuk mengetahui risiko bencana
suatu daerah. Tujuan dari analisis bahaya adalah untuk mendapatkan indeks bahaya dan bahaya pada
suatu area. Indeks bahaya menunjukkan tinggi rendahnya peluang kejadian dan intensitas bahaya
sedangkan Luas bahaya menunjukkan besar kecilnya cakupan wilayah yang terdampak. Informasi yang
disajikan tidak hanya apakah daerah tersebut terdampak bahaya atau tidak tetapi juga seberapa besar
kemungkinan bahaya tersebut terjadi dan seberapa besar dampak dari bahaya tersebut.

Parameter-parameter utama dalam analisis bahaya dipetakan dengan menggunakan perangkat
GIS untuk mendapatkan indeks bahaya. Metode analisis yang digunakan dalam GIS adalah metode
tumpang susun (overlay) dari parameter-parameter penyusun bahaya. Pembagian kelas seluruh bahaya
didasarkan pada Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana tahun 2012 tentang
Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana. Pembagian kelas bahaya berdasar indeks dengan nilai
indeks yang memiliki rentang nilai dari 0 - 1. Adapun pembagian kelas dijelaskan sebagai berikut:

1. Kelas bahaya rendah (0 — 0,333);
2. Kelas bahaya sedang (0.333 - 0,666);
3. Kelas bahaya tinggi (0,667 - 1).

Aspek peluang dan intensitas bencana yang termuat dalam peta bahaya perlu dilakukan koreksi
dengan kondisi lapangan. Koreksi dilakukan agar hasil kajian dapat merepresentasikan kondisi
sebenarnya yang berada di lapangan. Proses koreksi yang dilakukan berupa verifikasi hasil kajian yang
dilakukan dengan survei lapangan pada lokasi yang telah mengalami bencana. Verifikasi peta bahaya
yang dihasilkan juga dilakukan dengan instansi terkait dan masyarakat setempat dimana bahaya dalam
peta berada. Kota Pekanbaru memiliki enam potensi bencana yang dapat menjadi bahaya. Pengkajian
terhadap keenam bahaya tersebut dilakukan dan menghasilkan peta bahaya. Adapun potensi bencana
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tersebut meliputi banjir, cuaca ekstrem, gempabumi, kebakaran hutan dan lahan, kekeringan, dan tanah
longsor.

3.1.1.1 Banjir

Banjir merupakan salah satu bencana yang berpotensi terjadi di Kota Pekanbaru. Kondisi banjir
yang terjadi di kota ini disebabkan oleh tingginya curah hujan yang kemudian tidak mampu ditampung
oleh tubuh air. Berdasarkan hal tersebut maka metode pengkajian bahaya banijir yang digunakan dalam
analisis bencana banjir di Kota Pekanbaru adalah metode GFI (Geomorphic Flood Index).

Metode pengkajian bahaya banjir dengan GFI (Geomorphic Flood Index) merupakan pendekatan
yang digunakan untuk melihat wilayah rawan dan potensi banjir berdasarkan parameter geomorfologi di
wilayah tersebut. Peta yang dihasilkan akan menggambarkan wilayah yang berpotensi tergenang air
apabila faktor penyebab banijir terjadi seperti air sungai meluap, air laut pasang, dan hujan dengan
intensitas tinggi dalam periode waktu yang lama. Rumus yang digunakan adalah (Samela dkk., 2015):

GFl = In [hr/H]

Metode GFl juga mengestimasi ketinggian genangan (WD). Indeks membandingkan setiap titik
kedalaman air (water depth) variabel hr [m] dengan perbedaan elevasi H [m]. Nilai hr dihitung sebagai
fungsi dari kontribusi area Ar [m?] atau akumulasi aliran di titik terdekat dari jaringan sungai/drainase yang
secara hidrologi terhubung ke titik yang diuji. Berdasarkan pertimbangan perkiraan hr dari ketinggian air
dielemen terdekat dari jaringan sungai/drainase, maka disimpulkan sungai/drainase terdekat
dikategorikan sebagai sumber bahaya.

Pembuatan peta bahaya banjir pertamakali dilakukan dengan menentukan Daerah Aliran Sungai
(DAS) yang diperoleh melalui pendekatan geomorfologi atau melihat bentuk permukaan bumi. Setelah
diketahui daerah aliran sungai, selanjutnya dilakukan klasifikasi terhadap DAS tersebut menjadi dua jenis
yaitu wilayah rawan tergenang banjir dan wilayah tidak rawan tergenang banijir. Klasifikasi ini didasarkan
pada nilai ambang batas (threshold) dari GFI. Nilai ambang batas diperoleh dengan melakukan pengujian
menggunakan beberapa model hidrolik banjir yang sudah ada sebelumnya sehingga hasilnya dapat
mendekati.

Penampang melintang metode GFI sebagai karakteristik geomorfik banjir tersebut seperti pada
Gambar 3.2. Nilai GFI diperoleh dengan membandingkan setiap titik di daerah aliran sungai antara
kedalaman air (hr) dengan perbedaan elevasi (H) antara titik yang diuji (warna hijau) dan titik terdekat
dengan jaringan sungai (warna merah). Kedalaman air (hr) dihitung sebagai fungsi nilai kontribusi area
(Ar) di dalam wilayah terdekat dari jaringan sungai yang secara hidrologi terhubung dengan titik yang
diuji (Samela dkk., 2015). Indeks bahaya banjir diestimasi berdasarkan kemiringan lereng dan jarak dari
sungai pada daerah rawan banjir tersebut dengan metode Fuzzy Logic. Metode GFI dikalibrasi

menggunakan ketersediaan data area dampak yang pernah terjadi baik itu menggunakan data historis
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rendaman banjir maupun model numerik. GFlI menunjukkan potensi banjir di suatu titik berdasarkan

potensi aliran di suatu segmen sungai. llustrasi GF| disajikan pada Gambar 3.2. berikut:

)]

(A)

Lokasi kajian

Elemen terdekat dari jaringan sungai
di sepanjang jalur aliran

Jalur aliran

Gambar 3. 2. Alur Penampang Melintang Metode GFI, Karakteristik Geomorfik Banijir
Sumber: Samela dkk., 2015.

Pengkajian bahaya banjir diawali dengan identifikasi cakupan wilayah guna melihat lokasi wilayah
kajian terhadap batas fisik atau batas DAS. Tahap berikutnya adalah menganalisis area potensi
genangan dengan GFI|. Tahap berikutnya adalah menganalisis ketinggian genangan dengan rumus WD
= hr - H (Manfreda & Samela, 2019). Adapun jenis data yang digunakan dalam penyusunan peta bahaya
banjir adalah berupa data spasial yang tersaji dalam Tabel 3.1.

Tabel 3. 1. .

Vektor

1 Batas Administrasi (Polygon) Dinas PUPR Kota Pekanbaru 2020
2 FABDEM Raster Bristol University 2020
3 Peta Jaringan Sungai (P\:)(T;fltiﬁ:a) Dinas PUPR Kota Pekanbaru 2020

Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana Banjir BNPB, 2019 dengan penyesuaian.

Klasifikasi bahaya banjir didasarkan pada ketinggian genangan menurut Modul Teknis
Penyusunan Kajian Risiko Bencana BNPB, 2019 adalah sebagai berikut.
e Bahaya Rendah ~ ketinggian genangan < 0.75m
o Bahaya Sedang ~ 0.75 < ketinggian genangan < 1.5 m

e Bahaya Tinggi ~ ketinggian genangan > 1.5 m
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Gambar 3. 3. Diagram Alir Pembuatan Peta Bahaya Banjir
Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana Banjir BNPB, 2019 dengan penyesuaian.
3.1.1.2 Cuaca Ekstrem

Cuaca ekstrem (angin puting beliung) erat kaitannya dengan fenomena kiimatologi dan
meteorologi yang terjadi pada suatu wilayah. Fenomena tersebut dapat terjadi di skala lokal maupun
regional. Dampak yang ditimbulkan dari
apabila sampai menelan korban jiwa. Fenomena cuaca ekstrem digambarkan dengan terjadinya hujan
yang intensitas tinggi disertai oleh angin kencang. Kondisi tersebut akan bersifat destruktif apabila
terdapat angin puting beliung. Kajian yang dilakukan mengacu pada pengertian angin puting beliung
sebagai fenomena cuaca ekstrem.

Angin puting beliung didefinisikan sebagai angin kencang yang datang secara tiba-tiba,
mempunyai pusat, bergerak melingkar menyerupai spiral dengan kecepatan 40-50 km/jam hingga
menyentuh permukaan bumi dan akan hilang dalam waktu singkat yaitu 3-5 menit (UU No. 24 Tahun
2007). Menurut Perka BMKG No. 9 Tahun 2010 secara spesifik menyebutkan angin puting beliung adalah
angin kencang yang berputar yang keluar dari awan kumulonimbus dengan kecepatan lebih dari 34,8
knot atau 64,4 km/jam dan terjadi dalam waktu yang singkat.

Penentuan indeks bahaya cuaca ekstrem berdasarkan Modul Teknis Penyusunan Kajian Risiko
Bencana Cuaca Ekstrim menggunakan komponen yang berpengaruh yaitu kemiringan lereng, jenis
penutup/penggunaan lahan, dan intensitas curah hujan. Informasi kemiringan lereng (slope) dapat
diperoleh dari Digital Elevation Model (DEM). Data lereng digunakan sebagai salah satu parameter yang
dapat mempengaruhi besarnya potensi suatu wilayah terdampak angin puting beliung. Lahan dengan
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kemiringan lereng landai memiliki potensi yang lebih tinggi terkena angin puting beliung. Selain data
kemiringan terdapat data jenis penutup/penggunaan lahan dan intensitas curah hujan tahunan.

Ketiga komponen selanjutnya dianalisis multi-kriteria dengan metode overlay menggunakan
perangkat sistem informasi geografis (SIG) sehingga dapat dipetakan hasilnya. Alur proses penyusunan
indeks bahaya cuaca ekstrem yang ditunjukkan pada Gambar 3.4. Parameter dalam analisis bahaya
cuaca ekstrem disajikan dalam Tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Jenis, Bentuk, Sumber, dan Tahun Data Penyusunan Peta Bahaya Cuaca Ekstrem

1 DEM Raster Bristol University 2020

2 Curah hujan rata-rata tahunan Tabular CHRS 2003-2022
Dinas PUPR Kota

3 Peta Penutup Lahan Polygon Balaaha 2020

Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana Cuaca Ekstrem BNPB, 2019.

DEM Peta Penutup Lahan/ Peta Curah Hujan
Penggunaan Lahan Tahunan
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Indeks Bahaya Cuaca
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.

Gambar 3. 4. Alur Analisis Bahaya Cuaca Ekstrem
Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana Cuaca Ekstrem BNPB, 2019.

Komponen kemiringan lereng, jenis penutup/penggunaan lahan, dan intensitas curah hujan pada
tahap pengolahan perlu dilakukan reklasifikasi dengan skoring yang sudah ditentukan dari modul teknis
KRB. Reklasifikasi kemiringan lereng dikelompokkan berdasarkan kelas lereng <15% dan >15%.

Reklasifikasi jenis penutup/penggunaan lahan dikelompokkan menjadi tiga jenis lahan yang masing-
masing memiliki skor berbeda yang dapat dilihat pada Tabel 3.3. Komponen intensitas curah hujan hanya



DOKUMEN KAJIAN RISIKO BENCANA KOTA PEKANBARU TAHUN 2025-2029

cukup dilakukan normalisasi dengan membagi nilai curah hujan sebesar 5.000. Besaran curah hujan

5.000 mm dianggap sebagai curah rata-rata curah hujan tahunan maksimum di wilayah Indonesia.

Tabel 3. 3 Skor Parameter Penggunaan Lahan untuk Kajian Kerawanan Cuaca Ekstrem

0,333 0,666
Tutupan/Penggunaan Hutan/Lahan Lahan Terbangun, | Tegalan/ladang, Sawah,
Lahan Tertutup, Permukiman Semak  Belukar, Lahan
Kebun/perkebunan Terbuka, Pekarangan dll.

Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana Cuaca Ekstrem BNPB, 2019.

Analisis multi-kriteria membutuhkan pembobotan untuk menentukan tingkat kepentingan dari
seluruh komponen yang digunakan. Dalam penentuan indeks bahaya cuaca ekstrem menggunakan
bobot sebesar 0,333 di ketiga komponennya sehingga dapat dituliskan rumusnya dalam persamaan
berikut.

Indeks Bahaya Cuaca Ekstrem (H) = 0.333 * Lahan Terbuka + 0.333 * (1 — Kemiringan Lereng) + 0.333
* (Curah Hujan Tahunan) / 5.000).

Hasil dari perhitungan indeks bahaya (H) dapat dikelompokkan berdasarkan tingkat bahaya yang
ditimbulkan. Berdasarkan Modul Teknis KRB Cuaca Ekstrem Tahun 2019 pengelompokan kelas bahaya
menjadi kelas bahaya rendah (H < 0.333), kelas bahaya sedang (0.333 < H < 0.666), dan kelas bahaya
tinggi (H > 0.666).

3.1.1.3 Gempabumi

Metode analisis bahaya gempabumi dibuat berdasarkan analisis distribusi AVS30 (Average
Shear-wave Velocity in the upper 30 m) untuk wilayah Indonesia yang dikembangkan oleh Akihiro Furuta
yang merupakan tenaga ahli dari JICA (Japan International Cooperational Agency). |dealnya,
pengukuran kecepatan gelombang geser dilakukan langsung di lapangan (teknik borehole). Namun,
metode tersebut membutuhkan sejumlah besar pendanaan dan banyak waktu, sehingga dianggap tidak
efektif atau tidak efisien dalam kegiatan pengurangan risiko bencana yang mendesak. Cara alternatif
untuk dapat menghasilkan nilai faktor amplifikasi (ground-amplification factor) adalah dengan pendekatan

metode empiris yang diusulkan oleh Midorikawa dkk (1994) yaitu menggunakan persamaan berikut.
Log (G) = 1.35 - 0.47LogAVS30 + 0.18 (3.1)
Keterangan:

G adalah ground amplification factor untuk nilai PGA (Peak Ground Acceleration) atau percepatan batuan

dasar maksimum di permukaan saat terjadi guncangan gempabumi pada suatu lokasi.
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Peta percepatan puncak atau dapat disebut juga sebagai peta intensitas guncangan di batuan
dasar yang akan digunakan dalam analisis bahaya. Peta tersebut merupakan data digital berformat GIS
dengan tipe area (polygon). Pembuatan kelas topografi bertujuan untuk menghasilkan data 24 kelas
topografi yang dapat digunakan sebagai data masukan untuk menghasilkan data AVS30 berdasarkan
hasil penelitian Irsyam dkk (2017). Pembuatan kelas topografi menggunakan teknik semi-otomatis
berdasarkan metode Iwahashi & Pike (2007) dengan menggunakan data DEM. Berikut merupakan tabel
konversi kelas topografi menjadi nilai AVS30. Tabel konversi kelas topografi menjadi nilai AVS30
ditunjukkan dalam Tabel 3.4.

Tabel 3. 4 Konversi Kelas Topografi menjadi Nilai AVS30

1 875 13 165
2 568 14 259
3 898 15 213
4 462 16 206
5 406 17 217
6 413 18 297
7 608 19 239
8 239 20 197
9 260 21 239
10 417 22 169
11 190 23 173
12 362 24 178 -

Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana Gempabumi BNPB, 2019.

Data DEM (Digital Elevation Model) dapat digunakan dalam analisis kondisi topografi, di antaranya
pada analisis kemiringan (slope), kekasaran permukaan (texture), dan kecembungan permukaan
(convexity). Slope menentukan kemiringan lereng, sehingga dapat diketahui wilayah dataran landai dan
pegunungan yang curam. Texture menentukan kekasaran permukaan suatu wilayah, yang didekati
dengan rasio antara jurang (pits) dan puncak (peaks). Ketika wilayah tersebut memiliki banyak jurang
dan puncak, maka dianggap memiliki tekstur yang halus (fine). Sebaliknya, jika jarang terdapat jurang
dan puncak maka dianggap bertekstur kasar (coarse). Convexity menentukan kecembungan permukaan
yang berhubungan dengan umur permukaan wilayah. Proses pengolahan data untuk analisis bahaya
gempabumi dapat dilihat pada Gambar 3.5.
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Intensitas di Batuan
Dasar (PGAsb)
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(lwahsi et ai, 2007)

Konversi Kelas Tc
menjadi AVS30 (JICA, 2015)

Perhitungan Niai Ground Amplification Fa«ﬂ
(GAF) (Midorkawa et a, 194) J

Log (G) = 1,35 ~ 0,47 Log AVS30 + 0,18

Intensitas Guncangan ¢
Permukaan

Indeks Bahaya Gempabumi

Gambar 3. 5. Alur Analisis Bahaya Gempabumi
Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana Gempabumi BNPB, 2019.

Data yang digunakan untuk pengkajian risiko bencana gempabumi adalah sebagai berikut.
1) FABDEM V2 resolusi 30 m
e Pembuatan kelas topografi (24 kelas)
¢ Konversi kelas topografi menjadi nilai AVS30
e Perhitungan nilai Ground Amplification Factor (GAF) berdasarkan nilai AVS30
e Interpolasi nilai PGA (Peak Ground Acceleration) sebagai nilai intensitas guncangan pada batuan
dasar
e Penggabungan nilai parameter GAF dan intensitas guncangan pada batuan dasar untuk
menghasilkan intensitas guncangan di permukaan
2) Peta Zona Gempabumi (respons spektrum percepatan 1,0 detik (S1) di batuan dasar (SB) untuk
probabilitas terlampaui 10 % dalam 50 tahun (redaman 5%) digunakan untuk:
e Pengkelasan nilai intensitas guncangan di permukaan menjadi 8 kelas,
e Peng-indeks-an bahaya gempabumi berdasarkan 8 kelas intensitas guncangan di permukaan
s Proses pembuatan analisis, parameter dan jenis data yang digunakan dalam pengkajian risiko
bencana gempabumi mengikuti ketentuan yang disajikan pada Tabel 3.5.

Tabel 3. 5. Jenis, Bentuk, Sumber dan Tahun Data Penyusunan Peta Bahaya Gempabumi

1 DEM
PGA probabilitas terlampaui 10%

2 Raster/Polygon
dalam 50 tahun

2020

Kementrian PUPR 2017

Referensi nilai AVS30 (Average
3 : Tabular BMKG 2017
Shearwave Velocity in upper 30m)

Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana Gempabumi BNPB, 2019.

Indeks bahaya gempabumi didapatkan berdasarkan nilai intensitas guncangan di permukaan. Nilai
tersebut merupakan hasil penggabungan antara nilai Ground Amplification Factor (GAF) dengan nilai
percepatan puncak (PGA). Hasil dari penggabungan tersebut akan didapatkan nilai Intensitas
Guncangan Gempabumi yang kemudian menggunakan logika Fuzzy dilakukan analisis untuk
menghasilkan indeks bahaya gempabumi.

Kajian bahaya dilakukan untuk memperoleh kesimpulan dari hasil analisis indeks bahaya (H)
berupa kelas bahaya. Kelas bahaya diklasifikasi berdasarkan pengelompokan nilai indeks bahaya
sebagai berikut:

e Rendah (H < 0.333)
e Sedang (0.333 < H < 0.666)
o Tinggi (H > 0.666).

3.1.1.4 Kebakaran Hutan dan Lahan

Kebakaran hutan dan iahan (Karhutia) merupakan fenomena yang sering terjadi khususnya ketika
musim kemarau berkepanjangan. Menurut Peraturan Direktur Jenderal Pengendalian Perubahan Iklim
No. P.6/PP1/PKHL/PP1.4/9/2021 tentang Pedoman Teknis Penyusunan Peta Rawan Kebakaran Hutan
dan Lahan, kebakaran hutan dan lahan merupakan peristiwa terbakarnya hutan dan/atau lahan, baik
secara alami maupun oleh perbuatan manusia, sehingga mengakibatkan kerusakan lingkungan yang
menimbulkan kerugian ekologi, ekonomi, sosial budaya dan politik.

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan membagi Indonesia menjadi beberapa 4 kelas
tipologi untuk analisis bahaya kebakaran hutan dan lahan. Setiap tipologi memiliki parameter penyusunan
daerah bahaya karhutla yang berbeda. Pengelompokan tersebut dilakukan guna mendapatkan kelas
pendugaan bahaya karhutla yang lebih akurat dan efisien. Secara umum parameter bahaya karhutla
meliputi kondisi biofisik, geofisika, iklim, dan antropogenik. Kondisi biofisik meliputi rata-rata curah hujan,
persentase gambut, dan persentase wilayah pegunungan. Kondisi geofisika meliputi jenis lahan, sistem
lahan, kawasan hutan, dan elevasi, sedangkan kondisi iklim meliputi data curah hujan. Kondisi
antropogenik yang digunakan berupa tutupan lahan, jarak jalan, jarak sungai, dan jarak dari pemukiman.

Berdasarkan pembagian tipologi yang sudah ditentukan, Kota Pekanbaru merupakan bagian dari
Provinsi Riau yang masuk pada Tipologi 4. Parameter indeks bahaya kebakaran hutan dan lahan untuk
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daerah dengan tipologi 4 terdiri atas fungsi kawasan hutam, jenis tanah, tutupan lahan kawasan hutan,
curah hujan, jarak permukiman dan jarak jalan. Keseluruhan parameter penentu indeks bahaya karhutla
diberikan bobot dan skor sesuai di Peraturan Direktur Jenderal Pengendalian Perubahan Iklim No.
P.6/PP1/PKHL/PP1.4/9/2021 tentang Pedoman Teknis Penyusunan Peta Rawan Kebakaran Hutan dan
Lahan. Parameter dan Analisis setiap data untuk analisis bahaya kebakaran hutan dan lahan disajikan
dalam Tabel 3.6.

Tabel 3. 6 Jenis, Bentuk, Sumber dan Tahun Data Penyusunan Peta Bahaya Kebakaran Hutan dan
Lahan

1 Curah hujan rata-rata tahunan Tabular CHRS 2003-2022
2 Peta tutupan lahan

3 Peta jenis tanah Vektor (Polygon) Dinas PUPR Kota 2020

4 Peta kawasan hutan Pekanbaru

5 Peta jaringan jalan Vektor (Polyline)
Sumber: Peraturan Direktur Jenderal Pengendalian Perubahan Iklim No. P.6/PP1/PKHL/PP1.4/9/2021 tentang
Pedoman Teknis Penyusunan Peta Rawan Kebakaran Hutan dan Lahan

Parameter tersebut selanjutnya dianalisis menggunakan perangkat Sistem Informasi Geografis
(SIG) dengan metode overlay sehingga dapat dipetakan hasilnya. Berikut merupakan alur proses
penyusunan indeks bahaya kebakaran lahan dan hutan yang ditunjukkan pada Gambar 3.6.
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Jens Tanah Elevasi Koliiser Uit " Cusah Hujan / g Jarak Jalan Jarak Sunga
H : . H L STV e N i =t !
Kiasifkasidenis | | | Kasifkasi Tutpan | | Klasifikasi Curah fikasi Jarak i Jarak | Kasificasi Jarak |
1 Tanah [ Nsken bleve | Kawasan Hutan J | Hujan Permukiman | Jatan ! Sungai |
. : . I ) l
) Y ¢ >y
’ Skoring ] Skaring Skoring ] { Skoring { Skoring I Skoring Skoring ‘
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(Skor * Bobol parameter)
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[ hdes Babaya |
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Gambar 3. 6. Alur Analisis Bahaya Kebakaran Hutan dan Lahan
Sumber: Peraturan Direktur Jenderal Pengendalian Perubahan Iklim No.
P.6/PP1/PKHL/PP1.4/9/2021 tentang Pedoman Teknis Penyusunan Peta Rawan Kebakaran Hutan dan
Lahan.
Nilai Indeks Bahaya Kebakaran Hutan dan Lahan serta Kelas Bahaya Kebakaran Hutan dan Lahan
mengacu pada Modul Teknis Penyusunan Kajian Risiko Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan.

Pembagian kelas bahaya dilakukan berdasarkan nilai indeks sebagai berikut.
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¢ Rendah (H < 0.333)
e Sedang (0.333 < H < 0.666)
e Tinggi (H > 0.666).

3.1.1.5 Kekeringan

Kekeringan merupakan bencana yang tidak berdampak secara langsung seperti halnya bencana
lainnya (banjir, cuaca ekstrem, kebakaran hutan dan lahan, dsb.), akan tetapi kekeringan dapat
menyebabkan kerugian ekonomi serta kerusakan lingkungan pada wilayah yang luas. Kurangnya curah
hujan merupakan pemicu terjadinya kekeringan, akan tetapi yang menyebabkan kekeringan merupakan
kurangnya potensi air sebagai sumber daya yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat.

Analisis bahaya kekeringan dibuat dengan melakukan pendekatan kekeringan meteorologis yang
dianalisis dengan metode perhitungan Standardized Precipitation Evapotranspiration Index (SPEI)
periode tiga bulanan. Data hidrologi yang digunakan adalah data hujan bulanan dengan panjang data
minimum yang digunakan selama 20 tahun. Indeks kekeringan SPEI sebagai indeks multi-skala dihitung
menggunakan data hujan dan suhu. Perhitungan evapotranspirasi menggunakan data suhu bulanan
rata-rata, suhu maksimum rata-rata, dan suhu minimum rata-rata. Perhitungan dengan metode SPEI juga
mempertimbangkan neraca air atau selisih dari hujan dan evapotranspirasi. Perhitungan
evapotranspirasi dilakukan dengan parameter meteorologi berupa data Radar dari The Center for
Hydrometeorology and Remote Sensing (CHRS) untuk Kota Pekanbaru. Tujuan perhitungan
evapotranspirasi dalam metode SPEI adalah agar perkiraan relatif secara temporal dapat diperoleh.

Pendekatan SPEI melakukan koreksi dan pendekatan SPI yang diacu dalam Perka BNPB No 02
Tahun 2012. SPI merupakan indeks kekeringan yang memeriukan satu masukan yaitu curah hujan
sehingga World Meteorological Organization (WMO) merekomendasikan setiap biro layanan meteorologi
negara - negara di dunia menggunakan SPI dalam menganalisis tingkat kekeringan. BMKG selaku biro
meteorologi resmi Indonesia juga menggunakan SPI sebagai alat identifikasi kekeringan meteorologis di
berbagai wilayah di Indonesia. SPEI merupakan indeks kekeringan yang dikembangkan dari SP1 oleh
Vicente-Serrano dkk (2010) dengan menambahkan satu parameter tambahan sebagai analisis
kekeringan yaitu suhu udara. Suhu udara digunakan sebagai variabel kalkulasi indeks.

Terdapat 6 tahapan dalam perhitungan nilai SPEI. Pertama, analisis data curah hujan bulanan
dan suhu bulanan pada masing-masing titik stasiun hujan mencakup wilayah kajian. Kedua, nilai curah
hujan bulanan dalam rentang waktu data yang digunakan harus terisi penuh. Pengisian data kosong
dapat dilakukan dengan berbagai metode, salah satunya yaitu metode MNSC. Ketiga, melakukan
perhitungan seri D dengan menggunakan distribusi tiga parameter yaitu, Pearson Il (P3), Log Normal
(LN), dan GEV. Keempat, melakukan perhitungan cumulative distribution function (cdf). Kelima,

melakukan perhitungan koreksi probabilitas kumulatif F(x). Keenam, melakukan transformasi probabilitas
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kumulatif F(x) menjadi variabel standar normal baku. Hasil yang diperoleh adalah nilai SPELI. Perhitungan
SPE! dilakukan pada Software R-Studio. Alur analisis bahaya kekeringan ditampilkan dalam Gambar 3.7.

D.m Corah Huym
dan Subui Butanan Batas vl;:m:::qm
Per Susmn Ildam [ Iy

F -—] i
Pechitungan SPEI 3 Bulanan —d

Kiasc i Nidai SPEL Analsis Frekuens!
= Keting (1) Kekeringan (1)
>099-'nd-kkuuw(0) (Min. 5 Kah Selama Tahun Dota}

Gambar 3. 7. Alur'Ahalisis Bahaya Kekeringan
Sumber: Modul Teknis Penyusunan Kajian Risiko Bencana BNPB, 2019

Klasifikasi nilai SPEI menyesuaikan klasifikasi SPI untuk penentuan nilai indeks bahaya
kekeringan mengacu dalam Modul Teknis Penyusunan Kajian Risiko Bencana BNPB, 2019. Parameter
dan analisis setiap data untuk analisis bahaya kekeringan disajikan dalam Tabel 3.7.

Tabel 3. 7. Jenis, Bentuk, Sumber dan Tahun Data Penyusunan Peta Bahaya Kekeringan

Tabular CHRS
POWERs NASA

Sumber: Modul Teknis Penyusunan Kajian Risiko Bencana BNPB, 2019

1 Curah hujan rata-rata bulanan

2003-2022

2 Suhu rata-rata bulanan Tabular 2003-2022

Indeks bahaya kekeringan digunakan sebagai dasar dalam pembagian kelas bahaya.
Selanjutnya, untuk melakukan analisis bahaya kekeringan dapat dilakukan beberapa tahapan sebagai
berikut.

1. Mengidentifikasi dalam setiap tahun data kejadian kekeringan di wilayah kajian agar dapat dipilih
bulan-bulan tertentu yang mengalami kekeringan saja.

2. Melakukan interpolasi spasial titik stasiun hujan berdasarkan nilai SPEI-3 pada bulan yang terpilih
di masing-masing tahun data dengan menggunakan metode semivariogram kriging.

3. Mengelaskan hasil interpolasi nilai SPI-3 menjadi 2 kelas yaitu nilai <-0,999 adalah kering (1) dan
nilai >0,999 adalah tidak kering (0).
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4. Hasil pengkelasan nilai SPEI-3 di masing-masing tahun data dilakukan overlay secara keseluruhan

(akumulasi semua tahun).

5. Menghitung frekuensi kelas kering (1) dengan minimum frekuensi 5 kali kejadian dalam rentang
waktu data dijadikan sebagai acuan kejadian kekeringan terendah

6. Melakukan transformasi linear terhadap nilai frekuensi kekeringan menjadi nilai 0 — 1 sebagai
indeks bahaya kekeringan.

7. Sebaran spasial nilai indeks bahaya kekeringan diperoleh dengan melakukan interpolasi nilai
indeks dengan metode Area Interpolation dengan tipe Average (Gaussian)

Nilai Indeks Bahaya Kekeringan serta Kelas Bahaya Kekeringan mengacu pada Modul Teknis
Penyusunan Kajian Risiko Bencana. Pembagian kelas bahaya dilakukan berdasarkan nilai indeks
sebagai berikut:

e Rendah (H < 0.333)
e Sedang (0.333 < H < 0.666)
e Tinggi (H > 0.666).

3.1.1.6 Tanah Longsor

Tanah longsor atau longsor lahan (landslide) adalah perpindahan material pembentuk lereng
berupa batuan, bahan rombakan, tanah, atau material campuran yang bergerak ke arah bawah atau
keluar lereng. Longsor lahan hanya terjadi pada lapisan luar yang terlepas dari permukaan tanah.
Sedangkan menurut definisi istilah longsor lahan hanya digunakan untuk gerakan massa yang terjadi
sepanjang suatu bidang geser, akan tetapi istilah tersebut sering digunakan secara umum atau

hersinonim dengan semua tin
1gan semua Up

gerakan-ma
mengidentifikasi daerah-daerah yang berpotensi terkena dampak kegagalan lereng, menghitung
probabilitas kejadian, dan memperkirakan besarnya (area, volume, laju pergerakan) dari peristiwa
tersebut.

Secara nasional melalui Kebijakan Satu Peta (KSP) yang dituangkan dalam Perpres No. 9 Tahun
2016 tentang Percepatan Kebijakan Satu Peta pada Tingkat Ketelitian Peta Skala 1:50.000, telah
tersedia Peta Zona Kerentanan Gerakan Tanah (ZKGT) wilayah Indonesia. Peta Zona Kerentanan
Gerakan Tanah tersebut merupakan peta yang berisi informasi kerentanan (susceptibility) gerakan tanah
untuk berbagai jenis gerakan tanah, baik yang terjadi pada wilayah yang berlereng curam (longsor)
maupun wilayah datar (rayapan). Namun, jika peta tersebut belum mencakup seluruh wilayah Indonesia
maka analisis Peta ZKGT dapat digantikan dengan menyusun peta kerentanan gerakan tanah sesuai
dengan SNI 8921:2016 yang tercantum dalam Modul Teknis Penyusunan Kajian Risiko Bencana Tanah
Longsor tahun 2019.

Indeks penyusunan bahaya tanah longsor disusun menggunakan jenis data raster dengan
resolusi spasial 30mx30m. Teknik yang digunakan dalam metode penyusunan keseluruhan proses
disusun dengan bantuan software GIS. Berdasarkan Modul Teknis Penyusunan Kajian Risiko Bencana



Tanah Longsor Tahun 2019, sumber data yang digunakan untuk menganalisis bahaya tanah longsor
adalah data DEM. Data DEM kemudian diturunkan menjadi data arah aliran (Flow Direction) untuk
penentuan zona potensi cakupan area luncuran (runout) (Horton dkk., 2008). Setelah kedua data tersebut
selesai dianalisis kemudian dilakukan proses skoring sehingga didapatkan indeks tanah longsor. Detail
parameter dan sumber data yang digunakan untuk kajian peta bahaya tanah longsor dapat dilihat Tabel
3.8. Alur penilaian bahaya tanah longsor disajikan dalam diagram alir Gambar 3.8. Dalam alur tersebut
hasil akhir dari penilaian berupa indeks bahaya tanah longsor yang selanjutnya dijadikan dasar dalam
penilaian risiko bencana tanah longsor di Kota Pekanbaru.

Tabel 3. 8. Jenis, Bentuk, Sumber dan Tahun Data Penyusunan Peta Bahaya Tanah longsor

DE Raster 5 Bristol University
2 Zona Kerentanan Gerakan Tanah Polygon Hasil Olah Data
Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana Tanah Longsor BNPB, 2019.
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Gambar 3. 8. Alur Analisis Bahaya Tanah Longsor
Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana Tanah Longsor BNPB, 2019.

Kajian bahaya tanah longsor dilakukan untuk memperoleh kesimpulan dari hasil analisis indeks
bahaya (H) berupa kelas bahaya. Kelas bahaya tanah longsor diklasifikasi berdasarkan pengelompokan
nilai indeks bahaya sebagai berikut:

¢ Rendah (H < 0.333)
e Sedang (0.333 < H < 0.666)
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o Tinggi (H > 0.666).
3.1.2 PENGKAJIAN KERENTANAN

Pengkajian kerentanan dapat dilakukan dengan menganalisis kondisi dan karakteristik suatu
masyarakat dan lokasi penghidupan mereka terhadap bahaya yang mungkin terjadi di daerah tersebut.
Pengkajian berguna untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mengurangi kemampuan masyarakat
dalam menghadapi bencana. Aspek keamanan lokasi penghidupan masyarakat terhadap bencana yang
meliputi fisik, sosial, ekonomi, maupun lingkungan menjadi dasar penilaian kerentanan masyarakat
terhadap bencana. Kondisi fisik, sosial, ekonomi, maupun lingkungan tersebut dapat meningkatkan
kerentanan suatu masyarakat terhadap ancaman dan dampak bencana.

Kajian kerentanan bencana dilakukan setelah memiliki data dan informasi bahaya serta data dan
informasi elemen berisiko pada suatu wilayah. Wilayah yang memiliki potensi/ kemungkinan terjadi
bencana dilakukan analisis kerentanan. Apabila suatu kawasan terdapat berbagai potensi bencana
(multibahaya), misalnya satu daerah memiliki bahaya banjir, cuaca ekstrem, gempabumi, kebakaran
hutan dan lahan, kekeringan, dan tanah longsor maka analisis kerentanan dilakukan terhadap setiap
jenis bahaya yang kemudian digabungkan dengan memberi bobot nilai tertentu pada setiap jenis bahaya.

Analisis kerentanan menggunakan kriteria yang ditetapkan dalam Modul Teknis Penyusunan
Kajian Risiko Bencana. Analisis kerentanan dilakukan secara spasial dengan menggabungkan semua
komponen penyusun kerentanan, di mana masing-masing komponen kerentanan merupakan hasil
proses penggabungan dari beberapa parameter penyusun. Komponen penyusun kerentanan terdiri dari
kerentanan sosial, kerentanan fisik, kerentanan ekonomi, dan kerentanan lingkungan yang perinciannya
ditunjukkan pada Gambar 3.9.
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Gambar 3. 9. Komponen Kerentanan dan Parameter Masing-Masing Komponen Kerentanan.
Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana BNPB, 2019.
Metode yang digunakan dalam menggabungkan seluruh komponen kerentanan, juga masing-
masing parameter penyusun komponen kerentanan adalah dengan metode spasial MCDA (Multi Criteria
Decision Analysis). MCDA adalah penggabungan beberapa kriteria secara spasial berdasarkan nilai dari
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masing-masing kriteria (Malczewski, 1999). Penggabungan beberapa kriteria dilakukan dengan proses
tumpang susun (overfay) secara operasi matematika berdasarkan nilai skor (score) dan bobot (weight)
masing-masing komponen maupun parameter penyusun komponen mengacu pada Modul Teknis
Penyusunan Kajian Risiko Bencana BNPB 2019, dengan persamaan umum yang dapat digunakan
adalah sebagai berikut:

V=(w.v)+FMWw.v,) ...FM(w.v,)
Keterangan:
Vv . Nilai indeks kerentanan atau komponen kerentanan
v . Indeks komponen kerentanan atau parameter penyusun
w : Bobot masing-masing komponen kerentanan atau parameter penyusun
FM : Fungsi keanggotaan fuzzy
N : Banyaknya komponen kerentanan atau parameter penyusun

Penentuan bobot komponen kerentanan ditentukan oleh tipologi bahayanya. Bahaya cuaca
ekstrem dan gempabumi dianggap tidak memberikan kerentanan terhadap lingkungan sehingga tidak
diperhitungkan dalam penentuan kerentanan cuaca ekstrem dan gempabumi. Bobot masing—-masing
komponen kerentanan berdasarkan tipologi bahaya dapat dilihat pada Tabel 3.9.

Tabel 3. 9. Bobot Komponen Kerentanan Berdasarkan Jenis Bahaya

1 Banijir 40% 25% 25% 10%
2 Cuaca Ekstrem 40% 30% 30% *
3 Gempabumi 40% 30% 30% *
4 Kebakaran Hutan dan Lahan * * 40% 60%
5 Kekeringan 50% * 40% 10%
6 Tanah Longsor 40% 25% 25% 10%

* Tidak diperhitungkan atau tidak memiliki pengaruh dalam analisis kerentanan
Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana BNPB, 2019

Berdasarkan kajian kerentanan dapat diperoleh kesimpulan masing — masing komponen
kerentanan berdasarkan daerah bahayanya. Kesimpulan analisa kerentanan berupa beberapa hal
berikut.

Jumlah penduduk terpapar

e Jumlah kelompok rentan (umur rentan, disabilitas, dan penduduk miskin)
o Potensi kerugian (fisik dan ekonomi)

¢ Potensi kerusakan lingkungan

¢ Kelas kerentanan
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3.1.2.1 Kerentanan Sosial

Berdasarkan Modul Teknis Penyusunan Kajian Risiko Bencana (KRB) Tahun 2019 komponen
kerentanan sosial ditentukan dengan menggunakan parameter kepadatan penduduk dan kelompok
rentan di suatu daerah apabila terkena bencana. Kelompok rentan terdiri dari beberapa indikator yaitu
rasio jenis kelamin, rasio kelompok umur rentan, rasio penduduk miskin, dan rasio penduduk disabilitas.
Masing-masing indikator kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan metode Multi Criteria
Decision Analysis (MCDA). Hasil dari perhitungan MCDA dapat dipetakan menggunakan analisis
geospasial yang terdapat di Sistem Informasi Geografis. Secara sistematis alur penentuan kerentanan

sosial dapat dilihat di Gambar 3.10.
Jumiah Penduduk Total dan
Junilah Penduduk
Contasnialscale Kelompok Rentan
bulding detection from {Penduduk Usia Rentan
Indexs Banaya (x) high rasotuton / Penduduk Disabiifas, dan
stelry magery Pendudux Miskin)

Pata Batas
Administrasi

Peta Sebaran
Pemukiman

Distnbust Kepadatan
Penduduk Ketompok Rentan

Analisis Indeks Kepadatan

=

3

!
indeks Kepadatan Penduduk
|

Analisis Indeks Rasio
Penduduk Kalompok Rentan

! indeks Rasia Penduduk
L lompok Rentan

Indeks Kerentanan Sosial

Gambar 3. 10. Alur Analisis Kerentanan Sosial
Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana BNPB, 2019.
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Dalam analisis MCDA menggunakan bobot untuk perhitungannya. Bobot ini memberikan nilai
kepentingan antara parameter kepadatan penduduk dan kelompok rentan. Parameter kepadatan
penduduk memiliki bobot 60 % dan kelompok rentan memiliki bobot 40%. Alokasi untuk bobot kelompok
rentan yaitu rasio jenis kelamin (10%), rasio kemiskinan (10%), rasio penduduk disabilitas (10%), dan
kelompok umur rentan (10%). Hasil perhitungan kemudian dikelompokkan menjadi kelas rendah, sedang
dan tinggi. Berikut merupakan tabel penentuan bobot dan pembagian kelas yang digunakan untuk
analisis indeks kerentanan sosial (Tabel 3.10).

Tabel 3. 10. Bobot dan Pembagian Kelas Masing-Masing Indikator Kerentanan Sosial

Rendah Sedang
| (0-0,333) | (0,334 -0,666) [H{I 0T

Kepadatan 60 <5 jiwa/ha 5-10 jiwa/ha >10
Penduduk jiwa/ha
Rasio Rasio Jenis Kelamin (10%) 40 >40 20-40 <20
Kelompok Rasio Kelompok  Umur
Rentan Rentan (10%)

Rasio Penduduk Disabilitas

(10%) <20 20-40 >40

Rasio  Penduduk  Miskin

(10%)

Jumlah Penduduk (Laki-laki

dan Perempuan) (10%)

Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana BNPB, 2019

Analisis data spasial kependudukan Untuk kebutuhan informasi detil khususnya dalam
menganalisis jumlah penduduk terpapar di dalam daerah bahaya dapat dilakukan pendetailan secara
rinci dan spesifik menggunakan metode pemetaan dasymetric. Pemetaan dasymetric merupakan salah
satu metode pemetaan tematik berbasis wilayah yang menghasilkan informasi spasial lebih rinci. Metode
dasymetric merupakan metode dalam analisis data spasial yang terdapat di modul teknis KRB Tahun
2019.

Pembaharuan data distribusi spasial kepadatan penduduk dilakukan berdasarkan batas
administrasi desa (lengkap dengan atribut jumlah penduduk dan kelompok rentan tahun terbaru), data
spasial sebaran Permukiman pada peta penggunaan lahan RTRW, dan data Google Open Building
(GOB). Berdasarkan data Google Open Building (GOB) yang dipaduserasikan dengan peta Penggunaan
Lahan dapat diperoleh jumlah rumah pada setiap administrasi desa/kelurahan. Data penduduk
selanjutnya didistribusikan pada setiap bangunan yang ada dengan asumsi rata-rata 5 orang menempati
1 rumah (Hasil Analisis Podes, 2008)

Metode distribusi spasial kepadatan penduduk dapat dilakukan dengan cara distribusi
proporsional berdasarkan koreksi data Continental-scale building detection from high resolution satellite
imagery (Sirko dkk, 2021).
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Pij = ——;]ilj——..)(di
Zii:l Prj

Keterangan:

Pij  :jumlah penduduk pada grid/sel ke-i dan ke-j;

Prij : jumlah penduduk data Continental-scale building detection from high resolution satellite imagery
pada grid/sel permukiman ke-i di unit administrasi kelurahan ke-j (jika Pri = 1 dan Prj = 0, maka Prij
= min (Prij);

Xdi : jumlah penduduk di dalam unit administrasi kelurahan ke-i. Nilai minimum Prij merupakan nilai

minimum pada grid/sel di dalam wilayah kelurahan

Metode distribusi spasial kelompok rentan menggunakan metode distribusi spasial yang sama

dengan kepadatan penduduk. Metode distribusi spasial dilakukan pada masing-masing variabel

_kelompok rentan. Distribusi spasial kelompok rentan dilakukan dengan menggunakan persamaan

berikut.

Pvij = Xvi

Zhei P
Keterangan:

Pvij  :jumlah penduduk kelompok rentan pada grid/sel ke-i dan ke-j;
Pij : jumlah penduduk pada grid/sel ke-i dan ke-j;

Xvi : jumlah penduduk kelompok rentan di dalam unit administrasi ke-i

Setelah diperoleh data indeks masing-masing indikator penyusun kerentanan sosial, maka proses
selanjutnya adalah menggabungkan semua indeks menjadi indeks kerentanan sosial dengan
menggunakan persamaan berikut:

Vs = FM(0,6 vy ) + FM(0,1015) + FM(0,10,) + FM(0,1v,4) + FM (0,107,)
Keterangan:

Vs : indeks kerentanan sosial;

FM : fungsi keanggotaan fuzzy;

Vip : indeks kepadatan penduduk

Vris : indeks rasio jenis kelamin;

Vi : indeks rasio penduduk umur rentan;
Vrd : indeks rasio penduduk disabilitas;
Vim : indeks rasio penduduk miskin

3.1.2.2 Kerentanan Fisik
Analisis kerentanan fisik dinilai berdasarkan indikator bangunan pemukiman, fasilitas umum

(fasum), dan fasilitas kritis (faskris) seperti yang disajikan pada Tabel 3.11 pada bencana kekeringan
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serta kebakaran hutan dan lahan tidak dilakukan analisis kerentanan fisik karena bencana tersebut
dianggap tidak menyebabkan kerusakan terhadap komponen kerentanan fisik pada suatu wilayah

bencana.

Rendah Sedang
(0-0,333) (0,334-0,666)

“>800juta | 40%

Rumah < 400 juta 400-800 juta
Fasilitas umum <500 juta 500 Juta - 1M > 1M 30 %
Fasilitas kritis <500 juta

500 Juta - 1M > 1M 30 %

Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana BNPB, 2019 -

Masing-masing parameter kerentanan fisik dianalisis dengan menggunakan metode MCDA
sesuai Modul Teknis Penyusunan Kajian Risiko Bencana Tahun 2019 untuk memperoleh nilai indeks
kerentanan fisik. Alur proses analisis SIG untuk pembuatan peta kerentanan fisik mengikuti Modul Teknis
Penyusunan Kajian Risiko Bencana Tahun 2019, yang disajikan pada Gambar 3.11.

indeks Bahaya Data Sebaran Data Sebaran Peta Batas Peta Sebaran
X)- Fasilitas Umum Fasilitas Kritis Administrasi Pemukiman

@ N

Analisis sebarah jumiah

satuan p fisik di ( Ana!mi'sl sebaral: )

wilayah permukiman per ] iyl r:)ae"

Desa/Kalurahan L Desa’t J
(5 2N
Justifikasi nilai ruplah setiap
satuan fisik

~ S/

Skofing P Indeks Ki t Fisik
- =

Gambar 3. 11. Alur Analisis Kerentanan Fisik
Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana BNPB, 2019.

Setelah diperoleh jumlah rumah, nilai rupiah rumah dicari sebagai satuan harga penggantian
kerugian berdasarkan tingkat kerusakan berikut.
e Pada kelas bahaya rendah: pengaruh kerusakan 0 %;
e Pada kelas bahaya sedang: pengaruh kerusakan 50 % (jumlah rumah rusak ringan dikali satuan
harga daerah);

e Pada kelas bahaya tinggi: pengaruh kerusakan 100 % (50 % rusak sedang dikali satuan harga
daerah, 50 % rusak berat dikali satuan harga daerah).

Nilai kerugian rumah yang berpotensi terdampak bencana didapatkan dari satuan nilai penggantian
dikalikan dengan jumlah rumah yang mungkin terdampak suatu bencana. Satuan nilai penggantian
kerusakan rumah telah ditentukan oleh Pemerintah Indonesia. Berdasarkan Surat Keputusan Kepala
BNPB Nomor 85 Tahun 2022 tentang Bantuan Dana Siap Pakai untuk Penanganan Bencana
Gempabumi di Kabupaten Cianjur Jawa Barat, jumlah rumah yang terdampak dikalikan Rp10.000.000,00
untuk rumah rusak ringan, Rp25.000.000,00 untuk rusak sedang, dan Rp50.000.000,00 untuk rusak
berat.

Data jumlah fasum meliputi jumlah tempat pelayanan publik, baik berupa titik maupun area. Data
jumlah fasum yang digunakan meliputi fasilitas pendidikan, fasilitas perkantoran, dan fasilitas tempat
ibadah. Setelah diperoleh jumlah fasum, nilai rupiah fasum disusun berdasarkan biaya yang diperlukan
oleh pemerintah daerah untuk membangun kembali fasilitas tersebut.

Data jumlah faskris meliputi jumlah bangunan infrastruktur, baik dalam bentuk titik maupun area.
Data jumlah faskris yang digunakan mencakup pelabuhan dan terminal. Setelah diperoleh jumlah faskris,
nilai rupiah faskris disusun berdasarkan biaya yang diperlukan oleh pemerintah daerah untuk
membangun kembali fasilitas tersebut.

Nilai rupiah total per area dari perhitungan rumah, fasum, dan faskris kemudian dikalkulasi ke dalam
indeks kerentanan fisik berikut.

Vf = FM(0,4v,,) + FM(0,3vp,) + (0,3vp)

Keterangan:
Vi : indeks kerentanan fisik;
FM : fungsi keanggotaan fuzzy;

Vim : indeks kerugian rumah;
Viu : indeks kerugian fasum;
Vik : indeks kerugian faskris.

3.1.2.3 Kerentanan Ekonomi

Berdasarkan Modul Teknis Penyusunan Kajian Risiko Bencana (KRB) Tahun 2019 indeks
kerentanan ekonomi menggunakan komponen luas lahan produktif dan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB). Luas lahan produktif terdiri dari lahan sawah, perkebunan, tegalan, dan tambak yang pada
umumnya terdapat dalam informasi peta penggunaan lahan sedangkan PDRB umumnya terdapat pada
laporan daerah dalam angka. Kedua komponen tersebut akan dilakukan analisis dengan menggunakan
metode MCDA. Hasil dari perhitungan MCDA dapat dipetakan menggunakan Sistem Informasi Geografis.
Alur penilaian kerentanan ekonomi disajikan dalam Gambar 3.12.
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Gambar 3. 12. Alur Analisis Kerentanan Ekonomi
Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana BNPB, 2019.

Dalam metode MCDA menggunakan suatu bobot/ kepentingan berbeda di setiap
komponen/parameternya. Bobot di dalam penentuan indeks kerentanan ekonomi terdiri dari komponen
PDRB memiliki bobot 40% sedangkan komponen lahan produktif memiliki bobot 60%. Hasil perhitungan
dapat dikelaskan menjadi rendah, sedang dan tinggi. Berikut merupakan tabel penentuan bobot dan

kelas dalam penentuan indeks kerentanan ekonomi (Tabel 3.12).

Tabel 3. 12. Penentuan Bobot dan Indeks Masin Indikator

Rendah
(0-0,333)
<50 juta

Sedang
(0,334-0,666)
Lahan Produk 50-200 juta

Tinggi (0,667-1)

0. %.

> 200 juta

2 PDRB <100 juta 100-300 juta > 300 juta 40 %

Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana BNPB, 2019.

Komponen/ parameter PDRB dalam kajian kerentanan ekonomi dianalisis sebagai nilai kontribusi
PDRB sektor yang dapat berdampak secara langsung (direct impact) oleh kejadian bencana. PDRB
sektor yang digunakan dalam analisis kerentanan ekonomi di Kota Pekanbaru meliputi sektor pertanian,
kehutanan, perikanan, sektor pertambangan dan penggalian serta sektor industry pengolahan. Jenis
sektor-sektor tersebut yang tersedia pada data PDRB kota dapat disandingkan dengan data
penggunaan/penutup lahan (landuse/ landcover) menggunakan contoh reklasifikasi sebagai berikut
Tabel 3.13.
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Tabel 3. 13. Reklasifikasi PDRB Sektor Pertanian dengan Penggunaan Lahan

Tanaman Pangan Lahan Pertanian (éaWah. Tégalan)Léd ng

Tanaman Hortikultura Pertanian Lahan Kering)

Tanaman Perkebunan Kebun/Perkebunan

Kehutanan Hutan

Perikanan Tambak/Empang

Industri

Perdagangan Jasa Kawasan Perdagangan Jasa, Kawasan
Perkantoran

Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana BNPB, 2019 dengan modifikasi.

Analisis spasial nilai kontribusi PDRB untuk kerentanan ekonomi dapat dilakukan hingga pada level
kelurahan dengan menggunakan persamaan berikut.

.. Bi
el ==
Lj
Eij = eij x Ldij
Keterangan:
eij : nilai ekonomi lahan (Rp/Ha) pada jenis lahan ke-i dan ke-j;

Eij - nilai kontribusi PDRB (Rp) pada jenis lahan ke-i dan pada kelurahan ke-j;

Bi : nilai PDRB (Rp) suib sekior pada jenis lahan ke-i di level kabupaten/kota;
Li : luas jenis lahan ke-j di level kabupaten/kota;
Ldij  :luas jenis lahan ke-i dan kelurahan ke-j

Indikator lahan produktif dalam kajian kerentanan ekonomi dianalisis sebagai jumiah potensi
kerugian lahan produktif akibat dari sebuah kejadian bencana. Acuan nilai ekonomi lahan produktif
menggunakan data hasil analisis kontribusi PDRB dengan melakukan penyesuaian kondisi terhadap
kelas bahaya yang ada yaitu dengan asumsi berikut:

¢ Bahaya rendah apabila tidak ada kerugian akibat dampak dari bencana

o Bahaya sedang apabila kerugian berpengaruh 50% akibat dampak dari bencana

¢ Bahaya tinggi apabila kerugian berpengaruh 100 % akibat dampak dari bencana

Setelah diperoleh data indeks masing-masing indikator penyusun kerentanan ekonomi, maka
proses selanjutnya adalah menggabungkan semua indeks menjadi indeks kerentanan ekonomi dengan
menggunakan persamaan berikut:
Ve = FM(0,6v,,4) + FM(0,4v;,)

Keterangan:
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Ve : indeks kerentanan ekonomi;
FM : fungsi keanggotaan fuzzy;

Vpd : indeks kontribusi PDRB;

Vip : indeks kerugian lahan produktif

3.1.2.4 Kerentanan Lingkungan

Kerentanan lingkungan terdiri atas parameter hutan lindung, hutan alam, hutan mangrove/ bakau,
semak belukar, dan rawa. Masing-masing parameter dianalisis dengan menggunakan metode MCDA
sesuai Modul Teknis Penyusunan Kajian Risiko Bencana Tahun 2019 untuk menghasilkan indeks
kerentanan lingkungan. Alur proses GIS untuk pembuatan peta kerentanan lingkungan disajikan pada
Gambar 3.13.

Setiap parameter kerentanan lingkungan dapat diidentifikasi menggunakan data tutupan lahan.
Penentu indeks masing-masing parameter kerentanan lingkungan disajikan pada Tabel 3.14.
Penyesuaian kondisi parameter terhadap masing-masing kelas bahaya dapat diasumsikan sebagai
berikut:

e Pada bahaya rendah: tidak ada kerusakan;
e Pada bahaya sedang: luasan lingkungan terdampak kerusakan mencapai 50 %;
e Pada bahaya tinggi: luasan lingkungan terdampak kerusakan mencapai 100 %.

Peta
~ Penutup/Penggun
aan Lahan

0 N\
Reklasifikasi dan kategori
parameter lingkungan

Indeks 'Bahaya
(x)

Peta Batas
Administrasi

(" Justifikasi nilal luas
parameter di tingkat

L Desa/Kalurahan J

G B

Indeks Kerentanan
Lingkungan

Skoring Parameter
\ J

Gambar 3. 13. Alur Analisis Kerentanan Lingkungan
Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana BNPB, 2019.

Tabel 3. 14. Indikator Kerentanan Lingkungan
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Rendah i éedang.

(0-0,333) | (0,334-0,666) [ (
Hutan Lindung#®<defah <20ha | 20-50ha | >50ha 35
Hutan Alamabedolah <25ha | 25-75ha >75ha 50
Hutan Mangrove/
Bt Aot <10 ha 10 - 30 ha > 30 ha 20
Semak Belukar*bedoela <10 ha 10-30 ha > 30 ha 20
Rawa® 4 <5ha 5-20 ha >20 ha 12,5

Keterangan: a) tanah longsor, b) erupsi gunungapi, c) kekeringan, d) karhutla, e) banjir, f) banjir bandang, g)
gelombang ekstrem dan abrasi, h) banijir.
Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana BNPB, 2019.

Indeks kerentanan lingkungan dihitung dengan merujuk Tabel 3.14, yaitu berdasarkan total luas

masing-masing parameter di tingkat kelurahan menggunakan pendekatan logika fuzzy.

3.1.3 PENGKAJIAN KAPASITAS

Kapasitas adalah kemampuan daerah dan masyarakat untuk melakukan tindakan pengurangan
ancaman dan potensi kerugian akibat bencana secara terstruktur, terencana, dan terpadu. Kapasitas
merupakan kekuatan dan sumber daya yang ada pada setiap individu, rumah tangga, dan komunitas,
yang dapat membantu mereka dalam menghadapi bencana, melakukan upaya mitigasi, serta
memulihkan kembali dari kondisi akibat terjadinya bencana. Arah kebijakan pembangunan kapasitas
amat dibutuhkan dalam penyusunan Rencana Penanggulangan Bencana. Oleh karena itu, kajian
kapasitas suatu daerah menjadi salah satu upaya strategis untuk menyusun rencana induk
penyelenggaraan penanggulangan bencana di daerah.

Pengkajian kapasitas dilakukan dengan mengidentifikasikan status kemampuan individu,
masyarakat, lembaga pemerintah atau non-pemerintah dan aktor lain dalam menangani ancaman
dengan sumber daya yang tersedia untuk melakukan tindakan pencegahan, mitigasi, dan
mempersiapkan penanganan darurat, serta menangani kerentanan yang ada dengan kapasitas yang
dimiliki oleh masyarakat tersebut. Dengan demikian, pengkajian kapasitas pada tingkat daerah dan
masyarakat akan memberikan informasi bagaimana tingkat kemampuan dari sumber daya di tingkat
kelembagaan dan masyarakat untuk melakukan upaya-upaya penanggulangan bencana, termasuk untuk
mengurangi risiko bencana. Analisis kapasitas dalam kajian risiko bencana Kota Pekanbaru dilakukan
dengan menggunakan parameter Indeks Ketahanan Daerah (IKD) dan Indeks Kesiapsiagaan
Masyarakat (IKM).

3.1.3.1 Indeks Ketahanan Daerah (IKD)
Ketahanan daerah dalam penyelenggaraan penanggulangan bencana merupakan parameter
penting untuk menentukan keberhasilan untuk pengurangan risiko bencana. Penentuan indeks

Ketahanan daerah dinilai berdasarkan capaian para pemangku kebijakan (instansi/ lembaga) di level
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pemerintah kab/ kota. Sedangkan dalam proses penyusunannya didasarkan pada Peraturan Kepala
BNPB Nomor 03 Tahun 2012 Tentang Panduan Penillaian Kapasitas Daerah Dalam Penanggulangan
Bencana serta Peraturan Kepala BNPB Nomor 1 Tahun 2012 Tentang Pedoman Umum Desa/Kelurahan
Tangguh Bencana. Indikator dan pertanyaan kunci penilaian kapasitas daerah disesuaikan dengan
Sendai Framework for Disaster Risk Reduction 2015-2030 sebagai kerangka aksi baru terkait
pengurangan risiko bencana. Berdasarkan Sendai Framework, penilaian ketahanan daerah dilakukan
dengan menggunakan indikator indeks Ketahanan Daerah, yang mencakup 7 fokus prioritas dan
dirincikan menjadi 71 indikator namun tetap memperhatikan tata cara penilaian yang diatur dalam Perka
BNPB di atas. Setiap indikator diterjemahkan menjadi empat pertanyaan bertingkat untuk mengukur
sejauh mana kualitas capaian dari masing-masing indikator. Fokus prioritas tersebut adalah sebagai
berikut:

o Perkuatan kebijakan dan kelembagaan (terdiri dari 9 indikator);

e Pengkaijian risiko dan perencanaan terpadu (terdiri dari 4 indikator);

¢ Pengembangan sistem informasi, diklat, dan logistik (terdiri dari 13 indikator);

e Penanganan tematik kawasan rawan bencana (terdiri dari 5 indikator);

e Peningkatan efektivitas pencegahan dan mitigasi bencana (terdiri dari 12 indikator);

s Perkuatan kesiapsiagaan dan penanganan darurat bencana (terdiri dari 24 indikator);

¢ Pengembangan sistem pemulihan bencana (terdiri dari 4 indikator).
Klasifikasi nilai indeks ketahanan daerah menunjukkan tingkat ketahanan daerah pada suatu wilayah
kabupaten/kota. Nilai indeks ketahanan daerah merepresentasikan tingkat ketahanan daerah dalam
suatu wilayah kabupaten/kota, sehingga hal tersebut secara spasial dianggap bahwa seluruh wilayah
dalam 1 daerah memiliki nilai indeks yang sama. Namun, nilai indeks tersebut memiliki skala pembagian
rentang hilai yang berbeda terhadap indeks bahaya dan kerentanan. Oleh karena itu, periu dilakukan
transformasi nilai indeks Ketahanan Daerah (IKD) ke dalam skala yang sama dengan menggunakan
persamaan berikut:

1/3
Jika IKD < 0,4, IKDy = B/Z"KD

1/3
Jika 0,4 < IKD < 0,8, IKDy =1/3 + (0—/4-. (KD — 0,4))

1/3
Jika 0,8 < IKD <1, IKDp=2/3 + (% (KD — 0,8))

Hasil transformasi nilai IKD tersebut selanjutnya akan digunakan secara langsung pada proses
penggabungan secara spasial antara IKD Kabupaten/ Kota 40% dengan IKM 60%.

Selanjutnya dilakukan analisis untuk memperoleh penilaian akhir mengenal kondisi
kapasitas/ketahanan daerah dengan klasifikasi finggi, sedang, dan rendah. Nilai indeks ketahanan

daerah berada pada rentang nilai 0 — 1, dengan pembagian kelas tingkat ketahanan daerah:
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* Indeks <=0,4 adalah Rendah
* Indeks 0,4 — 0,8 adalah Sedang
» Indeks 0,8 — 1 adalah Tinggi.

3.1.3.2 Indeks Kesiapsiagaan Masyarakat (IKM)

Kapasitas di tingkat masyarakat atau kesiapsiagaan masyarakat berkaitan dengan kemampuan
masyarakat sebagai individu dan kelompok untuk menghadapi dan melakukan upaya-upaya
penanggulangan bencana (termasuk aspek kondisi sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat).
Sedangkan kearifan lokal berkaitan dengan budaya, pranata sosial, dan atau adat istiadat yang berlaku
dan berkembang di tengah kehidupan masyarakat sebagai pelengkap dari aturan formal, dan berkaitan
dengan upaya-upaya penanggulangan bencana.

Penilaian kesiapsiagaan masyarakat diadaptasi dari Kajian Kesiapsiagaan Masyarakat disusun
oleh LIPI untuk level komunitas dan mulai diimplementasikan sejak tahun 2013 pada Kajian Risiko
Bencana level Kabupaten/Kota di beberapa wilayah Indonesia. Kesiapsiagaan masyarakat atau Indeks
Kesiapsiagaan Masyarakat (IKM) sebagai salah satu komponen kapasitas daerah merupakan penilaian
tingkat kesiapsiagaan yang dilakukan melalui metode survei dan wawancara mendalam (in-depth
interview) kepada responden aparat pemerintahftokoh dengan teknik stratified random sampling pada
beberapa kelurahan yang berpotensi terdampak bencana dengan menggunakan kuesioner.

Penentuan kelurahan sampling dalam survei kesiapsiagaan masyarakat ditentukan sesual
bahaya yang ada, dengan metode sensus. Metode sensus merupakan metode pengumpulan data di
mana semua anggota populasi diidentifikasi dan diperiksa secara langsung. Metode sensus dilakukan
'secara In-dept Interview menggunakan aplikasi InaRISK Personal.

Penilaian kesiapsiagaan masyarakat dilakukan dengan survei untuk menilai fingkat
kesiapsiagaan masyarakat dan daerah dalam menghadapi bencana. Hasil survei kesiapsiagaan
masyarakat digunakan sebagai dasar untuk meningkatkan kapasitas dan menurunkan kerentanan
masyarakat terhadap bahaya. Selanjutnya dapat menjadi bahan referensi dalam penyusunan kebijakan-
kebijakan penanggulangan bencana daerah khususnya dalam penyusunan Rencana Penanggulangan
Bencana.

Penilaian terhadap kesiapsiagaan masyarakat dilakukan berdasarkan 4 parameter yang
dianggap mampu memberikan informasi terkait kemampuan masyarakat dalam menghadapi bencana di
Kota Pekanbaru. Parameter penilaian tersebut meliputi pengetahuan, peringatan dini, rencana tanggap
darurat dan mobilisasi sumberdaya. Dari penifaian 4 parameter tersebut, diperoleh nilai indeks dan
tingkat kesiapsiagaan masyarakat di level kelurahan untuk setiap jenis potensi bencana yang ada pada
daerah kabupatenikota yang dikaji. Parameter yang digunakan untuk mengukur komponen
kesiapsiagaan daerah dalam menghadapi bencana adalah sebagai berikut.
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1)  Pengetahuan: Pemahaman tentang bencana alam, Pemahaman tentang kerentanan lingkungan,
dan Pemahaman tentang kerentanan bangunan fisik dan fasilitas-fasilitas penting untuk keadaan
darurat bencana.

2)  Peringatan Dini: Pengelola bencana, rencana aksi untuk tanggap darurat, pendidikan, panduan-
panduan yang relevan, serta peraturan-peraturan yang relevan, seperti: Peraturan kelurahandan
Surat Keputusan.

3)  Rencana Tanggap Darurat: Organisasi pengelola, rencana evakuasi, rencana pertolongan korban,
rencana kebutuhan dasar, serta latihan/simulasi.

4)  Mobilisasi Sumber Daya: Sumber daya manusia, pendanaan dan logistik, jaringan sosial, peralatan
dan perlengkapan.

Nilai indeks kesiapsiagaan masyarakat berada pada rentang nilai 0 — 1, dengan pembagian kelas
tingkat kesiapsiagaan masyarakat:
Indeks IKM =< 0.333 adalah Rendah
Indeks 0.333 < IKM < 0.666 adalah Sedang
Indeks IKM > 0.666 adalah Tinggi.

Indeks Kapasitas (C) merupakan gabungan dari nilai IKD dan IKM dengan kriteria dan
perbandingan bobot seperti pada Tabel 3.15. Proses analisis spasial indeks kapasitas dapat dilakukan
dengan menggunakan persamaan sebagai berikut.

C=(w.IKD) +(w.IKM)

Keterangan:

Cc : Indeks Kapasitas;

w : Bobot;

IKD : Indeks Kapasitas Daerah;

IKM : Indeks Kapasitas Masyarakat

A. Indeks Kapasitas

Indeks Kapasitas (C) merupakan gabungan dari IKD dan IKM dengan kriteria dan bobot seperti
pada Tabel 3.15. Proses analisis spasial indeks kapasitas dapat dilakukan dengan menggunakan
persamaan sebagai berikut:

C = (W.IKD) + (w.IKM)

Keterangan :

C : Indeks Kapasitas;

w : Bobot;

IKD  :Indeks Kapasitas Daerah;

IKM :Indeks Kapasitas Masyarakat
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Tabel 3. 15. Bobot Indeks Masing-Masing Komponen Kapasitas

Rendah
(0-0,333)

Sedang
(0,334 — 0,666) 0,66 000

Ketahanan Daerah 40

transformasi nilai
0-0,40

transformasi nilai
081-1

transformasi nilai
0,41-0,80

Kesiapsiagaan 60
Masyarakat

<0,33

0,34 - 0,66 0.67-1

Kapasitas = (0,6 x Kesiapsiagaan) + (0,4 x Ketahanan Daerah)

Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana BNPB, 2019.

Alur proses dalam penyusunan peta kapasitas menggunakan Sistem Informasi Geografis yang

dapat dilihat pada Gambar 3.14.

- Komponen
kelembagaan Komponen
peringatan dini, penilaian

- pendidikan mitigasi ::[:\ain?;::; Kesiapsiagaan
kesiapsiagaan 5 masyarakat

| Focused Group
Discussion (FGD)

Indeks Ketahanan
Daerah (IKD)

In-depth Interview
(Kuesioner)

Indeks Kesiapsiagaan
Masyarakat (IKM)

C = (w.IKD) + (w.[KM)

Indeks Kapasitas (C)

Gambar 3. 14. Alur Proses Pembuatan Peta Kapasitas
Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana BNPB, 2019.
3.1.4 PENGKAUJIAN RISIKO
Risiko bencana adalah potensi kerugian yang ditimbulkan akibat bencana pada suatu kawasan dan
kurun waktu tertentu yang dapat berupa kematian, luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman,
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mengungsi, kerusakan atau kehilangan harta, dan gangguan kegiatan masyarakat. Kajian Risiko
Bencana adalah mekanisme terpadu untuk memberikan gambaran menyeluruh terhadap risiko bencana
suatu daerah dengan menganalisis Tingkat Ancaman, Tingkat Kerugian, dan Kapasitas Daerah dalam
bentuk dokumen dan peta.

Pengkajian risiko bencana disusun berdasarkan 3 (tiga) komponen risiko yaitu bahaya, kerentanan
dan kapasitas dengan algoritma sesuai konsep pengukuran risiko berbanding lurus dengan bahaya dan
kerentanan serta berbanding terbalik dengan kapasitas. Komponen-komponen tersebut akan dikaji
berdasarkan indeks pendukung masing-masing komponen. Komponen bahaya dikaji berdasarkan indeks
bahaya, kerentanan dikaji berdasarkan indeks penduduk terpapar dan indeks kerugian serta komponen
kapasitas dikaji berdasarkan indeks kapasitas.

Nilai risiko bencana tergantung dari besarnya bahaya dan kerentanan yang berinteraksi. Interaksi
bahaya, kerentanan dan faktor-faktor luar menjadi dasar untuk melakukan pengkajian risiko bencana
terhadap suatu daerah. Upaya pengkajian risiko bencana dilakukan berdasarkan konsep umum bahwa
R=f(H, V, C). Risiko adalah fungsi dari bahaya (H), kerentanan (V), dan kapasitas (C). Fungsi tersebut
lebih lanjut menyatakan bahwa risiko berbanding lurus dengan bahaya dan kerentanan, tetapi berbanding
terbalik dengan kapasitas. Fungsi tersebut secara sederhana dapat dirumuskan dalam R=H.V/C. Namun,
untuk menghindari kesalahan nilai C yang rendah atau sama dengan nol, terdapat modifikasi yang
disajikan dalam Modul Teknis Kajian Risiko Bencana BNPB, tahun 2019 seperti berikut.

R=YHV.(1-0)

Keterangan:
R : Risiko Bencana;
H : Bahaya atau frekuensi (kemungkinan) bencana tertentu cenderung terjadi dengan intensitas

tertentu pada lokasi tertentu;

Y : Kerentanan, yaitu kerugian yang diperkirakan (dampak) di suatu daerah dalam kasus bencana
tertentu pada intensitas tertentu;

C : Kapasitas yang tersedia di daerah itu untuk pulih dari suatu bencana.

Pengkajian Risiko Bencana disusun berdasarkan Indeks Bahaya (H), Indeks Kerentanan (V), dan
Indeks Kapasitas (C). Konsepsi perhitungan risiko bencana dapat dilihat pada Gambar 3.15.

Indeks risiko dikelompokkan dengan interval sama, yaitu risiko rendah (0 - 0,333); risiko sedang
(>0,333 - 0,666); dan risiko tinggi (>0,666 - 1). Indeks kelurahan menjadi dasar mengkategorikan tingkat
risiko kelurahan, indeks kecamatan menjadi dasar mengkategorikan tingkat risiko kecamatan, dan indeks
kota menjadi dasar mengkategorikan tingkat risiko kota. Penentuan kesimpulan kelas risiko pada setiap
level administrasi daerah dilakukan berdasarkan pendekatan skenario sebagai berikut:

o tingkat kelurahan: luas risiko dominan;

e tingkat kecamatan: kelas risiko maksimum kelurahan;
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o tingkat kota: kelas maksimum kecamatan.

Indeks Bahaya  Indeks
(H) Kerentanan (V)

1

R=(HV(1-0)'

Gambar 3. 15. Konsepsi Perhitungan Risiko Bencana
Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana BNPB, 2019.

3.1.5 PENARIKAN KESIMPULAN KELAS

Penentuan kesimpulan kelas risiko pada setiap level administrasi daerah dilakukan berdasarkan
pendekatan skenario terburuk atau berdasarkan kelas maksimum risiko. Hal ini juga berlaku pada
penarikan kesimpulan kelas bahaya dan kerentanan. Penentuan kelas pada kajian bahaya, kerentanan,
dan risiko sesuai dengan ketentuan kelas rendah, sedang. dan tinggi.

Luasan dominan digunakan untuk menentukan kelas per kelurahan. Kelas maksimal per
kelurahandigunakan untuk menentukan kelas di tingkat kecamatan. Selanjutnya kelas maksimal per
kecamatan digunakan untuk menentukan kelas di tingkat kabupaten/ kota. Gambaran mengenai hierarki
penentuan kelas bahaya, kerentanan, dan risiko pada masing-masing level administrasi disajikan dalam
Gambar 3.16.

DESA/ KELURAHAN
(Luasan Dominan Kelas Bahaya)

i KECAMATAN
(Kelas Maksimum Desa/ Kelurahan)
N

KABUPATEN/ KOTA

(Kelas Maksimum Kecamatan)



DOKUMEN KAJIAN RISIKO BENCANA KOTA PEKANBARU TAHUN 2025-2029

Gambar 3. 16. Hierarki Penentuan Kelas Bahaya, Kerentanan, dan Risiko pada Masing-Masing
Level Administrasi
Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana BNPB, 2019.

Sementara itu, penarikan kesimpulan kelas kapasitas didasarkan pada perhitungan Indeks
Ketahanan Daerah (IKD) dan Indeks Kesiapsiagaan Masyarakat (IKM). Berbeda dengan penarikan
kesimpulan kelas bahaya, kerentanan, dan risiko yang menggunakan luas kelas dominan dan kelas
dominan untuk penarikan kesimpulan tingkat administrasi kecamatan. Penarikan kesimpulan kelas
kapasitas tingkat kecamatan merupakan rata-rata nilai kapasitas kelurahan dalam satu kecamatan.
Tingkatan selanjutnya nilai kapasitas tingkat kota merupakan rata-rata nilai kapasitas kelurahan dalam
satu kabupaten. Kesimpulan kelas kapasitas diilustrasikan dalam Gambar 3.17.

KABUPATEN
(Kelas Kapasitas Desa Rata-
Rata dalam Satu Kabupaten)

| KECAMATAN

) (Kelas Kapasitas Desa Rata-

% Rata dalam Satu
Kecamatan)

DESA
(Kapasitas Desa)
Cambar 3. 17, Hierarki Penentuan Kelas Kapasitas pada Masing-Masing Leve! Administrasi

Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana BNPB, 2019.

3.2.1 Banjir

Analisis bahaya banjir menghasilkan besaran luas bahaya banjir dan tingkat bahaya banjir di Kota
Pekanbaru. Luas bahaya banjir di Kota Pekanbaru mencapai 20.168,01 ha atau sama dengan 31,56%
dari luas Kota Pekanbaru. Proses analisis yang dilakukan juga menghasilkan tingkat bahaya atau kelas
bahaya untuk masing-masing kecamatan di Kota Pekanbaru. Kecamatan Rumbai Timur memiliki wilayah
bahaya banjir terluas dibandingkan dengan kecamatan lainnya dengan luas bahaya 5.442,57 ha,
sedangkan Kecamatan Tuah Madani memiliki luas bahaya banijir terkecil dengan luas 9,54 ha. Tabel 3.16
menunjukkan luas dan kelas bahaya banjir untuk masing-masing kecamatan di wilayah Kota Pekanbaru.
Berdasarkan kelas bahaya tingkat kecamatan, maka Kota Pekanbaru termasuk dalam kelas
bahaya banjir tinggi.

Tabel 3. 16. Potensi Luas Bahaya Banjir Per Kecamatan di Kota Pekanbaru

l No l Kecamatan Potensi Luas Bahaya (ha) | Kelas ]
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Rendah Sedang gd Total

1 Binawidya 274,77 157,23 0,00 432,00 | Rendah
2 Bukit Raya 570,06 159,93 155,61 885,60 | Rendah
3 Kulim 329,94 485,46 267,84 1.083,24 | Tinggi
4 Lima Puluh 25,29 64,53 296,46 386,28 | Tinggi
5 Marpoyan Damai 8,82 0,00 0,00 8,82 | Rendah
6 Payung Sekaki 1.185,57 681,48 545,76 241281 | Tinggi
7 Pekanbaru Kota 576 0,00 0,00 5,76 | Rendah
8 Rumbai 900,27 1.882,44 1.465,56 4.248,27 | Tinggi
9 Rumbai Barat 318,87 418,23 150,93 888,03 | Sedang
10 Rumbai Timur 850,77 1.701,63 2.890,17 5.442,57 | Tinggi
11 Sail 44,28 66,06 112,07 223,11 | Tinggi
12 Senapelan 81,09 90,18 78,03 249,30 | Tinggi
13 Sukajadi 1323 0,00 0,00 13,23 | Rendah
14 Tenayan Raya 396,27 1.159,47 2.323,71 3.879.45| Tinggi
15 Tuah Madani 7,29 2,25 0,00 9,54 | Rendah

Kota Pekanbaru 5.012,28 6.868,89 8.286,84 20.168,01 | Tinggi

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Bahaya banjir di Kota Pekanbaru sangat dipengaruhi oleh topografi dan intensitas hujan.
Tingginya intensitas hujan menyebabkan debit air sungai meningkat sehingga area yang lebih rendah
akan menerima air limpasan air. Berdasarkan pengamatan di lapangan, wilayah yang terdampak banjir
akibat luapan sungai berada di sepanjang sungai Sail. Selain banjir luapan sungai, wilayah dengan
topografi lembah atau cekungan menjadi tempat berkumpulnya air hujan sehingga menimbulkan
genangan. Permasalahan lain yang menyebabkan adanya genangan di Kota Pekanbaru adalah drainase
yang kurang mampu menampung aiiran air sehingga meluap yang dikenal masyarakat lokal dengan
sebutan banjir lalu. Perbandingan luas bahaya untuk masing-masing wilayah kecamatan di Kota
Pekanbaru ditampilkan pada Gambar 3.18.
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Gambar 3. 18. Grafik Potensi Luas Bahaya Banijir di Kota Pekanbaru
Sumber: Hasil Analisis, 2024.

3.2.2 Cuaca Ekstrem

Analisis bahaya cuaca ekstrem menghasilkan besaran luas dan tingkat bahaya cuaca ekstrem di
Kota Pekanbaru. Luas bahaya cuaca ekstrem di Kota Pekanbaru mencapai keseluruhan luas Kota
Pekanbaru. Proses analisis yang dilakukan juga menghasilkan tingkat bahaya atau kelas bahaya untuk
masing-masing kecamatan di Kota Pekanbaru. Kecamatan Rumbai Timur memiliki wilayah bahaya cuaca
ekstrem terluas dibandingkan dengan kecamatan lainnya dengan luas bahaya 13.980,64 ha, sedangkan
Kecamatan Senapelan memiliki luas bahaya cuaca ekstrem terkecil dengan luas 302,18 ha. Tabel 3.17
menunjukkan luas dan kelas bahaya cuaca ekstrem untuk masing-masing kecamatan di wilayah Kota
Pekanbaru. Berdasarkan kelas bahaya tingkat kecamatan, maka Kota Pekanbaru termasuk dalam
kelas bahaya cuaca ekstrem tinggi.

Tabel 3. 17. Potensi Luas Bahaya Cuaca Ekstrem Per Kecamatan di Kota Pekanbaru

Potensi Luas Bahaya (ha)
No Kecamatan SRS e Kelas
Rendah Sedang | Gl Total
1 Binawidya 0,00 97,46 3.065,06 3.162,52 | Tinggi
2 Bukit Raya 0,00 72,02 2.024,83 2.096,85 | Tinggi
3 Kulim 90,92 3.110,19 2.581,08 5.782,18 | Tinggi
4 Lima Puluh 0,00 14,19 553,35 567,54 | Tinggi
5 Marpoyan Damai 0,00 42,82 3.047,62 3.090,44 | Tinggi
6 Payung Sekaki 0,00 196,03 3.423,66 3.619,69 | Tinggi
7 Pekanbaru Kota 0,00 0,00 223,99 223,99 | Tinggi
8 Rumbai 0,47 1.940,75 4.417,08 6.358,30 | Tinggi
9 Rumbai Barat 75,41 6.621,93 2.199,78 8.897,13 | Sedang
10 Rumbai Timur 186,74 11.480,11 2.313,79 13.980,64 | Tinggi
11 Sail 0,00 0,00 648,50 648,50 | Tinggi
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No Kecamatan Kelas
Rendah

12 Senapelan 0,00 302,18 | Tinggi

13 Sukajadi 0,00 0,00 384,30 | Tinggi

14 | Tenayan Raya 283,62 8.054,67 3.405,84 1174413 | Tinggi

15 Tuah Madani 0,00 56,40 2.984,81 3.041,21 | Tinggi

Kota Pekanbaru 637,16 31.686,56 31.575,88 63.899,60 | Tinggi

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Cuaca ekstrem di Kota Pekanbaru sangat dipengaruhi penggunaan lahan di wilayah tersebut.
Meskipun begitu beberapa parameter yang digunakan dalam analisis yang meliputi kemiringan lereng
dan curah hujan turut mempengaruhi potensi bahaya cuaca ekstrem. Penggunaan lahan yang berupa
lahan terbuka, lahan terbangun dan semak belukar merupakan pemicu terjadinya bahaya ini. Kota
Pekanbaru yang berada di wilayah kemiringan lereng rendah dengan penggunaan lahan yang cukup
beragam mulai dari permukiman hingga hutan dan curah hujan yang cukup tinggi menyebabkan adanya
bahaya cuaca ekstrem kelas tinggi. Cuaca ekstrem terjadi akibat adanya perbedaan tekanan dan suhu
yang sangat signifikan di suatu tempat. Adanya perubahan iklim yang sedang terjadi secara global turut
serta mempengaruhi potensi bahaya cuaca ekstrem. Hal ini sesuai dengan hasil analisis dan
pengamatan di lapangan dimana wilayah dengan penggunaan lahan berupa lahan terbuka, semak
belukar, dan permukiman memiliki potensi bahaya cuaca ekstrem yang lebih tinggi bila dibandingkan
dengan penggunaan lahan yang berupa hutan. Perbandingan luas bahaya untuk masing-masing wilayah
kecamatan di Kota Pekanbaru ditampilkan pada Gambar 3.19.

Potensi Luas Bahaya Cuaca Eksirem di Kota Pekanbaru
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Gambar 3. 19.Grafik Potensi Luas Bahaya Cuaca Ekstrem di Kota Pekanbaru
Sumber: Hasil Analisis, 2024.



DOKUMEN KAJIAN RISIKO BENCANA KOTA PEKANBARU TAHUN 2025-2029

3.2.3 Gempabumi

Analisis bahaya gempabumi menghasilkan besaran luas bahaya gempabumi dan tingkat bahaya
gempabumi di Kota Pekanbaru. Luas bahaya gempabumi di Kota Pekanbaru mencapai 63.899,60 ha
atau sama dengan 100% dari luas Kota Pekanbaru. Proses analisis yang dilakukan juga menghasilkan
tingkat bahaya atau kelas bahaya untuk masing-masing kecamatan di Kota Pekanbaru. Kecamatan
Rumbai Timur memiliki wilayah bahaya gempabumi terluas dibandingkan dengan kecamatan lainnya
dengan luas bahaya 13.980,64 ha, sedangkan Kecamatan Pekanbaru Kota memiliki luas bahaya
gempabumi terkecil dengan luas 223,99 ha. Tabel 3.18 menunjukkan luas dan kelas bahaya gempabumi
untuk masing-masing kecamatan di wilayah Kota Pekanbaru. Berdasarkan kelas bahaya tingkat
kecamatan, maka Kota Pekanbaru termasuk dalam kelas bahaya gempabumi rendah.

Tabel 3. 18. Potensi Luas Bahaya Gempabumi Per Kecamatan di Kota Pekanbaru

No Kecamatan Kelas
Rendah . Tinggi

1 Binawidya 3.162,52 0,00 0,00 3.162,52 | Rendah
2 Bukit Raya 2.096,85 0,00 0,00 2.096,85 | Rendah
3 Kulim 5.782,18 0,00 0,00 5.782,18 | Rendah
4 Lima Puluh 567,54 0,00 0,00 567,54 | Rendah
5 Marpoyan Damai 3.090,44 0,00 0,00 3.090,44 | Rendah
6 Payung Sekaki 3.619,69 0,00 0,00 3.619,69 | Rendah
7 Pekanbaru Kota 223,99 0,00 0,00 223,99 | Rendah
8 Rumbai 6.358,30 0,00 0,00 6.358,30 | Rendah
9 Rumbai Barat 8.897,13 0,00 0,00 8.897,13 | Rendah
10 Rumbai Timur 13.980,64 0,00 0,00 13.980,64 | Rendah
1 Sail §48,50 0,00 0,00 648,50 | Rendah
12 Senapelan 302,18 0,00 0,00 302,18 | Rendah
13 Sukajadi 384,30 0,00 0,00 384,30 | Rendah
14 Tenayan Raya 11.744,13 0,00 0,00 11.744,13 | Rendah
15 Tuah Madani 3.041,21 0,00 0,00 3.041,21 | Rendah
Kota Pekanbaru 63.899,60 0,00 0,00 63.899,60 | Rendah

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Berdasarkan kelas bahaya gempabumi yang menunjukkan bahaya kelas rendah tidak serta merta
menjadikan wilayah Kota Pekanbaru aman dari gempa, karena aktivitas kegempaan yang berasal dari
aktivitas tektonik Sesar Semangko yang membentang di pesisir barat Sumatera, serta sesar-sesar minor
lainnya yang berada di sekitar Kota Pekanbaru. Selain itu potensi ancaman gempa akibat sesar lokal
yang ditemukan di barat daya Kota Pekanbaru dengan potensi besaran 4-5 MMI yang mana terhubung
dengan sesar Semangko di pesisir barat Sumatera turut memperbesar bahaya gempabumi yang suatu
saat terjadi di wilayah Kota Pekanbaru. Perbandingan luas bahaya untuk masing-masing wilayah
kecamatan di Kota Pekanbaru ditampilkan pada Gambar 3.20.
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Gambar 3. 20.Grafik Potensi Luas Bahaya Gempabumi di Kota Pekanbaru
Sumber: Hasil Analisis, 2024.

3.2.4 Kebakaran Hutan dan Lahan

Analisis bahaya kebakaran hutan dan lahan menghasilkan besaran luas bahaya kebakaran hutan
dan lahan dan tingkat bahaya kebakaran hutan dan lahan di Kota Pekanbaru. Luas bahaya kebakaran
hutan dan lahan di Kota Pekanbaru mencapai 27.040,59 ha atau sama dengan 46,17% dari luas Kota
Pekanbaru. Proses analisis yang dilakukan juga menghasilkan tingkat bahaya atau kelas bahaya untuk
masing-masing kecamatan di Kota Pekanbaru. Kecamatan Rumbai Timur memiliki wilayah bahaya
kebakaran hutan dan lahan terluas dibandingkan dengan kecamatan lainnya dengan luas bahaya
8.614,35 ha, sedangkan Kecamatan Lima Puluh memiliki luas bahaya banijir terkecil dengan luas 25,38
ha. Tabel 3.19 menunjukkan luas dan kelas bahaya kebakaran hutan dan lahan untuk masing-masing
kecamatan di wilayah Kota Pekanbaru. Berdasarkan kelas bahaya tingkat kecamatan, maka Kota
Pekanbaru termasuk dalam kelas bahaya kebakaran hutan dan lahan tinggi.

Tabel 3. 19. Potensi Luas Bahaya Kebakaran Hutan dan Lahan Per Kecamatan di Kota Pekanbaru

Potensi Luas Bahaya (ha)
No Kecamatan . = Kelas
Rendah Sedang wan Total
1 Binawidya 12,06 901,62 0,00 913,68 | Sedang
2 Bukit Raya 0,00 385,65 7,56 393,21 | Sedang
3 Kulim 0,00 743,31 3.29544 4.038,75 | Tinggi
4 Lima Puluh 5,94 19,44 0,00 25,38 | Sedang
5 Marpoyan Damai 110,97 333,99 0,00 444,96 | Sedang
6 Payung Sekaki 23,40 1.274,94 0,00 1.298,34 | Sedang
7 Rumbai 0,00 2.271,06 0,00 2.271,06 | Sedang
8 Rumbai Barat 484,74 987,75 0,00 1.472,49 | Sedang
9 Rumbai Timur 0,00 5.888,88 2.725,47 8.614,35 | Sedang
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No Kecamatan 3 Kelas
Rendah . Tinggi

10 Tenayan Raya 15,21 3.027,60 4.360,68 7.403,49 | Tinggi

11 Tuah Madani 0,00 164,88 0,00 164,88 | Sedang

Kota Pekanbaru 652,32 15.999,12 10.389,15 27.040,59 | Tinggi

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Kebakaran hutan dan lahan di Kota Pekanbaru sangat dipengaruhi oleh fungsi kawasan hutan dan
jenis tanah. Kawasan hutan memiliki kelembaban lebih tinggi dan mikroklimat lebih stabil yang dapat
mengurangi risiko kebakaran. Namun, sebagian besar wilayah di Kota Pekanbaru berupa areal
penggunaan lahan lain sehingga cenderung lebih kering. Selain itu, jenis tanah dengan kondisi gambut
yang kering pada musim kemarau juga mudah terbakar. Berdasarkan kondisi di lapangan, aktivitas
masyarakat di wilayah tersebut juga turut memicu kebakaran hutan dan lahan. Kawasan hutan yang
dekat dengan permukiman atau aktivitas masyarakat, seperti pertanian dan perkebunan lebih rawan
terhadap pembukaan lahan dengan cara pembakaran. Perbandingan luas bahaya untuk masing—-masing
wilayah kecamatan di Kota Pekanbaru ditampilkan pada Gambar 3.21.
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Gambar 3. 21. Grafik Potensi Luas Bahaya Kebakaran Hutan dan Lahan di Kota Pekanbaru
Sumber: Hasil Analisis, 2024

3.2.5 Kekeringan

Berdasarkan analisis terhadap parameter bahaya kekeringan dihasilkan luas bahaya kekeringan di
Kota Pekanbaru adalah 63.899,60 ha atau sama dengan 100,00% dari luas Kota Pekanbaru. Proses
analisis yang dilakukan juga menghasilkan luas bahaya dan kelas bahaya untuk masing-masing
Kecamatan di Kota Pekanbaru. Kecamatan Rumbai Timur memiliki wilayah bahaya kekeringan terluas

(13.980,64 ha) dibandingkan dengan kecamatan lainnya. Sementara itu, Kecamatan Pekanbaru Kota

37

menjadi daerah dengan luas bahaya kekeringan terkecil (223,99 ha). Tabel 3.20 menunjukkan luas dan
kelas bahaya kekeringan untuk masing-masing Kecamatan di daerah Kota Pekanbaru. Berdasarkan
kelas bahaya tingkat kecamatan, maka Kota Pekanbaru termasuk dalam kelas bahaya kekeringan

sedang.
Tabel 3. 20. Potensi Luas Bahaya Kekeringan Per Kecamatan di Kota Pekanbaru
Potensi Luas Bahaya (ha)

No. Kecamatan Rorih Sedang r_fl_n—gg—lg—l Total Kelas
1 Binawidya 0,00 3.162,52 0,00 3.162,52 Sedang
2 Bukit Raya 146,15 1.950,70 0,00 2.096,85 Sedang
3 Kulim 765,69 5.016,49 0,00 5.782,18 Sedang
4 Lima Puluh 443,25 124,29 0,00 567,54 Rendah
5 Marpoyan Damai 0,00 3.090,44 0,00 3.090,44 Sedang
6 Payung Sekaki 0,00 3.619,69 0,00 3.619,69 Sedang
7 Pekanbaru Kota 0,00 223,99 0,00 223,99 Sedang
8 Rumbai 32,33 6.325,98 0,00 6.358,30 Sedang
9 Rumbai Barat 0,00 8.897,13 0,00 8.897,13 Sedang
10 Rumbai Timur 2.747,67 11.232,97 0,00 13.980,64 Sedang
11 Sail 456,32 192,18 0,00 648,50 Rendah
12 Senapelan 0,00 302,18 0,00 302,18 Sedang
13 Sukajadi 0,00 384,30 0,00 384,30 Sedang
14 Tenayan Raya 3.545,71 8.198,42 0,00 11.744,13 Sedang
15 | Tuah Madani 0,00 3.041,21 0,00 3.041,21 Sedang

Kota Pekanbaru 8.137,12 55.762,48 0,00 63.899,60 Sedang

Sumber: Hasil Analisis, 2024

Fenomena EI Nino yang merupakan salah satu fenomena global dinamika atmosfer-laut turut
mempengaruhi kekeringan yang terjadi di berbagai wilayah, termasuk di Kota Pekanbaru di mana
ditandai dengan mulai menurunnya tingkat curah hujan hingga dibawah normal di berbagai wilayah. Hal
ini berdampak pada pemenuhan kebutuhan air untuk rumah tangga maupun pertanian. Selain itu juga
kekeringan yang melanda di beberapa wilayah juga dapat memicu terjadinya kebakaran hutan dan lahan.
Dari segi kualitas maupun kuantitas pemenuhan air bersih di beberapa wilayah di Kota Pekanbaru, masih
ada kendala pada ketersediaan serta keterjangkauan fasilitas penyediaan air bersih di beberapa
kelurahan di Kota Pekanbaru. Selain itu ancaman pembalakan hutan di dalam maupun di luar wilayah
Kota Pekanbaru dapat mengancam keberlangsungan daerah tangkapan air yang dapat menurunkan
kemampuan menangkap dan menyimpan air sehingga berdampak pada penurunan kuantitas air.
Pertumbuhan jumlah penduduk serta pertumbuhan wilayah akan sangat mempengaruhi pada kebutuhan
serta ketersediaan air bersih baik secara kualitas serta kuantitas. Perbandingan luas bahaya untuk

masing—masing wilayah Kecamatan di Kota Pekanbaru ditampilkan pada Gambar 3.22.
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Gambar 3. 22. Grafik Potensi Luas Bahaya Kekeringan di Kota Pekanbaru
Sumber: Hasil Analisis, 2024.

3.2.6 Tanah Longsor

Analisis bahaya tanah longsor menghasilkan besaran luas bahaya tanah longsor dan tingkat
bahaya tanah longsor di Kota Pekanbaru. Luas bahaya tanah longsor di Kota Pekanbaru mencapai
2.667,15 ha atau sama dengan 4,17% dari luas Kota Pekanbaru. Proses analisis yang dilakukan juga
menghasilkan tingkat bahaya atau kelas bahaya untuk masing-masing kecamatan di Kota Pekanbaru.
Kecamatan Tenayan Raya memiliki wilayah bahaya tanah longsor terluas dibandingkan dengan
kecamatan lainnya dengan luas bahaya 893,79 ha, sedangkan Kecamatan Rumbai memiliki luas bahaya
banjir terkecil dengan luas 51,93 ha. Tabel 3.21 menunjukkan luas dan kelas bahaya tanah longsor untuk
masing-masing kecamatan di wilayah Kota Pekanbaru. Berdasarkan kelas bahaya tingkat kecamatan,
maka Kota Pekanbaru termasuk dalam kelas bahaya tanah longsor sedang.

Tabel 3. 21. Potensi Luas Bahaya Tanah Longsor Per Kecamatan di Kota Pekanbaru

Potensi Luas Bahaya (ha)

g, Racamatan Rendah Sedang BRI Tow helas
1 Kulim 15,39 434,97 - 450,36 | Sedang
2 Rumbai 17,46 34,47 - 51,93 | Sedang
3 Rumbai Barat 125,01 317,34 - 442,35 | Rendah
4 | Rumbai Timur 198,18 630,54 - 828,72 | Sedang
5 | Tenayan Raya 174,78 719,01 - 893,79 | Sedang

Kota Pekanbaru 530,82 2.136,33 - 2.667,15 | Sedang

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Tinggi rendahnya indeks bahaya tanah longsor di Kota Pekanbaru dipengaruhi oleh kemiringan
lereng dan karakteristik gerakan tanahnya. Pada Peta Bahaya Tanah Longsor Kota Pekanbaru, dapat
diamati bahwa indeks dan kelas bahaya tanah longsor tinggi banyak ditemukan pada wilayah dengan
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morfologi kasar (tidak landai) seperti pegunungan. Wilayah ini banyak ditemukan di sisi utara Kota
Pekanbaru (Kecamatan Rumbai Barat dan Kecamatan Rumbai Timur) dan sisi timur Kota Pekanbaru
(Kecamatan Kulim dan Kecamatan Tenayan Raya). Morfologi yang kasar menandakan bahwa
kemiringan lereng tinggi sehingga tanah lebih mungkin untuk bergerak karena dipengaruhi gaya gravitasi,
selain itu ada pula faktor ekstrenal berupa curah hujan. Hal tersebut membuat tanah longsor lebih
mungkin terjadi dibandingkan dengan wilayah lain yang lebih landai.

Peta Zona Kerentanan Gerakan Tanah (ZKGT) yang dirilis pemerintah Indonesia kemudian
dilakukan pendetilan menggunakan metode Weight Of Evidence (WoE). Hasil survei lapangan lokasi
kejadian longsor di Kota Pekanbaru dijadikan sebagai dasar untuk perhitungan bobot setiap paramater
yang digunakan dalam pendetilan ZKGT. Longsor di Kota Pekanbaru banyak ditemukan di lahan
permukiman dan perkebunan, kemiringan lereng 8°-15°, litologi Formasi Minas dan sistem lahan Muara
Beliti. Selain itu, berdasarkan survei lapangan, longsor juga dipengaruhi oleh karakter fisik tanah dimana
ketebalan tanah di wilayah longsor di Tenayan Raya didominasi dengan tekstur lempung. Tekstur tanah
lempung bersifat mengikat air lebih banyak dibandingkan tekstur pasir dan debu, sehingga dalam kondisi
jenuh air beban massa tanah yang memiliki tekstur lempung lebih besar dibandingkan beban massa
tanah tekstur pasir. Oleh karena itu lempung memiliki sensitivitas tinggi terhadap longsor.

Perbandingan luas potensi bahaya tanah longsor masing-masing kecamatan dapat dilihat pada
Gambar 3.23. Luas potensi bahaya tanah longsor di Kecamatan Tenayan Raya lebih besar dibanding
daerah lain. Hal ini disebabkan oleh morfologi wilayah Tenayan Raya dengan kemiringan lereng agak
curam dan berdasarkan Peta Zona Kerentanan Gerakan Tanah, kecamatan ini didominasi oleh lahan

dengan zona kerentanan gerakan tanah menengah dan tinggi.
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Gambar 3. 23. Grafik Potensi Luas Bahaya Tanah Longsor di Kota Pekanbaru
Sumber: Hasil Analisis, 2024.
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3.3
3.3.1

KAJIAN KERENTANAN

Banjir

Bahaya banjir menyebabkan adanya potensi penduduk terpapar, kerugian fisik, kerugian ekonomi
dan kerusakan lingkungan. Keempatnya merupakan bagian dari kerentanan yang diakibatkan oleh
adanya suatu potensi bencana di wilayah tertentu. Begitu pula dengan bahaya banjir menyebabkan
adanya kerentanan yang kemudian terbagi menjadi kerentanan sosial, fisik, ekonomi, dan lingkungan.

Kerentanan sosial memiliki indikator kepadatan penduduk dan kelompok rentan. Hasil analisis

menunjukkan bahwa jumlah total potensi penduduk terpapar bahaya banjir di Kota Pekanbaru mencapai
272.043 jiwa yang termasuk ke dalam kelas sedang (Tabel 3.22). Potensi jumlah penduduk terpapar
bencana terbesar berada di Kecamatan Rumbai (73.300 jiwa) hal tersebut tergambar pula pada grafik
jumlah penduduk terpapar tiap-tiap kecamatan di Kota Pekanbaru dalam Gambar 3.24.

Tabel 3. 22. Potensi Penduduk Terpapar dan Kelompok Rentan Bencana Banjir di Kota Pekanbaru

Jumlah Kelompok Rentan (Jiwa) Walis

No Kecamatan :.ir:ggg::( Kellj‘::‘“u?k Penduduk | Penduduk | Kerentanan
(Jiwa) Rehtin Miskin | Disabilitas | Sosial
1 Binawidya 3.385 457 59 0 Rendah
2 Bukit Raya 22.867 3.819 2.756 36 Rendah
3 Kulim 8.827 1.298 241 1 Rendah
4 Lima Puluh 27.009 4.270 5.826 47| Sedang
5 Marpoyan Damai 746 119 183 0| Sedang
6 Payung Sekaki 53.187 8.339 8.515 26 Sedang
7 Pekanbaru Kota 1.252 206 481 [ Sedang
8 Rumbai 73.300 11.362 8.403 101 Sedang
9 Rumbai Barat 602 80 221 0 Rendah
10 Rumbai Timur 21.336 3.262 597 49 Rendah
11 Sail 12.457 2.042 1.990 18 Sedang
12 Senapelan 30.937 5.445 8.366 68 Sedang
13 | Sukajadi 2.195 351 472 2 Sedang
14 Tenayan Raya 13.787 2.181 3.141 2 Rendah
15 Tuah Madani 155 20 20 0 Rendah
Kota Pekanbaru 272.043 43.252 41.272 375 Sedang

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Kelompok rentan yang berpotensi terdampak bencana terbagi menjadi kelompok umur rentan, penduduk
miskin, dan penduduk disabilitas. Grafik pada Gambar 3.25 menunjukkan perbandingan jumlah kelompok rentan
yang berpotensi terpapar bencana banjir pada tiap-tiap kecamatan di Kota Pekanbaru. Tabel 3.22 menunjukkan
bahwa daerah dengan jumlah potensi kelompok rentan bencana banijir terbesar adalah Kecamatan Rumbai. Potensi
penduduk miskin terpapar bencana banjir terbesar adalah Kecamatan Senapelan. Adapun penduduk disabilitas
yang berpotensi terpapar bencana banjir terbanyak berada di Kecamatan Rumbai.

39

Potensi Penduduk Terpapar Bencana Banjir
di Kota Pekanbaru

__80.000

a
-
9
o
=
S

60.000
50.000
40.000
30.000
20.000
10.000

Jumlah Penduduk (Jiw

Kecamatan

Gambar 3. 24. Grafik Potensi Penduduk Terpapar Bencana Banijir di Kota Pekanbaru
Sumber: Hasil Analisis, 2024.
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Gambar 3. 25. Grafik Potensi Kelompok Rentan Terpapar Bencana Banjir di Kota Pekanbaru
Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Bencana banijir dapat menimbulkan kerugian fisik maupun ekonomi. Kerugian fisik dikarenakan
kerusakan bangunan baik berupa rumah, fasilitas umum, dan fasilitas kritis. Kerugian ekonomi
diakibatkan baik secara langsung maupun tidak langsung bencana banijir terhadap lahan produktif yang
memiliki nilai kontribusi terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) wilayah kajian. Hasil analisis
potensi kerugian akibat bencana banjir disajikan dalam Tabel 3.23.
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Tabel 3. 23. Potensi Kerugian Fisik dan Ekonomi Bencana Banjir Kota Pekanbaru

Potens] Keriglan [Juta Rupiah] Potensi Kerugian Ekonomi Bencana Banijir
No. | Kecamatan Kerugian Keg‘:\ltaasnan Kerugian Ke:(eﬁ.l; snan Total Kelas di Kota Pekanbaru
Fisik Fisik Ekonomi Ekonomi Kerugian Kerugian 14.000.000,00
1 | Binawidya 2.231,61 Rendah 61.163,78 Rendah 63.395,40 | Rendah 12.000.000,00
2 Bukit Raya 28.425,89 Sedang 208.606,91 Rendah 237.032,80 Rendah £ 10.000.000.00
3 Kulim 59.169,12 Sedang 424.464,17 Rendah 483.633,29 Rendah -g_ L i
4 [ Lima Puluh 181.239,07 Sedang 275.680,23 Tinggi 456.919,30 | Sedang 5 8.000.000,00
Marpoyan = 6.000.000,00
5 D : 0 Rendah 0 Rendah 0 Rendah 8 :
amai 3 4.000.000,00
6 gzigaf’ 126.32582 | Sedang 1.048.860,68 Tinggi 1.175.186,50 | Sedang 2.000.000,00
000 — —
7 iiraanbaru 0 Rendah 0,00 Sedang 0,00 Rendah @ &
. 2
8 | Rumbai 473.674,25 Sedang 3.169.577,14 Tinggi 3.643.251,39 | Sedang o,b@b é@ &
g | Rumbal 135250 | Rendah 7132042 | Tinggi 72.672,92 | Sedang LR
10 | gomae 183.41018 | Rendah 6.357.94152 |  Tinggi 6.541.351,70 | Sedang
Ll g Kecamatan
11 | sail 34.143,63 Sedang 70.028,10 Rendah 104.171,73 | Rendah
12 | Senapelan 150.044,28 Sedang 223.676,24 Tinggi 373.720,53 Sedang
13 | Sukajadi 0,00 | Rendah 0| Rendah 0,00 | Rendah Gambar 3. 27. Grafik Potensi Kerugian Ekonomi Bencana Banjir di Kota Pekanbaru
Tenayan S o s
14 Raya 98.236,54 Sedang 13.823.013,97 Tinggi 13.921.250,51 Sedang Sumber; Hasil Analisis, 2024.
15 | Tuah Madani 65 Rendah 1.477,39 Rendah 1.542,39 Rendah
Kota Pekanbaru 1.338.317,90 | Sedang | 25.735.810,54 | Tinggi 27.074.128,45 | Sedang Selain kerugian fisik dan ekonomi, bencana banjir dapat pula menyebabkan kerusakan

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

. i e ) , lingkungan di wilayah daratan Kota Pekanbaru. Bencana banjir dapat menyebabkan terganggunya
Potensi kerugian untuk bencana banijir di Kota Pekanbaru sebesar 27.074.128,45 juta rupiah.

. ; . . . . . . lingkungan. Potensi terganggunya lingkungan dimasukkan ke dalam kerentanan lingkungan. Kerentanan
Jumlah tersebut terdiri atas potensi kerugian fisik sebesar 1.338.317,90 juta rupiah dan potensi kerugian

. d ' . ; ) I g ol lingkungan mengukur potensi kerusakan lingkungan yang mungkin terjadi bila bencana banjir melanda.
ekonomi sebesar 25.735.810,54 juta rupiah. Grafik potensi kerugian fisik untuk tiap-tiap kecamatan

Kerusakan lingkungan ditampilkan dalam bentuk luasan hektar. Tabel 3.24 menunjukkan total luasan
potensi kerusakan akibat bencana banjir mencapai 2.212,83 ha.

disajikan dalam Gambar 3.26 adapun Gambar 3.27 menunjukkan potensi kerugian ekonomi untuk tiap-
tiap kecamatan di Kota Pekanbaru. Kecamatan dengan jumlah total kerugian tertinggi adalah Kecamatan

Tenayan Raya. Adapun kecamatan dengan jumlah total kerugian terendah adalah Kecamatan Marpoyan Tabel 3. 24. Potensi Kerusakan Lingkungan Akibat Bencana Banjir di Kota Pekanbaru

damai.
Potensi Kerusakan Lingkungan Kelas Kerentanan
. < ol § o No Kecamatan 5
Potensi Kerugian Fisik Bencana Banjir (ha) Lingkungan

di Kota Pekanbaru 1| Binawidya 12,56 Rendah
o 500.000,00 2 | Bukit Raya 86,81 Rendah

‘® 400.000,00 2
g_ 300.000,00 3 Kyllm 55,53 Rendah
& 200.000,00 4 Lima Puluh 50,27 Rendah
;g 100.008,38 = I ] I 0 I B 5 | Marpoyan Damai 0,00 Rendah
! o & & . & 3 > 9 2 N o 5 n & 6 Payung Sekaki 74,43 Rendah

0 2 O %

r,f‘@ _\3—"’* & qs\o 0"’6\ %q\}‘/b o;k-"\ Qgé“o _\q;'é ,\«\@ & @Q@\"{b S{gﬁb QQIS\' &L 7 | Pekanbaru Kota 0,00 Rendah
& o & S & & of & & 8 | Rumbai 562,44 Tinggi
&P o L <@ 9 | Rumbai Barat 167,22 Tinggi
Kecamatan 10 | Rumbai Timur 544,14 Tinggi
11 | Sail 60,26 Tinggi
Gambar 3. 26. Grafik Potensi Kerugian Fisik Bencana Banijir di Kota Pekanbaru 12_| Senapelan 0,00 Rendah
S o Hasll Adalils. 2094 13 | Sukajadi 0,00 Rendah
b HasAGRNsis; : 14 | Tenayan Raya 578,79 Tinggi
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Potensi Kerusakan Lingkungan Kelas Kerentanan
No Kecamatan (ha) Lingkungan
16 | Tuah Madani 0,41 Rendah
Kota Pekanbaru 2.212,83 Tinggi

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Hasil kajian menunjukkan bahwa Kecamatan Rumbai memiliki potensi kerusakan lingkungan
tertinggi. Potensi kerusakan lingkungan di Kecamatan Rumbai seluas 582,44 ha. Grafik perbandingan
potensi kerusakan lingkungan untuk bencana banjir dapat dilihat pada Gambar 3.28. Perhitungan luas
kerusakan lingkungan hanya memperhitungkan luas kerusakan lingkungan yang memiliki nilai. Hal
tersebut berarti bahwa luas kerusakan bernilai 0 tidak diperhitungkan atau diakumulasikan ke dalam
rekapitulasi luas kerusakan lingkungan.

Potensi Kerusakan Lingkungan Bencana Banjir
di Kota Pekanbaru
600,00
500,00
® 400,00
£
«» 300,00
©
3 200,00
100,00
0,00

Kecamatan

Gambar 3. 28. Grafik Potensi Luas Kerusakan Lingkungan Bencana Banijir Tiap-Tiap Kecamatan di
Kota Pekanbaru
Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Kajian kerentanan sosial, fisik, ekonomi, dan lingkungan terhadap bencana banjir yang telah
dilakukan menghasilkan potensi penduduk terpapar, potensi kerugian, dan potensi kerusakan
lingkungan. Hasil dari analisis dan pembagian kelas kerentanan didapatkan bahwa Kota Pekanbaru
memiliki kelas kerentanan tinggi terhadap bencana banjir. Kelas kerentanan berdasarkan
administrasi kecamatan di Kota Pekanbaru ditampilkan dalam Tabel 3.25.
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Tabel 3. 25. Kelas Kerentanan Terhadap Bencana Banijir Per Kecamatan di Kota Pekanbaru

Kelas Kelas Kerugian Kelas Kelas

No. Kecamatan Kerentanan (Fisik & Kerentanan Kerentanan
Sosial Ekonomi) Lingkungan Banijir
1 Binawidya Rendah Rendah Rendah Rendah
2 Bukit Raya Rendah Rendah Rendah Sedang
3 Kulim Rendah Rendah Rendah Sedang
4 Lima Puluh Sedang Sedang Rendah Tinggi
5 Marpoyan Damai Sedang Rendah Rendah Sedang
6 Payung Sekaki Sedang Sedang Rendah Tinggi
7 Pekanbaru Kota Sedang Rendah Rendah Tinggi
8 Rumbai Sedang Sedang Tinggi Tinggi
9 Rumbai Barat Rendah Sedang Tinggi Tinggi
10 Rumbai Timur Rendah Sedang Tinggi Tinggi
11 Sail Sedang Rendah Tinggi Tinggi
12 | Senapelan Sedang Sedang Rendah Tinggi
13 | Sukajadi Sedang Rendah Rendah Sedang
14 | Tenayan Raya Rendah Sedang Tinggi Tinggi
15 | Tuah Madani Rendah Rendah Rendah Rendah
Kota Pekanbaru Sedang Sedang Tinggi Tinggi

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

3.3.2 Cuaca Ekstrem

Bahaya cuaca ekstrem menyebabkan adanya potensi penduduk terpapar, kerugian fisik dan
kerugian ekonomi. Ketiganya merupakan bagian dari kerentanan yang diakibatkan oleh adanya suatu
potensi bencana di wilayah tertentu. Begitu pula dengan adanya bahaya bahaya cuaca ekstrem
menyebabkan adanya kerentanan yang kemudian terbagi menjadi kerentanan sosial, fisik, ekonomi, dan
lingkungan.

Kerentanan sosial memiliki indikator kepadatan penduduk dan kelompok rentan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa jumlah total potensi penduduk terpapar bahaya cuaca ekstrem di Kota Pekanbaru
mencapai keseluruhan penduduk yang tinggal di wilayah tersebut (Tabel 3.26). Potensi jumlah penduduk
terpapar bencana terbesar berada di Kecamatan Tuah Madani ( 161.132 jiwa) hal tersebut tergambar
pula pada grafik jumlah penduduk terpapar tiap-tiap kecamatan di Kota Pekanbaru dalam Gambar 3.29.

Tabel 3. 26. Potensi Penduduk Terpapar dan Kelompok Rentan Bencana Cuaca Ekstrem di Kota

Pekanbaru
Jumlah Kelompok Rentan(Jiwa)
Penduduk | Kelompok neles
No Kecamatan Penduduk | Penduduk | Kerentanan
Verpapar...|. . Umur Miskin | Disabilitas | Sosial
(Jiwa) Rentan
1 Binawidya 80.132 11.840 11.392 80 Rendah
2 Bukit Raya 86.286 13.947 10.231 90 Sedang
3 Kulim 57.603 8.208 1.846 29 Rendah
4 Lima Puluh 45.021 7.143 8.546 68 Sedang
5 Marpoyan 150.313 22.658 33.098 148 Sedang
Damai
6 Payung Sekaki 99.589 15.870 17.916 51 Sedang
7 Pekanbaru Kota 26.744 4.310 6.861 73 Sedang
8 Rumbai 102.207 15.724 11.671 119 Sedang
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Jumlah Kelompok Rentan(Jiwa) Kelas
No Kecamatan Penduduk | Kelompok Penduduk | Penduduk | Kerentanan
Terbapar <\ Bair Miskin | Disabilitas | Sosial
(Jiwa) Rentan

9 Rumbai Barat 29.205 3.765 9.810 23 Rendah
10 | Rumbai Timur 35.626 5.404 2.010 70 Rendah
11 Sail 47.060 7.586 7.365 70 Sedang
12 | Senapelan 38.390 6.723 10.176 80 Sedang
13 | Sukajadi 48.026 7.495 8.442 72 Sedang
14 | Tenayan Raya 116.014 17.521 29.168 129 Sedang
15 | Tuah Madani 161.132 21.516 21.703 81 Sedang

Kota Pekanbaru 1.123.348 169.710 190.235 1.183 Sedang

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Kelompok rentan yang berpotensi terdampak bencana terbagi menjadi kelompok umur rentan,
penduduk miskin, dan penduduk disabilitas. Grafik pada Gambar 3.30 menunjukkan perbandingan
jumlah kelompok rentan yang berpotensi terpapar bencana cuaca ekstrem pada tiap-tiap kecamatan di
Kota Pekanbaru. Tabel 3.26 menunjukkan bahwa daerah dengan jumlah potensi kelompok umur rentan,
penduduk miskin, dan penduduk disabilitas terpapar bencana cuaca ekstrem terbesar adalah Kecamatan
Marpoyan Damai.

Potensi Penduduk Terpapar Bencana Cuaca Ekstrem di
Kota Pekanbaru
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Jumlah Penduduk (Jiwa)

Kecamatan

Gambar 3. 29. Grafik Potensi Penduduk Terpapar Bencana Cuaca Ekstrem di Kota Pekanbaru
Sumber: Hasil Analisis, 2024.
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Potensi Kelompok Rentan Terhadap Bencana Cuaca Ekstrem di
Kota Pekanbaru
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Gambar 3. 30. Grafik Potensi Kelompok Rentan Terpapar Bencana Cuaca Ekstrem di Kota Pekanbaru
Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Bencana cuaca ekstrem dapat menimbulkan kerugian fisik maupun ekonomi. Kerugian fisik
dikarenakan kerusakan bangunan baik berupa rumah, fasilitas umum, dan fasilitas kritis. Kerugian
ekonomi diakibatkan baik secara langsung maupun tidak langsung bencana cuaca ekstrem terhadap
lahan produktif yang memiliki nilai kontribusi terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) wilayah

kajian. Hasil analisis potensi kerugian akibat bencana bahaya cuaca ekstrem disajikan dalam Tabel 3.27.

Tabel 3. 27. Potensi Kerugian Fisik dan Ekonomi Bencana Cuaca Ekstrem Kota Pekanbaru

Potensi Kerugian (Juta Rupiah)
Kelas K Kelas
No- Kecamatan Kerugian Fisik | Kerentanan Ié'e(ruglarll Kerentanan Total Kerugian KKelals
Fisik onom Ekonomi erugian

1 Binawidya 990.856,60 Sedang 6.516.749,72 Rendah 7.507.606,32 Rendah
2 Bukit Raya 1.103.846,04 Sedang 2.840.253,39 Rendah 3.944.089,43 Rendah
3 Kulim 853.114,18 Sedang 3.829.535,75 Tinggi 4.682.649,93 Sedang
4 Lima Puluh 827.935,45 Sedang 953.209,46 Tinggi 1.781.144,90 Sedang
5 g":;":iya" 1.641.704,13 Sedang 4.193.835,96 Rendah 583554009 | Rendah
6 Payung Sekaki 1.016.416,57 Sedang 5.718.982,12 Tinggi 6.735.398,69 Sedang
7 Pekanbaru Kota 461.157,26 Sedang 625.820,72 Tinggi 1.086.977,97 Sedang
8 Rumbai 1.255.562,67 Sedang 5.995.704,11 Tinggi 7.251.266,77 Sedang
9 Rumbai Barat 590.176,58 Rendah 5.546.574,86 Tinggi 6.136.751,44 Sedang
10 Rumbai Timur 492.363,50 Rendah 8.279.815,44 Tinggi 8.772.178,94 Sedang
11 Sail 1.033.444,76 Sedang 531.858,97 Rendah 1.565.303,73 Rendah
12 Senapelan 654.144,21 Sedang 845.064,80 Tinggi 1.499.209,01 Sedang
13 | Sukajadi 1.162.854,31 Sedang 869.884,89 Tinggi 2.032.739,19 Sedang
14 | Tenayan Raya 1.733.413,45 Sedang 18.428.534, Tinggi 20.161.947 45 Sedang
15 | Tuah Madani 1.523.708,92 Sedang 3.483.380,75 Rendah 5.007.090,67 Rendah
Kota Pekanbaru 15.340.699,62 Sedang 68.659.204,93 Tinggl 83.999.904,55 Sedang

Sumber: Hasil Analisis, 2024,

Potensi kerugian untuk bencana cuaca ekstrem di Kota Pekanbaru sebesar 83.999.904,55 juta
rupiah. Jumlah tersebut terdiri atas potensi kerugian fisik sebesar 15.340.699,62 juta rupiah dan potensi
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kerugian ekonomi sebesar 68.659.204,93 rupiah. Grafik potensi kerugian fisik untuk tiap-tiap kecamatan
disajikan dalam Gambar 3.31 adapun Gambar 3.32 menunjukkan potensi kerugian ekonomi untuk tiap-
tiap kecamatan di Kota Pekanbaru. Kecamatan dengan jumlah total kerugian tertinggi adalah Kecamatan
Tenayan Raya. Adapun kecamatan dengan jumlah total kerugian terendah adalah Kecamatan
Pekanbaru Kota.

Potensi Kerugian Fisik Bencana Cuaca Ekstrem di Kota

Pekanbaru
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Gambar 3. 31. Grafik Potensi Kerugian Fisik Bencana Cuaca Ekstrem di Kota Pekanbaru
Sumber: Hasil Analisis, 2024.
Potensi Kerugian Ekonomi Bencana Cuaca Ekstrem di
Kota Pekanbaru
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Gambar 3. 32. Grafik Potensi Kerugian Ekonomi Bencana Cuaca Ekstrem di Kota Pekanbaru
Sumber: Hasil Analisis, 2024.
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Kajian kerentanan sosial, fisik dan ekonomi terhadap bencana cuaca ekstrem yang telah
dilakukan menghasilkan potensi penduduk terpapar dan potensi kerugian. Hasil dari analisis dan
pembagian kelas kerentanan didapatkan bahwa Kota Pekanbaru memiliki kelas kerentanan sedang
terhadap bencana cuaca ekstrem. Kelas kerentanan berdasarkan administrasi kecamatan di Kota
Pekanbaru ditampilkan dalam Tabel 3.28.

Tabel 3. 28. Kelas Kerentanan Terhadap Bencana Cuaca Ekstrem Per Kecamatan di Kota Pekanbaru

Kelas Kelas Kerugian Kelas
No. Kecamatan Kerentanan (Fisik & Kerentanan

Sosial Ekonomi) Cuaca Ekstrem
1 Binawidya Rendah Rendah Rendah
2 Bukit Raya Sedang Rendah Rendah
3 Kulim Rendah Sedang Rendah
4 Lima Puluh Sedang Sedang Sedang
5 Marpoyan Damai Sedang Rendah Rendah
6 Payung Sekaki Sedang Sedang Rendah
7 Pekanbaru Kota Sedang Sedang Sedang
8 Rumbai Sedang Sedang Rendah
9 Rumbai Barat Rendah Sedang Rendah
10 | Rumbai Timur Rendah Sedang Rendah
11 | Sail Sedang Rendah Rendah
12 | Senapelan Sedang Sedang Sedang
13 | Sukajadi Sedang Sedang Sedang
14 | Tenayan Raya Sedang Sedang Rendah
15 | Tuah Madani Sedang Rendah Rendah
Kota Pekanbaru Sedang Sedang Sedang

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

3.3.3 Gempabumi

Bahaya gempabumi menyebabkan adanya potensi penduduk terpapar, kerugian fisik, kerugian
ekonomi dan kerusakan lingkungan. Keempatnya merupakan bagian dari kerentanan yang diakibatkan
oleh adanya suatu potensi bencana di wilayah tertentu. Begitu pula dengan bahaya gempabumi
menyebabkan adanya kerentanan yang kemudian terbagi menjadi kerentanan sosial, fisik, ekonomi, dan
lingkungan.

Kerentanan sosial memiliki indikator kepadatan penduduk dan kelompok rentan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa jumlah total potensi penduduk terpapar bahaya gempabumi di Kota Pekanbaru
mencapai 1.123.348 jiwa yang termasuk ke dalam kelas sedang (Tabel 3.29). Potensi jumlah penduduk
terpapar bencana terbesar berada di Kecamatan Tuah Madani (161.132 jiwa) hal tersebut tergambar

pula pada grafik jumlah penduduk terpapar tiap-tiap kecamatan di Kota Pekanbaru dalam Gambar 3.33.
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Tabel 3. 29. Potensi Penduduk Terpapar dan Kelompok Rentan Bencana Gempabumi di Kota

Potensi Kelompok Rentan Terhadap Bencana Gempabumi

Pakanbar di Kota Pekanbaru
Jumlah Kelompok Rentan(Jiwa) Kelas S5
No Kecamatan Penduduk | Kelompok Penduduk | Penduduk | Kerentanan ® 30.000
therpapat (f. M Miskin | Disabilitas | Sosial £ 25,000
(Jiwa) Rentan =) 20:000
1 Binawidya 80.132 11.840 11.392 80 Rendah S 15.000
2 | Bukit Raya 86.286 13.947 10.231 90 | Sedang B 10.000
3 | Kulim 57.603 8.208 1.846 29 Rendah B
4 Lima Puluh 45.021 7.143 8.546 68 Sedang &
% A 150.313 | 22658 |  33.008 148 |  Sedang 5
6 Payung Sekaki 99.589 15.870 17.916 51 Sedang g
7 Pekanbaru Kota 26.744 4.310 6.861 73 Sedang &
8 Rumbai 102.207 15.724 11.671 119 Sedang
9 | Rumbai Barat 29.205 3.765 9.810 23 Rendah Kecamatan
10 Rumbai Timur 35.626 5.404 2.010 70 Rendah
11 Sail 47.060 7.586 7.365 70 Sedang BKelompok Umur Rentan  ©@Penduduk Miskin ~ @Penduduk Disabilitas
12 | Senapelan 38.390 6.723 10.176 80 Sedang
13 | Sukajadi 48.026 7.495 8.442 72 Sedang Gambar 3. 34. Grafik Potensi Kelompok Rentan Terpapar Bencana Gempabumi di Kota Pekanbaru
14 | Tenayan Raya 116.014 17.521 29.168 129 Sedang ’ : oo
15| Tuah Madani 161.132 21.516 21.703 81|  Sedang Sumber: Hasil Analisis, 2024.
Kota Pekanbaru 1.123.348 169.710 190.235 1.183 Sedang
Sumber: Hasil Analisis, 2024 Bencana gempabumi dapat menimbulkan kerugian fisik maupun ekonomi. Kerugian fisik

dikarenakan kerusakan bangunan baik berupa rumah, fasilitas umum, dan fasilitas kritis. Kerugian
Kelompok rentan yang berpotensi terdampak bencana terbagi menjadi kelompok umur rentan,

ekonomi diakibatkan baik secara langsung maupun tidak langsung bencana gempabumi terhadap lahan
penduduk miskin, dan penduduk disabilitas. Grafik pada Gambar 3.34 menunjukkan perbandingan

produktif yang memiliki nilai kontribusi terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) wilayah kajian.

jumlah kelompok rentan yang berpotensi terpapar bencana gempabumi pada tiap-tiap kecamatan di Kota Hasil analisis potensi kerugian akibat bencana gempabumi disajikan dalam Tabel 3.30.

Pekanbaru. Tabel 3.29 menunjukkan bahwa daerah dengan jumlah potensi kelompok rentan, penduduk

miskin dan penduduk disabilitas bencana gempabumi terbesar adaian Kecamatan iviarpoyan Damai. abei 3. 30. Potensi Kerugian Fisik dan Ekonomi Bencana Gempabumi Kota Pekanbaru

Potensi Kerugian (Juta Rupiah)
. P H No. Kecamatan Kerugian Kelas Kerugian Kelas Total Kelas
Potensi Penduduk Terpapar Bencana Gempabumi di Kota S Kerentanan | plCBR0 | Kerentanan | ool | C0o0
Fisik Ekonomi
Pekanbaru 1 Binawidya 0,00 Rendah 0,00 Rendah 0,00 Rendah
180.000 2 Bukit Raya 0,00 Rendah 0,00 Rendah 0,00 Rendah
= 160.000 3 Kulim 0,00 Rendah 0,00 Rendah 0,00 Rendah
2 140.000 4 Lima Puluh 0,00 Rendah 0,00 Sedang 0,00 | Rendah
= 120:000 5 Marpoyan Damai 0,00 Rendah 0,00 Rendah 0,00 Rendah
§ 100.000 6 Payung Sekaki 0,00 Rendah 0,00 Sedang 0,00 Rendah
T 80.000 7 Pekanbaru Kota 0,00 Rendah 0,00 Sedang 0,00 | Rendah
3 60.000 8 | Rumbai 0,00 | Rendah 0,00 | Sedang 0,00 | _Rendah
5 40.000 9 Rumbai Barat 0,00 Rendah 0,00 Sedang 0,00 Rendah
8- 20.000 10 Rumbai Timur 0,00 Rendah 0,00 Sedang 0,00 Rendah
ﬁ 0 11 Sail 0,00 Rendah 0,00 Rendah 0,00 Rendah
E 12 | Senapelan 0,00 Rendah 0,00 Sedang 0,00 Rendah
g s 13 Sukajadi 0,00 Rendah 0,00 Sedang 0,00 Rendah
Q-,\Q'b 14 Tenayan Raya 0,00 Rendah 0,00 Sedang 0,00 Rendah
15 Tuah Madani 0,00 Rendah 0,00 Rendah 0,00 Rendah
Kota Pekanbaru 0,00 Rendah 0,00 Sedang 0,00 Rendah

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Kecamatan
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Gambar 3. 33. Grafik Potensi Penduduk Terpapar Bencana Gempabumi di Kota Pekanbaru aedadatAn STia RS darentenEn o Kot PeiGRbar, Bensans gempaburnl tidsk. menlmBrlkan

k ian. H i k i il kaji h isi t i
Sumber: Hasil Analisis, 2024 erugian. Hal tersebut dikarenakan korelasi hasil kajian bahaya terhadap analisis kerentanan dimana
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kelas bahaya yang diperhitungkan memberikan dampak kerugian fisik dan ekonomi adalah kelas bahaya
sedang dan tinggi. Berdasarkan analisis bahaya gempabumi di Kota Pekanbaru, kelas bahaya
gempabumi keseluruhan berada pada kelas rendah sehingga dalam hasil analisis kerentanan nilai yang
didapatkan adalah 0 atau dianggap tidak berdampak dalam kajian kerentanan gempabumi.

Kajian kerentanan sosial, fisik, ekonomi, dan lingkungan terhadap bencana gempabumi yang
telah dilakukan menghasilkan potensi penduduk terpapar, dan potensi kerugian. Hasil dari analisis dan
pembagian kelas kerentanan didapatkan bahwa Kota Pekanbaru memiliki kelas kerentanan tinggi
terhadap bencana gempabumi. Kelas kerentanan berdasarkan administrasi kecamatan di Kota
Pekanbaru ditampilkan dalam Tabel 3.31.

Tabel 3. 31. Kelas Kerentanan Terhadap Bencana Gempabumi Per Kecamatan di Kota Pekanbaru

Kelas Kelas
N K ¢ Kerentanan Kerugian K Keltas
s esamatat Sosial (Fisik & G:ﬁ"a‘;‘o"‘;:‘i
Ekonomi) P
1 Binawidya Rendah Rendah Rendah
2 Bukit Raya Sedang Rendah Sedang
3 Kulim Rendah Rendah Rendah
4 Lima Puluh Sedang Rendah Tinggi
5 Marpoyan Damai Sedang Rendah Tinggi
6 Payung Sekaki Sedang Rendah Sedang
7 Pekanbaru Kota Sedang Rendah Tinggi
8 Rumbai Sedang Rendah Sedang
9 Rumbai Barat Rendah Rendah Rendah
10 | Rumbai Timur Rendah Rendah Rendah
11 | Salil Sedang Rendah Sedang
12 | Senapelan Sedang Rendah Tinggi
13 | SuKajadi Sedang Rendan Tinggi
14 | Tenayan Raya Sedang Rendah Sedang
15 | Tuah Madani Sedang Rendah Sedang
Kota Pekanbaru Sedang Rendah Tinggi

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

3.3.4 Kebakaran Hutan dan Lahan

Bahaya kebakaran hutan dan lahan menyebabkan adanya kerugian ekonomi dan kerusakan
lingkungan. Keduanya merupakan bagian dari kerentanan yang diakibatkan oleh adanya suatu potensi
bencana di wilayah tertentu. Begitu pula dengan kebakaran hutan dan lahan menyebabkan adanya
kerentanan yang kemudian terbagi menjadi kerentanan ekonomi dan lingkungan. Kerugian ekonomi
diakibatkan baik secara langsung maupun tidak langsung bencana tanah longsor terhadap lahan
produktif yang memiliki nilai kontribusi terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) wilayah kajian.

Hasil analisis potensi kerugian akibat bencana tanah longsor disajikan dalam Tabel 3.32.
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Tabel 3. 32. Potensi Kerugian Ekonomi Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan Kota Pekanbaru

Potensi Kerugian (Juta Rupiah)
e e e e
Ekonomi
1 | Binawidya 1.022.055,65 Tinggi 1.022.055,65 Tinggi
2 | Bukit Raya 239.336,53 Rendah 239.336,53 Rendah
3 | Kulim 2.406.126,14 Tinggi 2.406.126,14 Tinggi
4 | Lima Puluh 0,00 Rendah 0,00 | Rendah
5 | Marpoyan Damai 50.526,60 Rendah 50.526,60 | Rendah
6 | Payung Sekaki 711.310,09 Tinggi 711.310,09 Tinggi
7 | Rumbai 354.111,83 Tinggi 354.111,83 Tinggi
8 | Rumbai Barat 60.507,37 Tinggi 60.507,37 Tinggi
9 | Rumbai Timur 2.017.028,44 Tinggi 2.017.028,44 Tinggi
10 | Tenayan Raya 11.227.608,53 Tinggi 11.227.608,53 Tinggi
11 | Tuah Madani 51.117,56 Rendah 51.117,56 Rendah
Kota Pekanbaru 18.139.728,73 Tinggi 18.139.728,73 Tinggi

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

18.139.728,73 juta rupiah. Grafik potensi kerugian ekonomi untuk tiap-tiap kecamatan disajikan dalam
Gambar 3.35. Kecamatan dengan jumlah total kerugian tertinggi adalah Kecamatan Tenayan Raya.

Potensi kerugian untuk bencana kebakaran hutan dan lahan di Kota Pekanbaru sebesar

Adapun kecamatan dengan jumlah total kerugian terendah adalah Kecamatan Lima Puluh.
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Gambar 3. 35. Grafik Potensi Kerugian Ekonomi Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan di Kota
Pekanbaru
Sumber: Hasil Analisis, 2024.
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Selain kerugian ekonomi, bencana kebakaran hutan dan lahan dapat pula menyebabkan
kerusakan lingkungan di wilayah daratan Kota Pekanbaru. Bencana kebakaran hutan dan lahan dapat
menyebabkan terganggunya lingkungan. Potensi terganggunya lingkungan dimasukkan ke dalam
kerentanan lingkungan. Kerentanan lingkungan mengukur potensi kerusakan lingkungan yang mungkin
terjadi bila bencana kebakaran hutan dan lahan melanda. Kerusakan lingkungan ditampilkan dalam
bentuk luasan hektar. Tabel 3.33 menunjukkan total luasan potensi kerusakan akibat bencana kebakaran
hutan dan lahan mencapai 3.901,46 ha.

Tabel 3. 33. Potensi Kerusakan Lingkungan Akibat Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan di Kota

Pekanbaru

Mo et Potensi Kerusakan | qrantanan

Lingkungan
1 | Binawidya 51,26 Rendah
2 | Bukit Raya 94,91 Tinggi
3 | Kulim 332,06 Rendah
4 | Lima Puluh 9,68 Tinggi
5 | Marpoyan Damai 85,19 Tinggi
6 | Payung Sekaki 7,43 Rendah
7 | Rumbai 683,82 Tinggi
8 | Rumbai Barat 263,30 Tinggi
9 | Rumbai Timur 1.046,61 Tinggi
10 | Tenayan Raya 1.319,58 Tinggi
11 | Tuah Madani 7,65 Rendah
Kota Pekanbaru 3.901,46 Tinggi

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Hasil kajian menunjukkan bahwa Kecamatan Rumbai memiliki potensi kerusakan lingkungan
1.319,58 ha. Grafik
perbandingan potensi kerusakan lingkungan untuk bencana kebakaran hutan dan lahan dapat dilihat

tertinggi. Potensi kerusakan lingkungan di Kecamatan Tenayan Raya seluas

pada Gambar 3.36. Perhitungan luas kerusakan lingkungan hanya memperhitungkan luas kerusakan
lingkungan yang memiliki nilai. Hal tersebut berarti bahwa luas kerusakan bernilai 0 tidak diperhitungkan
atau diakumulasikan ke dalam rekapitulasi luas kerusakan lingkungan.
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Gambar 3. 36. Grafik Potensi Luas Kerusakan Lingkungan Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan Tiap-

Kajian kerentanan ekonomi dan lingkungan terhadap bencana kebakaran hutan dan lahan yang
telah dilakukan menghasilkan potensi kerugian dan potensi kerusakan lingkungan. Hasil dari analisis dan
pembagian kelas kerentanan didapatkan bahwa Kota Pekanbaru memiliki kelas kerentanan tinggi

terhadap bencana kebakaran hutan dan lahan Kelas kerentanan berdasarkan administrasi kecamatan

di Knota Pekanbart
Gl Aota Fexanbar

Tabel 3. 34. Kelas Kerentanan Terhadap Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan Per Kecamatan di
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Tiap Kecamatan di Kota Pekanbaru
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Kota Pekanbaru

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Kelas

Kelas Kerentanan

No. Kecamatan Ketae Kerugian Kerentanan Kebakaran
(Ekonomi) Linak Hutan d

gkungan utan dan
Lahan
1 Binawidya Tinggi Rendah Tinggi
2 Bukit Raya Rendah Tinggi Tinggi
3 Kulim Tinggi Rendah Tinggi
4 Lima Puluh Rendah Tinggi Tinggi
5 Marpoyan Damai Rendah Tinggi Tinggi
6 Payung Sekaki Tinggi Rendah Tinggi
7 Rumbai Tinggi Tinggi Tinggi
8 Rumbai Barat Tinggi Tinggi Tinggi
9 Rumbai Timur Tinggi Tinggi Tinggi
10 | Tenayan Raya Tinggi Tinggi Tinggi
i Tuah Madani Rendah Rendah Rendah
Kota Pekanbaru Tinggi Tinggi Tinggi

Sumber: Hasil Analisis, 2024.
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3.3.5 Kekeringan

i ) i i Potensi Penduduk Terpapar Bencana Kekeringan di Kota
Bahaya kekeringan menyebabkan adanya potensi penduduk terpapar, kerugian ekonomi, dan

Pekanbaru
kerusakan lingkungan. Ketiganya merupakan bagian dari kerentanan yang diakibatkan oleh adanya (E0/000
suatu potensi bencana di wilayah tertentu. Sehingga bahaya kekeringan dapat menyebabkan adanya § 160.000
=, 140.000
kerentanan yang kemudian terbagi menjadi kerentanan sosial, ekonomi, dan lingkungan. f 120.000
=
Kerentanan sosial memiliki indikator kepadatan penduduk dan kelompok rentan. Hasil analisis S 1gg‘ggg
3 j
menunjukkan bahwa jumlah total potensi penduduk terpapar bahaya kekeringan di Kota Pekanbaru E ig-ggg
mencapai keseluruhan penduduk yang tinggal di wilayah tersebut (Tabel 3.35). Potensi jumlah penduduk 5 20.000
terpapar bencana terbesar berada di Kecamatan Tuah Madani (161.132 jiwa) hal tersebut tergambar ;E,
=
pula pada grafik jumlah penduduk terpapar tiap-tiap kecamatan di Kota Pekanbaru dalam Gambar 3.37. Q.’\Q'b
Tabel 3. 35. Potensi Penduduk Terpapar dan Kelompok Rentan Bencana Kekeringan di Kota
Kecamatan
Pekanbaru
P::m:;:k K IomKell(ompok Rentanidivs) Kelas Gambar 3. 37. Grafik Potensi Penduduk Terpapar Bencana Kekeringan di Kota Pekanbaru
No Kecamatan Terpapar eUmuF:-O Penduduk | Penduduk | Kerentanan Sumber: Hasil Analisis. 2024
(Jiwa) Rentan Miskin Disabilitas Sosial ’ . :
1 Binawidya 80.132 11.840 11.392 80 Rendah
2 Bukit Raya 86.286 13.947 10.231 90 Sedang . - .
3 TRalm 57603 8.208 1646 50 Bar i5h Potensi Kelompok Rentan Bencana Kekeringan di Kota
4 | Lima Puluh 45.021 7.143 8.546 68 | Sedang Pekanbaru
5 Marpoyan Damai 150.313 22.658 33.098 148 Sedang 35000
6 Payung Sekaki 99.589 15.870 17.916 51 Sedang T 30000
7__ | Pekanbaru Kota 26.744 4.310 6.861 73 Sedang 2 25000
8 Rumbai 102.207 15.724 11.671 119 Sedang f 20000
9 Rumbai Barat 29.205 3.765 9.810 23 Rendah 3 15000 . ﬂﬂ il ﬂ H”
10 | Rumbai Timur 35.626 5.404 2.010 70 Rendah = 10000 fiF H ” ] 1 |_| :
11 Sail 47.060 7.586 7.365 70 Sedang < 5000 ! H-l [ H l H ” 1 l
12 | Senapelan 38.390 6.723 10.176 80 Sedang § 0 " H '\_ g nﬂ \' ﬂ\ HT lﬂ ﬂ ”& i ‘\
13| Sukajadi 48.026 7.495 8.442 72 |  Sedang G I A P V- L AR P T N R
14| Tenayan Raya 116,014 | 17.521 | 20168 129 | Sedang E & & S & F &L ORISR N
15 | Tuah Madani 161.132 21.516 21.703 81| Sedang 3 9 @ & F & F & & & & &
Kota Pekanbaru 1.123.348 | 169.710 | _ 190.235 1183 | Sedang \@Q QP & ¢ ¢ Al
Sumber: Hasil Analisis, 2024.
Kecamatan
Kelompok rentan yang berpotensi terdampak bencana terbagi menjadi kelompok umur rentan, BPenduduk Umur Rentan  BPenduduk Miskin @ Penduduk Disabilitas
penduduk miskin, dan penduduk disabilitas. Grafik pada Gambar 3.38 menunjukkan perbandingan
jumlah kelompok rentan yang berpotensi terpapar bencana kekeringan pada tiap-tiap kecamatan di Kota St Sl s i et b e ol i e e
Pekanbaru. Tabel 3.35 menunjukkan bahwa daerah dengan jumlah potensi kelompok umur rentan, SRS RISt

penduduk miskin, dan penduduk disabilitas terpapar bencana kekeringan terbesar adalah Kecamatan

Bencana kekeringan dapat menimbulkan kerugian ekonomi. Kerugian ekonomi diakibatkan baik
Marpoyan Damai.

secara langsung maupun tidak langsung bencana kekeringan terhadap lahan produktif yang memiliki
nilai kontribusi terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) wilayah kajian. Hasil analisis potensi
kerugian akibat bencana kekeringan disajikan dalam Tabel 3.36.
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Tabel 3. 36. Potensi Kerugian Ekonomi Bencana Kekeringan Kota Pekanbaru

Potensi Kerugian (Juta Rupiah)
Kel
He. Kecamatan Kerugiarf Keren?asnan Total Kerugian Kela_s
Ekonomi Ekonomi Kerugian
1 Binawidya 36.587,01 Tinggi 36.587,01 Rendah
2 | Bukit Raya 9.612,21 Rendah 9.612,21 | Sedang
3 | Kulim 115.328,57 Tinggi 115.328,57 | Rendah
4 | Lima Puluh 0,00 Rendah 0,00 Tinggi
5 | Marpoyan Damai 10.524,15 Rendah 10.524,15 | Rendah
6 | Payung Sekaki 60.607,56 Tinggi 60.607,56 Tinggi
7 | Pekanbaru Kota 0,00 Rendah 0,00 Tinggi
8 | Rumbai 70.616,11 Tinggi 70.616,11 Tinggi
9 | Rumbai Barat 206.303,23 Tinggi 206.303,23 Tinggi
10 | Rumbai Timur 345.994,49 Tinggi 345.994,49 Tinggi
11 | Sail 0,00 Rendah 0,00 | Rendah
12 | Senapelan 0,00 Rendah 0,00 Tinggi
13 | Sukajadi 0,00 Rendah 0,00 Tinggi
14 | Tenayan Raya 224.155,26 Tinggi 224.155,26 Tinggi
15 | Tuah Madani 12.396,15 Rendah 12.396,15 | Rendah
Kota Pekanbaru 1.092.124,75 Tinggi 1.092.124,75 | Tinggi

Sumber; Hasil Analisis, 2024.

Potensi kerugian untuk bencana kekeringan di Kota Pekanbaru sebesar 1.092.124,75 juta rupiah.
Jumlah tersebut terdiri atas potensi kerugian ekonomi sebesar 1.092.124,75 juta rupiah. Gambar 3.39
menunjukkan potensi kerugian ekonomi untuk tiap-tiap kecamatan di Kota Pekanbaru. Kecamatan
dengan jumlah total kerugian tertinggi adalah Kecamatan Rumbai Timur. Adapun kecamatan dengan
jumlah total kerugian terendah adalah Kecamatan Lima Puluh, Pekanbaru Kota, Sail, Senapelan, dan
Sukajadi.

Potensi Kerugian Ekonomi Kekeringan di Kota Pekanbaru

400000

350000
= 300000
‘3 250000
& 200000
g 150000
= 100000

50000

Kecamatan

Gambar 3. 39. Grafik Potensi Kerugian Ekonomi Bencana Kekeringan di Kota Pekanbaru
Sumber: Hasil Analisis, 2024.
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Selain kerugian ekonomi, bencana kekeringan dapat pula menyebabkan kerusakan lingkungan
di wilayah daratan Kota Pekanbaru. Bencana kekeringan dapat menyebabkan terganggunya lingkungan.
Potensi terganggunya lingkungan dimasukkan ke dalam kerentanan lingkungan. Kerentanan lingkungan
mengukur potensi kerusakan lingkungan yang mungkin terjadi bila bencana kekeringan melanda.
Kerusakan lingkungan ditampilkan dalam bentuk luasan hektar. Tabel 3.37. menunjukkan total luasan
potensi kerusakan akibat bencana kekeringan mencapai 4.822,92 ha

Tabel 3. 37. Potensi Kerusakan Lingkungan Akibat Bencana Kekeringan di Kota Pekanbaru

Potensi Kerusakan Kelas Kerentanan

No. Kscamatan Lingkungan (ha) Lingkungan
1 Binawidya 168,21 Rendah
2 Bukit Raya 194,49 Rendah
3 | Kulim 242,28 Rendah
4 | Lima Puluh 14,81 Tinggi
5 | Marpoyan Damai 195,84 Rendah
6 | Payung Sekaki 122,31 Rendah
7 | Pekanbaru Kota 0,00 Rendah
8 | Rumbai 1.036,98 Tinggi
9 | Rumbai Barat 835,70 Rendah
10 | Rumbai Timur 1.057,91 Rendah
11 | Sail 0,00 Rendah
12 | Senapelan 0,00 Rendah
13 | Sukajadi 0,00 Rendah
14 | Tenayan Raya 931,64 Rendah
15 | Tuah Madani 22,77 Rendah
Kota Pekanbaru 4.822,92 Tinggi

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Hasil kajian menunjukkan bahwa Kecamatan Rumbai Timur memiliki potensi kerusakan
lingkungan tertinggi. Potensi kerusakan lingkungan di Kecamatan Rumbai Timur seluas 1.057,91 ha.
Grafik perbandingan potensi kerusakan lingkungan untuk bencana kekeringan dapat dilihat pada Gambar
3.40. Perhitungan luas kerusakan lingkungan hanya memperhitungkan luas kerusakan lingkungan yang
memiliki nilai. Hal tersebut berarti bahwa luas kerusakan bernilai 0 tidak diperhitungkan atau
diakumulasikan ke dalam rekapitulasi luas kerusakan lingkungan.
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Potensi Kerusakan Lingkungan Bencana Kekeringan di

Kota Pekanbaru
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Gambar 3. 40. Grafik Potensi Luas Kerusakan Lingkungan Bencana Kekeringan Tiap-Tiap Kecamatan
di Kota Pekanbaru
Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Kajian kerentanan sosial, ekonomi, dan lingkungan terhadap bencana kekeringan yang telah
dilakukan menghasilkan potensi penduduk terpapar, potensi kerugian, dan potensi kerusakan
lingkungan. Hasil dari analisis dan pembagian kelas kerentanan didapatkan bahwa Kota Pekanbaru
memiliki kelas kerentanan tinggi terhadap bencana kekeringan. Kelas kerentanan berdasarkan

administrasi kecamatan di Kota Pekanbaru ditamnilkan dalam Tabel 3.38,

Tabel 3. 38. Kelas Kerentanan Terhadap Bencana Kekeringan Per Kecamatan di Kota Pekanbaru

Kelas Kelas Kerugian Kelas Kelas

No. Kecamatan Kerentanan (Ekonomi) Kerentanan Kerentanan

Sosial Lingkungan Kekeringan
1 Binawidya Rendah Rendah Rendah Tinggi
2 Bukit Raya Sedang Sedang Rendah Tinggi
3 Kulim Rendah Rendah Rendah Rendah
4 Lima Puluh Sedang Tinggi Tinggi Tinggi
5 Marpoyan Damai Sedang Rendah Rendah Tinggi
6 Payung Sekaki Sedang Tinggi Rendah Tinggi
7 Pekanbaru Kota Sedang Tinggi Rendah Tinggi
8 Rumbai Sedang Tinggi Tinggi Tinggi
9 Rumbai Barat Rendah Tinggi Rendah Tinggi
10 Rumbai Timur Rendah Tinggi Rendah Tinggi
11 Sail Sedang Rendah Rendah Sedang
12 Senapelan Sedang Tinggi Rendah Tinggi
13 Sukajadi Sedang Tinggi Rendah Tinggi
14 Tenayan Raya Sedang Tinggi Rendah Tinggi
16 Tuah Madani Sedang Rendah Rendah Sedang
Kota Pekanbaru Sedang Tinggi Tinggi Tinggi

Sumber: Hasil Analisis, 2024.
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3.3.6 Tanah Longsor

Bahaya tanah longsor menyebabkan adanya potensi penduduk terpapar, kerugian fisik, kerugian
ekonomi dan kerusakan lingkungan. Keempatnya merupakan bagian dari kerentanan yang diakibatkan
oleh adanya suatu potensi bencana di wilayah tertentu. Begitu pula dengan bahaya tanah longsor
menyebabkan adanya kerentanan yang kemudian terbagi menjadi kerentanan sosial, fisik, ekonomi, dan
lingkungan.

Kerentanan sosial memiliki indikator kepadatan penduduk dan kelompok rentan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa jumlah total potensi penduduk terpapar bahaya tanah longsor di Kota Pekanbaru
mencapai 4.444 jiwa yang termasuk ke dalam kelas Rendah (Tabel 3.39). Potensi jumlah penduduk
terpapar bencana terbesar berada di Kecamatan Tenayan Raya (3.298 jiwa) hal tersebut tergambar pula
pada grafik jumlah penduduk terpapar tiap-tiap kecamatan di Kota Pekanbaru dalam Gambar 3.41.

Tabel 3. 39. Potensi Penduduk Terpapar dan Kelompok Rentan Bencana Tanah Longsor di Kota

Pekanbaru
Jumlah Kelompok Rentan (Jiwa)
N Penduduk Kelompok Blas
o. Kecamatan Terpapar Umur Pen.du.duk P?nd‘;“}'Uk Kerent‘anan
(WJiwa) Rentan Miskin | Disabilitas Sosial
1 | Kulim 154 22 5 0 Rendah
2 | Rumbai 179 30 5 0 Rendah
3 | Rumbai Barat 795 95 324 1 Rendah
4 | Rumbai Timur 18 2 7 0 Rendah
5 | Tenayan Raya 3.298 459 1.077 2 Rendah
Kota PeRainbaiu 4.444 808 1.418 3 Rendan

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Kelompok rentan yang berpotensi terdampak bencana terbagi menjadi kelompok umur rentan,
penduduk miskin, dan penduduk disabilitas. Grafik pada Gambar 3.42 menunjukkan perbandingan
jumlah kelompok rentan yang berpotensi terpapar bencana tanah longsor pada tiap-tiap kecamatan di
Kota Pekanbaru. Tabel 3.39 menunjukkan bahwa daerah dengan jumlah potensi kelompok rentan
bencana tanah longsor terbesar adalah Kecamatan Tenayan Raya. Potensi penduduk miskin terpapar
bencana tanah longsor terbesar adalah Kecamatan Tenayan Raya. Adapun penduduk disabilitas yang

berpotensi terpapar bencana tanah longsor terbanyak berada di Kecamatan Tenayan Raya.
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. X Tabel 3. 40. Potensi Kerugian Fisik dan Ekonomi Be Tanah Longsor Kota Pekanbar
Potensi Penduduk Terpapar Bencana Tanah Longsor di Kota ol BT e il 40 e

Pekanbaru Potensi Kerugian (Juta Rupiah)
3.500 No. Kecamatan Kerugian Kelas Kerugian Kelas Total Kelas
—_ iy Kerentanan < Kerentanan A
© 3.00 Fisik Fisik Ekonomi Ekonomi Kerugian Kerugian
2 .000
2 2.500 1 Kulim 1.096,54 Rendah 39.388,31 Rendah 40.484,85 Rendah
£ 4 “
.g 2 Rumbai 255,00 Rendah 5.023,11 Rendah 5.278,11 Rendah
- 3 | Rumbai Barat 85743 | Rendah 12017563 | Rendah 121.033,06 | Rendah
& 1500 4 | Rumbai Timur 150,07 Rendah 347.620,92 Rendah 347.770,99 Sedang
E 1.000 5 Tenayan Raya 14.484,25 Rendah 675.143,64 Rendah 689.627,89 Sedang
g Kota Pekanbaru 16.843,29 Rendah 1.187.351,62 Rendah 1.204.194,90 Sedang
- 500 Sumber: Hasil Analisis, 2024.
0 B . . . .
Kulim Rumbai Rumbai Barat ~ Rumbai Timur ~ Tenayan Raya Potensi kerugian untuk bencana tanah longsor di Kota Pekanbaru sebesar 1.204.194,90 juta
Kecamatan rupiah. Jumlah tersebut terdiri atas potensi kerugian fisik sebesar 16.843,29 juta rupiah dan potensi

kerugian ekonomi sebesar 1.187.351,62 rupiah. Grafik potensi kerugian fisik untuk tiap-tiap kecamatan
Gambar 3. 41. Grafik Potensi Penduduk Terpapar Bencana Tanah Longsor di Kota Pekanbaru

disajikan dalam Gambar 3.43 adapun Gambar 3.44 menunjukkan potensi kerugian ekonomi untuk tiap-
Sumber: Hasil Analisis, 2024.

tiap kecamatan di Kota Pekanbaru. Kecamatan dengan jumlah total kerugian tertinggi adalah Kecamatan

Tenayan Raya. Adapun kecamatan dengan jumlah total kerugian terendah adalah Kecamatan Rumbai.
Potensi Kelompok Rentan Terhadap Bencana Tanah Longsor di Kota

Pekanbaru
. 1.200 Potensi Kerugian Fisik Bencana Tanah Longsor di Kota
] ] Pekanbaru
5 1.000
x 16.000,00
3 800
-l
3 14.000,00 |
o & 12.000,00
Q.
I 400 2 10.000,00
E HAg
S 200 £ 8.000,00
S -
0 e A} = ] ) ri. e o 6.000,00
Kulim Rumbai Rumbai Barat Rumbai Timur Tenayan Raya 4.000,00
Kecamatan 2.000,00
B Kelompok Umur Rentan @ Penduduk Miskin @ Penduduk Disabilitas 0,00 = — i
Kulim Rumbai Rumbai Barat Rumbai Timur Tenayan Raya
Gambar 3. 42. Grafik Potensi Kelompok Rentan Terpapar Bencana Tanah Longsor di Kota Pekanbaru Kecamatan
Sumber: Hasil Analisis, 2024. ' " 0 .
Gambar 3. 43. Grafik Potensi Kerugian Fisik Bencana Tanah Longsor di Kota Pekanbaru
Bencana tanah longsor dapat menimbulkan kerugian fisik maupun ekonomi. Kerugian fisik Sumber: Hasil Analisis, 2024.

dikarenakan kerusakan bangunan baik berupa rumah, fasilitas umum, dan fasilitas kritis. Kerugian
ekonomi diakibatkan baik secara langsung maupun tidak langsung bencana tanah longsor terhadap
lahan produktif yang memiliki nilai kontribusi terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) wilayah
kajian. Hasil analisis potensi kerugian akibat bencana tanah longsor disajikan dalam Tabel 3.40.
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Gambar 3. 44. Grafik Potensi Kerugian Ekonomi Bencana Tanah Longsor di Kota Pekanbaru
Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Selain kerugian fisik dan ekonomi, bencana tanah longsor dapat pula menyebabkan kerusakan
lingkungan di wilayah daratan Kota Pekanbaru. Bencana tanah longsor dapat menyebabkan
terganggunya lingkungan. Potensi terganggunya lingkungan dimasukkan ke dalam kerentanan
lingkungan. Kerentanan lingkungan mengukur potensi kerusakan lingkungan yang mungkin terjadi bila
bencana tanah longsor melanda. Kerusakan lingkungan ditampilkan dalam bentuk luasan hektar. Tabel

3.41 menunjukkan total luasan potensi kerusakan akibat bencana tanah longsor mencapai 198,54 ha.

Tabel 3. 41. Potensi Kerusakan Lingkungan Akibat Bencana Tanah Longsor di Kota Pekanbaru

Potensi Kerusakan Kelns
No. Kecamatan f::g:ungea:s(zkaa) l‘_(ii’::::';?;

1 Kulim 22,10 Rendah
2 | Rumbai 7,47 Sedang
3 | Rumbai Barat 20,43 Tinggi
4 | Rumbai Timur 64,62 Rendah
5 | Tenayan Raya 83,93 Tinggi
Kota Pekanbaru 198,54 Tinggi

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Hasil kajian menunjukkan bahwa Kecamatan Tenayan Raya memiliki potensi kerusakan
lingkungan tertinggi. Potensi kerusakan lingkungan di Kecamatan Tenayan Raya seluas 83,93 ha. Grafik
perbandingan potensi kerusakan lingkungan untuk bencana tanah longsor dapat dilihat pada Gambar

3.45. Perhitungan luas kerusakan lingkungan hanya memperhitungkan luas kerusakan lingkungan yang

memiliki nilai. Hal tersebut berarti bahwa luas kerusakan bernilai 0 tidak diperhitungkan atau
diakumulasikan ke dalam rekapitulasi luas kerusakan lingkungan.

Potensi Kerusakan Lingkungan Bencana Tanah Longsor di
Kota Pekanbaru
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Gambar 3. 45. Grafik Potensi Luas Kerusakan Lingkungan Bencana Tanah Longsor Tiap-Tiap
Kecamatan di Kota Pekanbaru
Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Kajian kerentanan sosial, fisik, ekonomi, dan lingkungan terhadap bencana tanah longsor yang
telah dilakukan menghasilkan potensi penduduk terpapar, potensi kerugian, dan potensi kerusakan
lingkungan. Hasil dari analisis dan pembagian kelas kerentanan didapatkan bahwa Kota Pekanbaru
memiliki kelas kerentanan tinggi terhadap bencana tanah longsor. Kelas kerentanan berdasarkan
administrasi kecamatan di Kota Pekanbaru ditampilkan dalam Tabel 3.42.

Tabel 3. 42. Kelas Kerentanan Terhadap Bencana Tanah Longsor Per Kecamatan di Kota Pekanbaru

Kelas Kelas Kerugian Kelas Kelas
No. Kecamatan Kerentanan (Fisik & Kerentanan Kerentanan
Sosial Ekonomi) Lingkungan Tanah Longsor
1 Kulim Rendah Rendah Rendah Rendah
2 Rumbai Rendah Rendah Sedang Rendah
3 Rumbai Barat Rendah Rendah Tinggi Rendah
4 Rumbai Timur Rendah Sedang Rendah Sedang
5 Tenayan Raya Rendah Sedang Tinggi Tinggi
Kota Pekanbaru Rendah Sedang Tinggi Tinggi

Sumber: Hasil Analisis, 2024.
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3.4 KAJIAN KAPASITAS
3.41 Banjir

Indeks Kapasitas Daerah bencana cuaca ekstrem di Kota Pekanbaru dihasilkan dari analisis
ketahanan daerah transformasi (IKDt) dan kesiapsiagaan masyarakat (IKM). Indeks Kapasitas Daerah
bencana banjir kemudian dikelompokkan untuk mendapatkan kelas kapasitas bencana banijir di Kota
Pekanbaru. Hasil analisis kapasitas untuk bencana banjir dapat dilinat pada Tabel 3.43.

Tabel 3. 43. Kapasitas Kota Pekanbaru Per Kecamatan dalam Menghadapi Bencana Banjir

No Kecamatan KDy IKM Indeks Kapasitas Kelds Kapasitas
1 Binawldya 0,583 0,477 Sedang
2 Bukit Raya 0,425 0,382 Sedang
3 | Kulim 0,43 0,385 Sedang
4 Lirna Puluh 0,499 0,426 Sedang
5 Marpoyan Damai 0,425 0,382 Sedang
6 Payung Sekaki 0,507 0,431 Sedang
7 Pekanbaru Kota 0,32 0,319 Rendah
8 Rumbai 0,317 0,459 0,402 Sedang
9 Rumbai Barat 0,324 0,321 Rendah
10 | Rumbai Timur 0,423 0,380 Sedang
11 Salil 0,514 0,435 Sedang
12 | Senapelan 0,511 0,433 Sedang
13 | Sukajadi 0,484 0,417 Sedang
14 | Tenayan Raya 0,598 0,486 Sedang
15 | Tuah Madani 0,417 0,377 Sedang

Kota Pekanbaru 0,317 0,467 0,407 Sedang

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Hasil analisis kapasitas terhadap bencana banjir yang disajikan dalam Tabel 3.43 menunjukkan
kapasitas setiap kecamatan terpapar bahaya banjir yang berada di Kota Pekanbaru. Kota Pekanbaru
secara keseluruhan memiliki kelas kapasitas sedang dalam menghadapi bencana banjir dengan
nilai indeks kapasitas yaitu Sedang. Daerah dengan nilai indeks kapasitas bencana banjir tertinggi
adalah Kecamatan Tenayan Raya dengan nilai 0,486 sedangkan daerah dengan nilai indeks kapasitas
terendah adalah Kecamatan Pekanbaru Kota dengan nilai 0,319.

3.42 Cuaca Ekstrem

Indeks Kapasitas Daerah bencana cuaca ekstrem di Kota Pekanbaru dihasilkan dari analisis
ketahanan daerah transformasi (IKD7) dan kesiapsiagaan masyarakat (IKM). Indeks Kapasitas Daerah
benca cuaca ekstrem kemudian dikelompokkan untuk mendapatkan kelas kapasitas bencana cuaca
ekstrem di Kota Pekanbaru. Hasil analisis kapasitas untuk bencana cuaca ekstrem dapat dilihat pada
Tabel 3.44.
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Tabel 3. 44. Kapasitas Kota Pekanbaru Per Kecamatan dalam Menghadapi Bencana Cuaca Ekstrem

No Kecamatan KD+ KM Indeks Kapasitas Kelas Kapasitas
1 | Binawidya 0,300 0,307 Rendah
2 Bukit Raya 0,227 0,263 Rendah
3 Kulim 0,309 0,312 Rendah
4 | LimaPuluh 0,263 0,284 Rendah
5 | Marpoyan Damai 0,328 0,323 Rendah
6 Payung Sekaki 0,243 0,273 Rendah
7 | Pekanbaru Kota 0,184 0,237 Rendah
8 Rumbai 0,317 0,256 0,280 Rendah
9 | Rumbal Barat 0,238 0,270 Rendah
10 | Rumbai Timur 0,275 0,292 Rendah
11 | Sail 0,344 0,333 Sedang
12 | Senapeslan 0,272 0,290 Rendah
13 | Sukajadi 0,207 0,251 Rendah
14 | Tenayan Raya 0,320 0,319 Rendah
15 | Tuah Madani 0,198 0,246 Rendah

Kota Pekanbaru 0,317 0,264 0,285 Rendah

Sumber: Hasll Analisis, 2024.

Hasil analisis kapasitas terhadap bencana cuaca ekstrem yang disajikan dalam Tabel 3.44
menunjukkan kapasitas setiap kecamatan terpapar bahaya cuaca ekstrem yang berada di Kota
Pekanbaru. Kota Pekanbaru secara keseluruhan memiliki kelas kapasitas rendah dalam
menghadapi bencana cuaca ekstrem dengan nilai indeks kapasitas yaitu 0,285. Daerah dengan
nilai indeks kapasitas bencana cuaca ekstrem tertinggi adalah Kecamatan Sail dengan nilai 0,333
sedangkan daerah dengan nilai indeks kapasitas terendah adalah Kecamatan Pekanbaru Kota dengan
nilai 0,237.

3.4.3 Gempabumi

Indeks Kapasitas Daerah bencana gempabumi di Kota Pekanbaru dihasilkan dari analisis
ketahanan daerah transformasi (IKDt) dan kesiapsiagaan masyarakat (IKM). Indeks Kapasitas Daerah
bencana gempabumi kemudian dikelompokkan untuk mendapatkan kelas kapasitas bencana
gempabumi di Kota Pekanbaru. Hasil analisis kapasitas untuk bencana gempabumi dapat dilihat pada
Tabel 3.45,

Tabel 3. 45. Kapasitas Kota Pekanbaru Per Kecamatan dalam Menghadapi Bencana Gempabumi
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T T T T

No Kecamatan IKDr. 1 ke indgks Kapasitas kéfégﬁapasita’s"
1 | Binawidya 0,249 0,276 Rendah
2 | Bukit Raya 0,223 0,261 Rendah
3 | Kulim 0,290 0,301 Rendah
4 | Lima Puluh 0,263 0,284 Rendah
5 | Marpoyan Damai 0,318 0,318 Rendah
6 | Payung Sekaki 0,239 0,270 Rendah
7 | Pekanbaru Kota 0,195 0,244 Rendah
8 Rumbal 0,317 0,263 0,284 Rendah
9 | Rumbai Barat 0,228 0,264 Rendah
10 | Rumbai Timur 0,260 0,283 Rendah
11 Sail 0,349 0,336 Sedang
12 | Senapelan 0,272 0,290 Rendah
138 [ Sukajadi 0,204 0,249 Rendah
14 [ Tenayan Raya 0,303 0,308 Rendah
15 | Tuah Madani 0,194 0,243 Rendah
Kota Pekanbaru 0,317 0,256 0,280 Rendah

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Hasil analisis kapasitas terhadap bencana gempabumi yang disajikan dalam Tabel 3.45
menunjukkan kapasitas setiap kecamatan terpapar bahaya gempabumi yang berada di Kota Pekanbaru.
Kota Pekanbaru secara keseluruhan memiliki kelas kapasitas rendah dalam menghadapi bencana
gempabumi dengan nilai indeks kapasitas yaitu 0,317. Daerah dengan nilai indeks kapasitas bencana
gempabumi tertinggi adalah Kecamatan Sail dengan nilai 0,336 sedangkan daerah dengan nilai indeks
kapasitas terendah adalah Kecamatan Tuah Madani dengan nilai 0,243.

3.4.4 Kebakaran Hutan dan Lahan

Indeks Kapasitas Daerah bencana kebakaran hutan dan lahan di Kota Pekanbaru dihasilkan dari
analisis ketahanan daerah transformasi (IKDr) dan kesiapsiagaan masyarakat (IKM). Indeks Kapasitas
Daerah bencana kebakaran hutan dan lahan kemudian dikelompokkan untuk mendapatkan kelas
kapasitas bencana kebakaran hutan dan lahan di Kota Pekanbaru. Hasil analisis kapasitas untuk
bencana kebakaran hutan dan lahan dapat dilihat pada Tabel 3.46.

Tabel 3. 46. Kapasitas Kota Pekanbaru Per Kecamatan dalam Menghadapi Bencana Kebakaran Hutan

dan Lahan
No Kecamatan KDy K Indeks Kapasitds Kelas Kapasitas
1 Binawidya 0.317 0,311 0,313 Sedang
2 Bukit Raya ! 0,287 0,299 Sedang
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No Kecamatan KDy KM | Indeks Kapasifds Kelas Kapasitas
3 Kulim 0,356 0,340 Sedang
4 Lima Puluh 0,394 0,363 Sedang
5 Marpoyan Damai 0,474 0,411 Sedang
6 | Payung Sekaki 0,406 0,370 Sedang
7 __| Rumbai 0,358 0,342 Sedang
8 | Rumbai Barat 0,331 0,326 Sedang
9 | Rumbai Timur 0,347 0,335 Sedang
10 | Tenayan Raya 0,451 0,398 Sedang
11 | Tuah Madani 0,322 0,320 Rendah

Kofa Pekanbaru 0,317 0,376 0,352 Sedang
Sumber: Hasil Analisis, 2024,

Hasil analisis kapasitas terhadap bencana kebakaran hutan dan lahan yang disajikan dalam Tabel
3.46 menunjukkan kapasitas setiap kecamatan terpapar bahaya tanah longsor yang berada di Kota
Pekanbaru. Kota Pekanbaru secara keseluruhan memiliki kelas kapasitas sedang dalam
menghadapl bencana kebakaran hutan dan lahan dengan nilai indeks kapasitas yaitu 0,352.
Daerah dengan nilai indeks kapasitas bencana kebakaran hutan dan lahan tertinggi adalah Kecamatan
Marpoyan Damai dengan nilai 0,411 sedangkan daerah dengan nifai indeks kapasitas terendah adalah
Kecamatan Bukit Raya dengan nilai 0,299.
3.4.5 Kekeringan

Indeks Kapasitas Daerah bencana kekeringan di Kota Pekanbaru dihasilkan dari analisis
ketahanan daerah transformasi (IKDr) dan keslapsiagaan masyarakat (IKM). Indeks Kapasitas Daerah
bencana kekeringan kemudian dikelompokkan untuk mendapatkan kelas kapasitas bencana kekeringan
di Kota Pekanbaru. Hasil analisis kapasitas untuk bencana kekeringan dapat dilihat pada Tabel 3.47.

Tabel 3. 47, Kapasitas Kota Pekanbaru Per Kecamatan Dalam Menghadapi Bencana Kekeringan

No Kecamatan IKD KM Indeks Kapasitas Kelas Kapasitas
1 | Binawidya 0,230 0,265 Rendah
2 Bukit Raya 0,221 0,259 Rendah
3 | Kulim 0,270 0,289 Rendah
4 Lima Puluh 0,235 0,267 Rendah
5__ | Marpoyan Damai 0.317 0,293 0,303 Rendah
6 | Payung Sekaki ' 0,212 0,254 Rendah
7 Pekanbaru Kota 0,143 0,213 Rendah
8 | Rumbai 0,223 0,261 Rendah
9 | Rumbai Barat 0,207 0,251 Rendah
10 | Rumbai Timur 0,245 0,274 Rendah
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No Kecamatan IKDy KM Indeks Kapasitas Kelas Kapasitas

11 | sail 0,291 0,301 Rendah

12 | Senapelan 0,231 0,265 Rendah

13 | Sukajadi 0,175 0,231 Rendah

14 | Tenayan Raya 0,246 0,274 Rendah

15 Tuah Madani 0,182 0,236 Rendah
Kota Pekanbaru 0,317 0,225 0,262 Rendah

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Hasil analisis kapasitas terhadap bencana kekeringan yang disajikan dalam Tabel 3.47
menunjukkan kapasitas setiap kecamatan terpapar bahaya kekeringan yang berada di Kota Pekanbaru.
Kota Pekanbaru secara keseluruhan memilikl kelas kapasitas rendah dalam menghadapl bencana
kekeringan dengan nilai indeks kapasitas yaitu 0,262. Daerah dengan nilai indeks kapasitas bencana
kekeringan tertinggi adalah Kecamatan Marpoyan Damai dengan nilai 0,303 sedangkan daerah dengan
nilai indeks kapasitas terendah adalah Kecamatan Pekanbaru Kota dengan nilai 0,213.

3.4.6 Tanah Longsor

Indeks Kapasitas Daerah bencana tanah longsor di Kota Pekanbaru dihasilkan dari analisis
ketahanan daerah transformasi (IKDt) dan kesiapsiagaan masyarakat (IKM). Indeks Kapasitas Daerah
bencana tanah longsor kemudian dikelompokkan untuk mendapatkan kelas kapasitas bencana tanah
longsor di Kota Pekanbaru. Hasil analisis kapasitas untuk bencana tanah longsor dapat dilihat pada Tabel
3.48.

Tabel 3. 48. Kapasitas Kota Pekanbaru Per Kecamatan Dalam Menghadapi Bencana Tanah Longsor

No Kecamatan IKD¢ KM Indeks Kapasitas Kelas Kapasitas
1 Kulim 0,346 0,334 Sedang
2 Rumbai 0,194 0,243 Rendah
3 Rumbai Barat 0,317 0,181 0,235 Rendah
4 Rumbai Timur 0,312 0,334 Sedang
5 Tenayan Raya 0,561 0,463 Sedang
Kota Pekanbaru 0,317 0,340 0,334 Sedang

Sumber: Hasll Analisis, 2024.

Hasil analisis kapasitas terhadap bencana tanah longsor yang disajikan dalam Tabel 3.48
menunjukkan kapasitas setiap kecamatan terpapar bahaya tanah longsor yang berada di Kota
Pekanbaru. Kota Pekanbaru secara keseluruhan memiliki kelas kapasitas sedang dalam
menghadapi bencana tanah longsor dengan nilai indeks kapasitas yaitu 0,334. Daerah dengan nilai
indeks kapasitas bencana tanah longsor tertinggi adalah Kecamatan Tenayan Raya dengan nilai 0,463

sedangkan daerah dengan nilai indeks kapasitas terendah adalah Kecamatan Rumbai Barat dengan nilai
0,235.

3.5 KAJIAN RISIKO
3.5.1 Banjir

Potensi risiko bencana banjir tersebar pada 15 Kecamatan yang berada di Kota Pekanbaru.
Analisis bahaya, kerentanan, dan kapasitas yang telah dilakukan menghasilkan kelas risiko bencana
banjir di Kota Pekanbaru. Berdasarkan hasil analisis terdapat 3 kecamatan dengan kelas risiko rendah
yaitu Kecamatan Binadya, Pekanbaru Kota dan Tuah Madani. Adapun kelas risiko tinggi yang meliputi 3
kecamatan yaitu Kecamatan Limapuluh, Rumbai, dan Senapelan, sedangkan sisa kecamatan lainnya
berada kelas risiko sedang. Uraian kelas risiko bencana banjir pada tingkat administrasi kecamatan
disajikan dalam Tabel 3.49. Grafik pada Gambar 3.46 menunjukkan perbandingan potensi luas risiko
bencana banjir dari tiap-tiap kecamatan di Kota Pekanbaru.

Tabel 3. 49. Kelas Risiko Bencana Banjir di Kota Pekanbaru

No Kecamatan Kelas Bahaya Kelas Kerentanan Kelas Kapasitas | Kelas Risiko
1 Binawidya Rendah Rendah Sedang Rendah
2 Bukit Raya Rendah Sedang Sedang Sedang
3 Kulim Tinggi Sedang Sedang Sedang
4 Lima Puluh Tingai Tingg! Sedang Tinggi
5 Marpoyan Damai Rendah Sedang Sedang Rendah
6 Payung Sekaki Tinggi Tinggi Sedang Sedang
7 Pekanbaru Kota Rendah Tinggl Rendah Rendah
8 | Rumbai " Tinggl " Tinggi Sedang Tinggl
9 Rumbai Barat Sedang Tinggi Rendah Sedang
10 Rumbal Timur Tingot Tinggi Sedang Sedang
11 Sail Tinggl Tinggi Sedang Sedang
12 Senapelan Tinggi Tinggi Sedang Tinggi
13 Sukajadi Rendah Sedang Sedang Sedang
14 Tenayan Raya Tinggl Tinggi Sedang Sedang
15 Tuah Madani Rendah Rendah Sedang Rendah
Kota Pekanbaru Tinggl Tinggl Sedang Tinggi

Sumber: Hasil Analisls, 2024.

Pengambilan keputusan kelas risiko bencana banjir di Kota Pekanbaru sama halnya dengan
metode pengambilan keputusan bahaya dan kerentanan bencana. Berdasarkan kaidah tersebut,
bencana banjir di Kota Pekanbaru memiliki kombinasi kelas bahaya tinggi, kelas kerentanan tinggi dan
kelas kapasitas sedang untuk bencana banjir. Dengan demikian, Kota Pekanbaru memiliki kelas
risiko tinggi terhadap bencana banijir,
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Gambar 3. 46. Grafik Potensi Luas Risiko Bencana Banjir Tiap-Tiap Kecamatan di Kota Pekanbaru
Sumber: Hasil Analisis, 2024.

3.5.2 Cuaca Ekstrem

Potensi risiko bencana cuaca ekstrem tersebar di seluruh wilayah Kota Pekanbaru. Analisis
bahaya, kerentanan, dan kapasitas yang telah dilakukan menghasilkan kelas risiko bencana cuaca
ekstrem di Kota Pekanbaru. Berdasarkan hasil analisis terdapat satu kecamatan dengan kelas risiko
tinggi yaitu Kecamatan Pekanbaru Kota dengan kecamatan-kecamatan lainnya termasuk ke dalam kelas

risiko bencana cuaca ekstrem sedang. Uraian kelas risiko bencana cuaca

ekstrem

nada tinakat
pada tingxkat

administrasi kecamatan disajikan dalam Tabel 3.50. Grafik pada Gambar 3.47 menunjukkan

perbandingan potensi luas risiko bencana cuaca ekstrem dari tiap-tiap kecamatan di Kota Pekanbaru.

Tabel 3. 50. Kelas Risiko Bencana Cuaca Ekstrem di Kota Pekanbaru

No Kecamatan Kelas Bahaya Kelas Kerentanan Kelas Kapasitas Kelas Risiko
1 Binawidya Tinggi Rendah Rendah Sedang
2 Bukit Raya Tinggi Rendah Rendah Sedang
3 Kulim Tinggi Rendah Rendah Sedang
4 Lima Puluh Tinggi Sedang Rendah Sedang
5 Marpoyan Damai Tinggi Rendah Rendah Sedang
6 Payung Sekaki Tinggi Rendah Rendah Sedang
7 Pekanbaru Kota Tinggi Sedang Rendah Tinggi
8 Rumbai Tinggi Rendah Rendah Sedang
9 Rumbai Barat Sedang Rendah Rendah Sedang
10 Rumbai Timur Tinggi Rendah Rendah Sedang
11 Sail Tinggi Rendah Sedang Sedang
12 Senapelan Tinggi Sedang Rendah Sedang
13 Sukajadi Tinggi Sedang Rendah Sedang
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No Kecamatan Kelas Bahaya Kelas Kerentanan Kelas Kapasitas Kelas Risiko

14 Tenayan Raya Tinggi Rendah Rendah Sedang

15 Tuah Madani Tinggi Rendah Rendah Sedang
Kota Pekanbaru Tinggi Sedang Rendah Tinggi

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Pengambilan keputusan kelas risiko bencana cuaca ekstrem di Kota Pekanbaru sama halnya
dengan metode pengambilan keputusan bahaya dan kerentanan bencana. Berdasarkan kaidah tersebut,
bencana cuaca ekstrem di Kota Pekanbaru memiliki kombinasi kelas bahaya tinggi, kelas kerentanan
sedang, dan kelas kapasitas rendah. Dengan demikian, Kota Pekanbaru memiliki kelas risiko tinggi
terhadap bencana cuaca ekstrem.
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Gambar 3. 47. Grafik Potensi Luas Risiko Bencana Cuaca Ekstrem Tiap-Tiap Kecamatan di Kota
Pekanbaru
Sumber: Hasil Analisis, 2024.
3.5.3 Gempabumi
Potensi risiko bencana gempabumi tersebar pada 15 kecamatan yang berada di Kota Pekanbaru.
Analisis bahaya, kerentanan, dan kapasitas yang telah dilakukan menghasilkan kelas risiko bencana
gempabumi di Kota Pekanbaru. Berdasarkan hasil analisis, keseluruhan 15 kecamatan dengan kelas
risiko rendah. Uraian kelas risiko bencana gempabumi pada tingkat administrasi kecamatan disajikan
dalam Tabel 3.51. Grafik pada Gambar 3.48 menunjukkan perbandingan potensi luas risiko bencana
gempabumi dari tiap-tiap kecamatan di Kota Pekanbaru.

Tabel 3. 51. Kelas Risiko Bencana Gempabumi di Kota Pekanbaru

No Kecamatan Kelas Bahaya Kelas Kerentanan Kelas Kapasitas | Kelas Risiko
1 Binawidya Rendah Rendah Rendah Rendah
2 Bukit Raya Rendah Sedang Rendah Rendah
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No Kecamatan Kelas Bahaya | Kelas Kerentanan | Kelas Kapasitas | Kelas Risiko 3.5.4 Kebakaran Hutan dan Lahan
3 Kulim Rendah Rendah Rendah Rendah Potensi risiko bencana kebakaran hutan dan lahan tersebar pada 11 Kecamatan yang berada di
4 Lima Pul Rendah Tinggi Rendah Rendah =y . . 3
ity - e !ngg! enes noe Kota Pekanbaru. Analisis bahaya, kerentanan, dan kapasitas yang telah dilakukan menghasilkan kelas
5 Marpoyan Damai Rendah Tinggi Rendah Rendah
6 Payung Sekaki Rendah Sedang Rendah Rendah risiko bencana kebakaran hutan dan lahan di Kota Pekanbaru. Berdasarkan hasil analisis terdapat 2
7 Pekanbaru Kota Rendah Tinggi Rendah Rendah kecamatan dengan kelas risiko rendah yaitu Kecamatan Kulim, dan Tuah Madani, kelas risiko sedang
8 Rumbai Rendah Sedang Rendah Rendah yang meliputi 3 kecamatan yaitu Kecamatan Lima Puluh , Payung Sekaki, dan Rumbai Barat. Sedangkan
9 Rumbai Barat Rendah Rendah Rendah Rendah kel isiko fi T ———— t kni K tan B id Bukit R M
10 Rumbai Timur Rendah Rontsh Rendah Rendah elas risiko tinggi terdapat pada ecamatan, yakni Kecamatan Binawidya, Bukit Raya, Marpoyan
11 Sail Rendah Sedang Rendah Rendah Damai, Rumbai, Rumbai Timur, dan Tenayan Raya. Uraian kelas risiko bencana kebakaran hutan dan
12| Senapelan Rendah Tinggi Rendah Rendah lahan pada tingkat administrasi kecamatan disajikan dalam Tabel 3.52. Grafik pada Gambar 3.49
L bii ikt Tinggi Renan Rendah menunjukkan perbandingan potensi luas risiko bencana kebakaran hutan dan lahan dari tiap-tiap
14 Tenayan Raya Rendah Sedang Rendah Rendah .
15 Tuah Madani Rendah Sedang Rendah Rendah kecamatan di Kota Pekanbaru.
Kota Pekanbaru Rendah Tinggi Rendah Rendah
Sumber: Hasil Analisis, 2024. Tabel 3. 52. Kelas Risiko Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan di Kota Pekanbaru
No Kecamatan Kelas Bahaya Kelas Kerentanan Kelas Kapasitas Kelas Risiko
Pengambilan keputusan kelas risiko bencana gempabumi di Kota Pekanbaru sama halnya 1 Binawidya Sedang Tinggi Sedang Tinggi
dengan metode pengambilan keputusan bahaya dan kerentanan bencana. Berdasarkan kaidah tersebut, 2 Bukit Raya Sedang Tinggi Sedang Tinggi
bencana gempabumi di Kota Pekanbaru memiliki kombinasi kelas bahaya rendah, kelas kerentanan 3| Kulim Tinggi Tinggi Sedang Rendah
ot - - o 4 Lima Puluh Sedang Tinggi Sedang Sedang
tinggi dan kelas kapasitas rendah untuk bencana gempabumi. Dengan demikian, Kota Pekanbaru 5 Mafroyan Daal Sedang Tinggi Sedang Tinggi
memiliki kelas risiko rendah terhadap bencana gempabumi. 6 Payung Sekaki Sedang Tinggi Sedang Sedang
7 Rumbai Sedang Tinggi Sedang Tinggi
; . s 8 Rumbai Barat Sedang Tinggi Sedang Sedang
Potensi Luas Risiko Bencana Gempabumi di Kota W S Tingg| o Tinggl
Pekanbaru 10 Tenayan Raya Tinggi Tinggi Sedang Tinggi
iy 1:61'088'88 11 Tuah Madani Sedang Rendah Rendah Rendah
£ 12:800:00 Kota Pekanbaru Tinggi Tinggi Sedang Tinggi
2 1200000 Sumber: Hasil Analisis, 2024.
% 6.000,00
& 4.000,00 ] o a
@ 200000 1 j . B ﬂ T S f Pengambilan keputusan kelas risiko bencana kebakaran hutan dan lahan di Kota Pekanbaru
3 . .
3 X » > @ N > $ R o 2 8 ; .
| \,‘;\6\ A&,‘;\ \Q\& Q3‘° db(\\rb %é@*‘ o« \)&Qo g’&‘{b r S o 0@@ 8 Qgﬁ \@6@0 sama halnya dengan metode pengambilan keputusan bar.waya dan kerentanan bencana Bc.erdasarkan
AR N P SRR SV A & @ & kaidah tersebut, bencana kebakaran hutan dan lahan di Kota Pekanbaru memiliki kombinasi kelas
& @ NP RS % &
&0 Qe‘f i A2 bahaya tinggi, kelas kerentanan tinggi dan kelas kapasitas sedang untuk bencana kebakaran hutan dan

Kecamatan lahan. Dengan demikian, Kota Pekanbaru memiliki kelas risiko tinggi terhadap bencana kebakaran

hutan dan lahan.
mRendah ©OSedang mTinggi

Gambar 3. 48. Grafik Potensi Luas Risiko Bencana Gempabumi Tiap-Tiap Kecamatan di Kota
Pekanbaru
Sumber: Hasil Analisis, 2024.
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Gambar 3. 49. Grafik Potensi Luas Risiko Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan Tiap-Tiap Kecamatan
di Kota Pekanbaru
Sumber: Hasil Analisis, 2024.

3.5.5 Kekeringan
Potensi risiko bencana kekeringan tersebar pada seluruh kecamatan yang berada di Kota
Pekanbaru. Sebanyak 14 kecamatan memiliki kelas risiko sedang. Terdapat 1 kecamatan yang kelas

risikonya tinggi, yaitu Kecamatan Pekanbaru Kota. Uraian kelas risiko bencana disajikan dalam Tabel

3.53. Grafik pada Gambar 3.50 menunjukkan perbandingan potensi luas risikc bencana kekeringan dari
tiap-tiap Kecamatan di Kota Pekanbaru.
Tabel 3. 53. Kelas Risiko Bencana Kekeringan di Kota Pekanbaru
No Kecamatan Kelas Bahaya Kelas Kerentanan Kelas Kapasitas | Kelas Risiko
1 Binawidya Sedang Rendah Rendah Sedang
2 Bukit Raya Sedang Rendah Rendah Sedang
3 Kulim Sedang Rendah Rendah Sedang
4 Lima Puluh Rendah Sedang Sedang Sedang
5 Marpoyan Damai Sedang Rendah Rendah Sedang
6 Payung Sekaki Sedang Rendah Rendah Sedang
7 Pekanbaru Kota Sedang Rendah Rendah Sedang
8 Rumbai Sedang Sedang Sedang Sedang
9 Rumbai Barat Sedang Rendah Rendah Sedang
10 Rumbai Timur Sedang Rendah Rendah Sedang
11 Sail Rendah Rendah Rendah Sedang
12 | Senapelan Sedang Rendah Rendah Sedang
13 | Sukajadi Sedang Rendah Rendah Sedang
14 Tenayan Raya Sedang Rendah Rendah Sedang
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No Kecamatan Kelas Bahaya Kelas Kerentanan Kelas Kapasitas Kelas Risiko
15 Tuah Madani Sedang Rendah Rendah Sedang
Kota Pekanbaru Sedang Sedang Rendah Sedang

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Pengambilan keputusan kelas risiko bencana kekeringan di Kota Pekanbaru sama halnya dengan
metode pengambilan keputusan bahaya dan kerentanan bencana. Berdasarkan kaidah tersebut,
bencana kekeringan di Kota Pekanbaru memiliki kombinasi kelas bahaya sedang, kelas kerentanan
tinggi, dan kelas kapasitas rendah untuk bencana kekeringan Dengan demikian, Kota Pekanbaru

memiliki kelas risiko sedang terhadap bencana kekeringan.

Potensi Luas Risiko Kekeringan di Kota Pekanbaru
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Gambar 3. 50. Grafik Potensi Luas Risiko Bencana Kekeringan Tiap-Tiap Kecamatan di Kota
Pekanbaru
Sumber: Hasil Analisis, 2024.

3.5.6 Tanah Longsor

Potensi risiko bencana tanah longsor tersebar pada 5 (lima) Kecamatan yang berada di Kota
Pekanbaru. Analisis bahaya, kerentanan, dan kapasitas yang telah dilakukan menghasilkan kelas risiko
bencana tanah longsor di Kota Pekanbaru. Berdasarkan hasil analisis terdapat 2 (dua) kecamatan
dengan kelas risiko rendah yaitu Kecamatan Kulim dan Rumbai, sedangkan kelas risiko sedang yang
meliputi 3 (tiga) kecamatan yaitu Kecamatan Rumbai Barat, Rumbai Timur dan Tenayan Raya. Uraian
kelas risiko bencana tanah longsor pada tingkat administrasi kecamatan disajikan dalam Tabel 3.54.
Grafik pada Gambar 3.51 menunjukkan perbandingan potensi luas risiko bencana tanah longsor dari

tiap-tiap kecamatan di Kota Pekanbaru.
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Tabel 3. 54. Kelas Risiko Bencana Tanah Longsor di Kota Pekanbaru

No Kecamatan Kelas Bahaya Kelas Kerentanan Kelas Kapasitas | Kelas Risiko
1 Kulim Sedang Rendah Sedang Rendah
2 Rumbai Sedang Rendah Rendah Rendah
3 Rumbai Barat Rendah Rendah Rendah Sedang
4 Rumbai Timur Sedang Sedang Sedang Sedang
5 Tenayan Raya Sedang Tinggi Sedang Sedang
Kota Pekanbaru Sedang Tinggi Sedang Sedang

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Pengambilan keputusan kelas risiko bencana tanah longsor di Kota Pekanbaru sama halnya
dengan metode pengambilan keputusan bahaya dan kerentanan bencana. Berdasarkan kaidah tersebut,
bencana tanah longsor di Kota Pekanbaru memiliki kombinasi kelas bahaya sedang, kelas kerentanan
sedang dan kelas kapasitas sedang untuk bencana tanah longsor. Dengan demikian, Kota Pekanbaru
memiliki kelas risiko sedang terhadap bencana tanah longsor.

Potensi Luas Risiko Bencana Tanah Longsor di Kota

Pekanbaru
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Gambar 3. 51. Grafik Potensi Luas Risiko Bencana Tanah Longsor Tiap-Tiap Kecamatan di
Kota Pekanbaru
Sumber: Hasil Analisis, 2024

3.6 REKAPITULASI KAJIAN RISIKO

3.6.1 Rekapitulasi Bahaya

Berdasarkan uraian analisis bahaya yang telah dilakukan, maka hasil rekapitulasi bahwa seluruh
bahaya berpotensi terjadi di Kota Pekanbaru. Hasil rekapitulasi ditunjukkan dengan tingkat/ kelas bahaya
yang diperoleh dari nilai indeks bahaya. Hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.55.

Tabel 3. 55. Rekapitulasi Kajian Bahaya di Kota Pekanbaru

Potensi Luas Bahaya (ha) Kelas
i Roneae Rendah Sedang | Total Bahaya
1 | Banjir 5.012,28 6.868,89 8.286,84 20.168,01 | Tinggi
2 | Cuaca Ekstrem 637,16 31.686,56 31.575,88 63.899,60 | Tinggi
3 | Gempabumi 63.899,60 0,00 0,00 63.899,60 [ Rendah
4 | Kebakaran Hutan dan Lahan 652,32 15.999,12 10.389,15 27.040,59 | Tinggi
5 | Kekeringan 8.137,12 55.762,48 0,00 63.899,60 | Sedang
6 | Tanah Longsor 530,82 2.136,33 0,00 2.667,15 | Sedang

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Tabel 3.55 menunjukkan seluruh kelas bahaya yang berpotensi terjadi di Kota Pekanbaru.
Terdapat 3 (tiga) kelas bahaya yang menyusun Kota Pekanbaru. Bahaya banjir, cuaca ekstrem dan
kebakaran hutan dan lahan menempati kelas tinggi. Bencana kekeringan dan tanah longsor memiliki

kelas bahaya sedang. Adapun gempabumi memiliki kelas bahaya rendah.

3.6.2 Rekapitulasi Kerentanan
Berdasarkan uraian analisis kerentanan, hasil rekapitulasi seluruh potensi kerentanan per jenis
bahaya di Kota Pekanbaru ditunjukkan dengan tingkat/ kelas kerentanan. Tingkat/ kelas kerentanan
sosial ditunjukkan dalam jumlah penduduk terpapar, uraian mengenai kelas penduduk terpapar bencana
dan jumlahnya untuk setiap jenis bahaya disajikan dalam Tabel 3.56. Adapun tingkat/ kelas kerentanan
fisik dan kerentanan ekonomi disajikan dalam Tabel 3.57. serta tingkat/ kerentanan lingkungan
ditampilkan dalam Tabel 3.58.
Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan tidak memiliki kerentanan sosial. Hasil rekapitulasi
potensi penduduk terpapar di Kota Pekanbaru menunjukkan bahwa seluruh jenis bencana memiliki kelas
kerentanan sosial sedang kecuali bencana tanah longsor. Bencana cuaca ekstrem, kekeringan dan

gempabumi memiliki penduduk terpapar seluruh masyarakat yang tinggal di Kota Pekanbaru.

Tabel 3. 56. Rekapitulasi Potensi Penduduk Terpapar dan Kelompok Rentan di Kota Pekanbaru

s * Kelompok Rentan (Jiwa)
umia
Kelas
No Bencana Penduduk | Kelompok Penduduk | Penduduk | Kerentanan
Terpapar | Umur Miskin | Disabilitas | Sosial
(Jiwa) Rentan
1 Banijir 272.043 43.252 41.272 375 Sedang
2 Cuaca Ekstrem 1.123.348 169.710 190.235 1.183 Sedang
3 Gempabumi 1.123.348 169.710 190.235 1.183 Sedang
4 Kebakaran Hutan ; R )
dan Lahan i )
5 | Kekeringan 1.123.348 169.710 190.235 1.183 Sedang
6 | Tanah Longsor 4.444 608 1.418 3 Rendah

Sumber: Hasil Analisis, 2024.
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Kerentanan terdiri atas kerentanan sosial, fisik, ekonomi dan lingkungan. Rekapitulasi kerugian

Tabel 3. 59. Rekapitulasi Kelas Kerentanan Bencana di Kota Pekanbaru

terdiri atas kerugian fisik dan kerugian ekonomi. Kedua kerugian tersebut berpotensi terjadi di Kota Kelas Kelas Kelas
. . . Kerentanan Kerugian Kerentanan Kelas
Pekanbaru. Bencana banjir, cuaca ekstrem, gempabumi, dan tanah longsor memiliki kerugian fislk dan No. Bencana Sosial (Fisik & Lingkungan Kerentanan
ekonomi. Sedangkan kekeringan dan kebakaran hutan dan lahan hanya memiliki kerugian ekonomi. Ekonomi)
Potensi kerugian fisik dan ekonomi di Kota Pekanbaru disajikan pada Tabel 3.57. 1_| Banjir Sedang Sedang Tinggi Tinggi
2 | Cuaca Ekstrem Sedang Sedang - Sedang
. . . . - - 3 | Gempabumi Sedang Rendah - Tinggi
Tabel 3. 57. Rekapitulasi Potensi Kerugian Fisik dan Ekonomi di Kota Pekanbaru 4| Kebakaran Hutan dan Lahan = Thhggi Tingal Tinggi
Potensl Keruglan (Juta Rupiah) 5 | Kekeringan Sedang Tinggi Tinggi Sedang
6 | Tanah Longsor Rendah Sedang Sedang Tinggl
No. Bencana e Kerugian Kelas Sumber: Hasil Analisis, 2024.
Kerugian Fisik Ekonomi Total Kerugian Kerugian
T | Banjir 1.338.317,90 25.735.810,54 27.074.128.45 | Sedang Kota Pekanbaru memiliki kelas kerentanan dari sedang hingga tinggi. Semua bencana
2 | Cuaca Ekstrem 15.340.699,62 | 68.650.204,93 | 83.999.904,55| Sedang mempunyai kelas kerentanan tinggi kecuali bencana cuaca ekstrem yang memiliki kelas kerentanan
3 | Gempabumi 0 0 0| Rendah sedang.
4 | Kebakaran Hutan dan Lahan - 18.139.728,73 18.139.728,73 Tinggi
5 | Kekeringan - 1.092,124,75 1.092.124,75 Tinggi 3.6.3 Rekapitulasi Kapasitas
6 | Tanah Longsor 16.843,29 1.187.351,62 1.204.194,90 | Sedang 1. Indeks Ketahanan Daerah (IKD)

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Kerusakan lingkungan dapat disebabkan oleh bahaya banjir, kebakaran hutan dan lahan,
kekeringan, dan tanah longsor, Bahaya cuaca ekstrem, dan gempabumi tidak menimbulkan adanya
kerusakan lingkungan. Seluruh potensi bencana yang dapat menyebabkan kerusakan lingkungan di Kota
Pekanbaru memiliki kelas kerentanan lingkungan tinggi. Potensi kerusakan lingkungan di Kota
Pekanbaru disajikan pada Tabel 3.58.

Tabel 3. 58. Rekapitulasi Potensi Kerusakan Lingkungan di Kota Pekanbaru

. Kelas
No. Bencana Pf::;:&g;:&?;:;“ ﬁf@?ﬁ;ﬂ:
1 Banlir 2.212,83 Tinggi
2 Cuaca Ekstrem - -
3 Gempabumi - -
4 Kebakaran Hutan dan Lahan 4.005,09 Tinggi
5 Kekeringan 4822,92 Tingai
6 Tanah Longser 198,54 Tinggi

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Untuk mengetahui kelas kerentanan bencana di Kota Pekanbaru, maka dapat ditelaah melalui
kelas kerentanan sosial, kelas kerugian, dan kelas kerusakan lingkungan. Secara rinci dapat dilihat pada
Tabel 3.59.
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Nilai Indeks Ketahanan Daerah (IKD) merupakan hasil dari analisis ketahanan daerah Kota
Pekanbaru. Penilaian terhadap Ketahanan Daerah (IKD) dilakukan berdasarkan 7 fokus prioritas aksi
pengurangan risiko bencana. Nilai Ketahanan Daerah (IKD) Kota Pekanbaru menggunakan nilal IKD
tahun 2023 yang telah dilakukan klarifikasi dan verivikasi bersama oleh BPBD Provinsi Riau dan BNPB
pada tahun 2024. Berdasarkan penilaian yang dilakukan diperoleh capaian pada masing — masing
prioritas aksi pengurangan risiko bencana Kota Pekanbaru sebagaimana disajikan pada Tabel 3.60.

Tabel 3. 60. Nilai Indeks Ketahanan Daerah Kota Pekanbaru Tahun 2023

INDEKS INDEKS TINGKAT
PRIORITAS PRIORITAS KAPASITAS KAPASITAS
DAERAH DAERAH
1. Perkuatan Kebijakan dan Kelembagaan 0,81
2. Pengkajian Risiko dan Perencanaan Terpadu 0,30
3. Pengembangan Sistem Informasi, Dikiat dan Logistik 0,76
4. Penanganan Tematik Kawasan Rawan Bencana 0,65
5. Peningkatan Efektivitas Pencegahan dan Mitigasi 0.25 0,38 RENDAH
Bencana ’
6. Perkuatan Kesiapsiagaan dan Penanganan Darurat 0.32
Bencana !
7. Pengembangan Sistem Pemulihan Bencana 0,20

Sumber: IKD Kota Pekanbaru, 2023.

Berdasarkan Nilal indeks tersebut termasuk Kota Pekanbaru termasuk wilayah dengan
tingkat ketahanan rendah dalam menghadapi bencana. Hasil penilaian menunjukkan kemampuan
daerah dalam menghadapi potensi bencana yang terdapat di wilayah Kota Pekanbaru. Selain itu nilai
indeks juga capaian pemerintah Kota Pekanbaru dalam upaya penanggulangan bencana yang telah
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dilakukan dan dapat menjadi dasar dalam menyusun proyeksi ke depan. Gambar 3.52 menunjukkan
grafik nilai Indeks Ketahanan Daerah Kota Pekanbaru untuk setiap prioritas.

Indeks Ketahanan Daerah (IKD) Kota Pekanbaru

1. Perkuatan Kebijakan dan Kelembagaan [

2. Pengkajian Risiko dan Perencanaan Terpadu

3. Pengembangan Sistem Informasi, Diklat dan Logistik
4. Penanganan Tematik Kawasan Rawan Bencana [

= 0,65

5. Peningkatan Efektivitas Pencegahan dan Mitigasi Bencana

6. Perkuatan Kesiapsiagaan dan Penanganan Darurat Bencana [

7. Pengembangan Sistem Pemulihan Bencana [

- 0,10 0,20 0,30 0,40 0,50
Nilai Prioritas

060 0,70 0,80 0,0

Gambar 3. 52. Grafik Indeks Ketahanan Daerah (IKD) Kota Pekanbaru Tahun 2023
Sumber: IKD Kota Pekanbaru, 2023.

Prioritas pertama memiliki nilai tertinggi yaitu 0,81 berdasarkan penilaian yang telah dilakukan.
Prioritas pertama merupakan upaya pemerintah daerah dalam penanggulangan bencana melalui
Perkuatan Kebijakan dan Kelembagaan. Indikator penilaiannya meliputi kemampuan daerah dalam

1 yang berupa
pembentukan lembaga penaggulangan daerah (Badan Penanggulangan Bencana Daerah) sebagai
organisasi perangkat daerah, pembentukan Forum Pengurangan Resiko Bencana (FPRB), dan adanya
komitmen DPRD dalam upaya pengurangan risiko bencana di daerah.

Kota Pekanbaru telah memiliki kebijakan daerah terhadap penanggulangan bencana di
daerahnya. Kebijakan ini diatur dalam Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 04 Tahun 2021 Tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana Daerah. Selain itu, kebencanaan juga menjadi dasar dalam
penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Pekanbaru Tahun 2017-2022. Hal
tersebut menunjukkan bahwa bencana menjadi salah satu yang dipertimbangkan pula dalam
perencanaan pembangunan di Kota Pekanbaru.

Berdasarkan penilaian ketahanan daerah yang telah dilakukan oleh Provinsi Riau, Kota
Pekanbaru memiliki satu prioritas dengan nilai terendah. Prioritas tersebut merupakan prioritas ketujuh.
Prioritas ketujuh merupakan prioritas generik dengan nilai 0,20. Rendahnya penilaian terhadap prioritas
tersebut menujukkan rendahnya upaya penanggulangan bencana yang dilakukan oleh Pemerintah

Daerah Kota Pekanbaru berkaitan dengan pengembangan sistem pemulihan bencana.
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Prioritas ketujuh merupakan pengembangan sistem pemulihan bencana. Prioritas tersebut
menyoroti pentingnya pengembangan sistem pemulihan bencana yang tangguh dan efektif. Sistem ini
berkontribusi signifikan terhadap ketahanan dan kesejahteraan masyarakat pasca bencana melanda.
Pemerintah Kota Pekanbaru belum menyusun program dalam pengembangan sistem pemulihan
bencana. Adanya sistem pemulihan bencana yang baik menunjukkan pemerintah daerah dan berbagai
pihak terkait dapat merespons bencana dengan cepat dan efisien. Langkah-langkah tanggap darurat
seperti evakuasi yang terorganisir, penyediaan bantuan darurat, dan pemulihan infrastruktur dasar dapat
dilakukan dalam waktu yang lebih singkat, sehingga dampak negatif dari bencana seperti kerugian
ekonomi, kerusakan properti, dan hilangnya nyawa dapat diminimalkan. Penyusunan program tersebut
diharapkan dapat meningkatkan upaya penyelenggaraan penanggulangan bencana di Kota Pekanbaru
yang lebih terarah dan terpadu.

Selain kedua prioritas yang telah disebutkan sebelumnya, peningkatan upaya penanggulangan
bencana perlu dilakukan pada kelima prioritas yang tersisa. Prioritas tersebut meliputi Pengkajian Risiko
dan Perencanaan Terpadu, Pengembangan Sistem Informasi, Diklat dan Logistik, Penanganan Tematik
Kawasan Rawan Bencana, Peningkatan Efektivitas Pencegahan dan Mitigasi Bencana dan Perkuatan
Kesiapsiagaan dan Penanganan Darurat Bencana. Peningkatan terhadap nilai prioritas-prioritas
ketahanan daerah menunjukkan peningkatan upaya pengurangan risiko bencana di daerahnya sehingga
penanggulangan bencana dapat berjalan secara komprehensif dan mampu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Penilaian terhadap Indeks Ketahanan Daerah yang telah dilakukan memberikan pengetahuan
kepada pemerintah daerah upaya apa saja yang perlu ditingkatkan dalam pengurangan risiko bencana
di wilayahnya. Peningkatan penanggulangan bencana dari setiap prioritas penanganan bencana yang
memiliki nilai di bawah maksimal perlu dilakukan guna mengoptimalkan penanggulangan bencana di
Kota Pekanbaru, adapun prioritas yang telah memiliki nilai maksimal dapat dipertahankan sehingga
penanggulangan bencana dapat berlangsung secara maksimal di Kota Pekanbaru.

2. Indeks Kesiapsiagaan Masyarakat (IKM)

Analisis kesiapsiagaan masyarakat mengukur kemampuan masyarakat dalam menghadapi
bencana. Penilaian terhadap kesiapsiagaan masyarakat dilakukan berdasarkan 4 parameter yang
dianggap mampu memberikan informasi terkait kemampuan masyarakat dalam menghadapi bencana di
Kota Pekanbaru. Parameter penilaian tersebut meliputi pengetahuan, peringatan dini, rencana tanggap
darurat dan mobilisasi sumberdaya.

Dalam pengkajian risiko bencana yang dilakukan di Kota Pekanbaru, kesiapsiagaan masyarakat
dinilai menggunakan perangkat lunak dari BNPB terhadap seluruh bencana yang berpotensi terjadi di
wilayah tersebut. Hasil analisis kesiapsiagaan masyarakat dari survei yang telah dilakukan di Kota
Pekanbaru dapat dilihat pada Tabel 3.61.
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Tabel 3. 61. Analisis Kesiapsiagaan Masyarakat di Kota Pekanbaru

Peringatan Rencana Mobilisasi
No F neana Fonge nuan Dini Tanggap Darurat | Sumber Daya
1 | Banjir 0,617 0,237 0,430 0,600
2 | Cuaca Ekstrem 0,052 0,000 0,430 0,600
3 | Gempabumi 0,013 0,005 0,430 0,600
4 Kebakaran Hutan dan 0,222 0,072 0,430 0,600
Lahan
5 | Kekeringan 0,013 0,002 0,430 0,600
6 | Tanah Longsor 0,076 0,043 0,430 0,600
Indeks Multi Bencana 0,165 0,060 0,430 0,600

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Berdasarkan pada Tabel 3.61, parameter pengetahuan dan peringatan dini banjir memiliki nilai
tertinggi yaitu 0,617 dan 0,237. Hal tersebut menunjukan bahwa tingginya tingkat kesadaran dan
pemahaman masyarakat serta cara menghadapi situasi darurat dalam menghadapi bencana banjir.
Selain itu, dalam penanganan banjir masyarakat sudah siap dan mampu menerima, memahami, dan
merespons informasi tentang potensi ancaman bencana dengan cepat dan efektif.

Bencana gempabumi dan kekeringan memiliki nilai parameter pengetahuan terendah yaitu 0,013.
Hal tersebut menunjukan tingkat kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai berbagai aspek
yang berkaitan dengan bencana gempabumi dan kekeringan serta cara menghadapi situasi darurat
masih tergolong rendah. Parameter peringatan dini terendah yaitu cuaca ekstrem. Rendahnya nilai
tersebut menunjukan bahwa masyarakat belum siap dan mampu menerima, memahami, dan merespons
informasi tentang potensi ancaman bencana cuaca ekstrem dengan cepat dan efektif.

Analisis terhadap kesiapsiagaan multibahaya menunjukkan beberapa indikator penilaian di Kota
Pekanbaru yang memerlukan upaya peningkatan. Peningkatan terutama ditujukan pada parameter
paling rendah yaitu parameter peringatan dini. Peningkatan parameter tersebut secara efektif dapat
menyelamatkan nyawa dan mengurangi kerugian materi dengan memberi waktu yang cukup bagi
masyarakat untuk mengambil tindakan preventif.

3. Kapasitas Daerah

Berdasarkan uraian analisis kapasitas yang telah dilakukan di atas, maka menghasilkan
rekapitulasi indeks kapasitas seluruh bahaya yang berpotensi terjadi di Kota Pekanbaru. Hasil
rekapitulasi kapasitas daerah ditunjukkan dengan tingkat/kelas kapasitas yang diperoleh dari nilai indeks
kapasitas daerah. Hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.62.

Hasil analisis kapasitas terhadap setiap bahaya di Kota Pekanbaru yang disajikan dalam Tabel
3.62. menunjukkan kapasitas terhadap setiap bahaya yang berada pada kelas kapasitas rendah sampai
sedang. Nilai indeks kapasitas daerah tertinggi merupakan kapasitas daerah dalam menghadapi banijir
yang memiliki nilai 0,467 yang termasuk ke dalam kelas kapasitas sedang.

61

Tabel 3. 62. Rekapitulasi Indeks Kapasitas Daerah Kota Pekanbaru

No Bencana IKDr | IKM | Kapasitas Daerah | Kelas Kapasitas Per Bencana
1 | Banjir 0,467 0,407 Sedang

2 | Cuaca Ekstrem 0,264 0,285 Rendah

3 | Gempabumi 0317 0,256 0,280 Rendah

4 | Kebakaran Hutan dan lahan ’ 0,376 0,352 Sedang

5 | Kekeringan 0,225 0,262 Rendah

6 | Tanah Longsor 0,340 0,334 Sedang

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

3.6.4 Rekapitulasi Risiko

Tingkat risiko bencana merupakan hasil dari penilaian bahaya, kerentanan, dan kapasitas
bencana di Kota Pekanbaru yang telah dianalisis berdasarkan Modul Teknis Penyusunan Kajian Risiko
Bencana BNPB, 2019 dan referensi atau pedoman lainnya sesuai dengan wali data terkait. Penentuan
bahaya berdasarkan pada kondisi fisik wilayah yang memiliki potensi untuk mengancam penduduk yang
tinggal bersinggungan dengan bahaya tertentu. Kajian kerentanan terhadap suatu bencana merupakan
potensi kerugian maupun kerusakan yang dapat terjadi bila bencana melanda wilayah dengan ancaman
bencana. Penilaian kapasitas merupakan upaya yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan
masyarakat dan daerah dalam menghadapi bencana. Ketiganya saling berinteraksi dalam lingkup
pemerintahan kota sehingga menghasilkan risiko bencana di Kota Pekanbaru. Rekapitulasi risiko
bencana di Kota Pekanbaru ditampilkan dalam Tabel 3.63.

Tabel 3. 63. Rekapitulasi Tingkat Risiko Kota Pekanbaru

No. Jeiils Bahava ‘Kglas Kelas Kelas Kelas
e Bahaya Kerentanan Kapasitas Risiko

1 Banijir Tinggi Tinggi Sedang Tinggi
2 Cuaca Ekstrem Tinggi Sedang Rendah Tinggi
3 Gempabumi Rendah Tinggi Rendah Rendah
4 Kebakaran Hutan dan Lahan Tinggi Tinggi Sedang Tinggi
5 Kekeringan Sedang Sedang Rendah Sedang
6 Tanah Longsor Sedang Tinggi Sedang Sedang

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Hasil rekapitulasi risiko bencana yang berada di Kota Pekanbaru menunjukkan bahwa Kota
Pekanbaru memiliki risiko bencana dari kelas rendah, sedang dan tinggi. Bencana banjir, dan cuaca
ekstrem memiliki kelas risiko tinggi. Bencana kebakaran hutan dan lahan, kekeringan dan tanah longsor

memiliki kelas risiko sedang. Adapun bencana gempabumi memiliki kelas risiko rendah.

3.7 RISIKO MULTIBAHAYA
3.71 Multibahaya
Hasil analisis potensi luas multibahaya dilakukan dengan menggabungkan beberapa potensi

bencana yang mengancam suatu wilayah. Penggabungan dilakukan dengan mempertimbangkan nilai
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maksimum dari setiap bencana yang terjadi sehingga gambaran bencana yang tampak pada analisis
multibahaya adalah bencana yang memberikan pengaruh terbesar terhadap suatu wilayah. Analisis
multibahaya juga dilakukan perhitungan pada potensi luas multibahaya, kerentanan, dan risiko
multibahaya. Potensi luas multibahaya dan kelas multibahaya per kecamatan hasil analisis Kota
Pekanbaru dapat dilihat pada Tabel 3.64.

Tabel 3. 64. Potensi Luas Multibahaya Per Kecamatan di Kota Pekanbaru

No Kecaibatan Potensi Lu haya (ha) o Kelas
Rendah Sedang Total

1 Binawidya 0,00 105,66 3.163,05 | Tinggi
2 Bukit Raya 0,00 63,18 2.033,28 2.096,46 | Tinggi
3 Kulim 7,92 887,04 4.887,00 5.781,96 | Tinggi
4 Lima Puluh 0,00 0,00 567,90 567,90 | Tinggi
5 Marpoyan Damai 0,00 45,81 3.045,51 3.091,32 | Tinggi
6 Payung Sekaki 0,00 92,52 3.524,67 3.617,19 | Tinggi
7 Pekanbaru Kota 0,00 0,00 222,93 222,93 Tinggi
8 Rumbai 0,00 1.924,65 4.433,49 6.358,14 | Tinggi
9 Rumbai Barat 0,00 6.732,81 2.166,21 8.899,02 | Sedang
10 Rumbai Timur 32,94 7.407,99 6.538,50 13.979,43 | Tinggi
14 Sail 0,00 0,00 648,99 648,99 | Tinggi
12 Senapelan 0,00 0,00 303,93 303,93 Tinggi
13 | Sukajadi 0,00 0,00 384,48 384,48 | Tinggi
14 Tenayan Raya 3,69 2.549,79 9.189,18 11.742,66 | Tinggi
15 Tuah Madani 0,00 87,30 2.954,70 3.042,00 | Tinggi

Kota Pekanbaru 44,55 19.896,75 43.958,16 63.899,46 | Tinggi

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Hasil pengkajian multibahaya menunjukkan bahwa potensi luasan multibahaya menyebar di
seluruh kecamatan yang berada di Kota Pekanbaru. Bahaya yang memiliki dampak terhadap seluruh
wilayah Kota Pekanbaru, seperti cuaca ekstrim, gempabumi, dan kekeringan menghasilkan potensi
luasan total yang sesuai dengan luas administrasi. Akan tetapi potensi luas multibahaya untuk setiap
kecamatan berbeda-beda. Hasil menunjukkan bahwa Kecamatan Rumbai Timur memiliki luasan tertinggi
sehingga menjadi daerah dengan pengaruh bencana terbesar dengan seluas 13.979,43 ha. Sedangkan
Kecamatan Tenayan Raya memiliki potensi luas multibahaya terluas pada kelas tinggi yaitu 9.189,18 ha.

Grafik perbandingan potensi luas multibahaya setiap kelas disajikan dalam Gambar 3.53.
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Potensi Luas Multibahaya di Kota Pekanbaru
10.000,00

8.000,00
6.000,00
4.000,00

Luas (ha)

2.000,00
0,00

Kecamatan

ORendah OSedang ®Tinggi

Gambar 3. 53. Grafik Luas Multibahaya di Kota Pekanbaru
Sumber: Hasil Analisis, 2024.

3.7.2 Kerentanan Multibahaya

Kajian kerentanan multibahaya dilakukan untuk mengetahui potensi penduduk terpapar dan
potensi kerugian di Kota Pekanbaru. Kajian tersebut dikelompokkan berdasarkan kelas penduduk
terpapar dan kelas kerugian fisik dan ekonomi maupun kelas kerusakan lingkungan. Rekapitulasi potensi
penduduk terpapar dan potensi kerugian yang ditimbulkan akibat multibahaya di Kota Pekanbaru dapat

dilihat pada Tabel 3.65,

rala

Tabel 3. 65. Potensi Penduduk Terpapar dan Kelompok Rentan Untuk Multibahaya di Kota Pekanbaru

Jumlah Kelompok Rentan (Jiwa)
N Penduduk Kelompok pea
o Kecamatan Terpapar O Pen‘duduk Penduduk Kerent?nan
(Jiwa) Rerdan Miskin | Disabilitas Sosial
1 Binawidya 80.132 11.840 11.392 80 Rendah
2 Bukit Raya 86.286 13.947 10.231 90 Sedang
3 Kulim 57.603 8.208 1.846 29 Rendah
4 Lima Puluh 45.021 7.143 8.546 68 Sedang
5 Marpoyan Damai 150.313 22.658 33.098 148 Sedang
6 Payung Sekaki 99.589 15.870 17.916 51 Sedang
7t Pekanbaru Kota 26.744 4.310 6.861 73 Sedang
8 Rumbai 102.207 15.724 11.671 119 Sedang
9 Rumbai Barat 29.205 3.765 9.810 23 Rendah
10 Rumbai Timur 35.626 5.404 2.010 70 Rendah
11 Sail 47.060 7.586 7.365 70 Sedang
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Kelompok Rentan (Jiwa " " .
P:g?‘:f,tk ) Kelas Potensi Kelompok Rentan Multibahaya di Kota Pekanbaru
No Kecamatan Kelompok | o+ duk | Penduduk | Kerentanan
Tetbapar | Umur | Upickin | Disabilitas | Sosial g 2000
(Jiwa) Rentan g 30.000
12 Senapelan 38.390 6.723 10.176 80 Sedang =2
13 | Sukajadi 48.026 7.495 8.442 72| Sedang _‘é
14 Tenayan Raya 116.014 17.521 29.168 129 Sedang =
15 Tuah Madani 161.132 21.516 21.703 81 Sedang E
Kota Pekanbaru 1.123.347 169.710 190.235 1.183 Sedang <
Sumber: Hasil Analisis, 2024. E
=]
3

Jumlah total penduduk terpapar multibahaya di Kota Pekanbaru mencapai 1.123.347 jiwa.

Kecamatan Tuah Madani merupakan kecamatan dengan potensi jumlah penduduk terpapar tertinggi

Kecamatan

multibahaya yaitu 161.132 jiwa atau sekitar 14,34% dari keseluruhan jumlah penduduk terpapar
multibahaya. Grafik potensi penduduk terpapar multibahaya ditampilkan dalam Gambar 3.54. BKelompok Umur Rentan  @Penduduk Miskin ~ @Penduduk Disabilitas

s . s Gambar 3. 55. Grafik Potensi Penduduk Kelompok Rentan Terpapar Bencana Multibahaya di Kota
Potensi Penduduk Terpapar Multibahaya di Kota P s 4

Pekanbaru Pekanbaru
Sumber: Hasil Analisis, 2024.

__180.000
g 160.000 .
£ 140.000 Kajian kerentanan multibahaya di Kota Pekanbaru juga menyebabkan adanya potensi kerugian
= 120.000
% 100.000 fisik dan kerusakan ekonomi. Kerugian fisik dikarenakan kerusakan bangunan baik berupa rumah,
B 80.000 o . 8 ) i ; ;
3 50.000 fasilitas umum, dan fasilitas kritis. Kerugian ekonomi diakibatkan baik secara langsung maupun tidak
c
& gg:ggg langsung bencana multibahaya terhadap lahan produktif yang memiliki nilai kontribusi terhadap Produk
£
g 0 Domestik Regicnal Brutc (PDRB) wilayah kajian. Potensi kerugian dan potensi kerusakan lingkungan
3 N multibahaya dapat dilihat pada Tabel 3.66.
@\Q
Tabel 3. 66. Potensi Kerugian Fisik dam Ekonomi Terhadap Bencana Multibahaya di Kota Pekanbaru
Kecamatan Potensi Kerugian (Juta Rupiah)
: Kelas : Kelas
No. | Kecamatan Kerugian Kerugian Kelas
i i Kerentanan % Kerentanan | Total Kerugian 3
Gambar 3. 54. Grafik Potensi Penduduk Terpapar Bencana Multibahaya di Kota Pekanbaru Fisik Fisik Ekonomi Ekonomi 9 Kerugian
Sumber: Hasil Analisis, 2024. 1__| Binawidya 990.856,60 Sedang 6.516.749,72 Rendah 7.507.606,32 Rendah
2 | Bukit Raya 1.103.846,04 Sedang 2.840.253,39 | Rendah 3.944.099,43 Rendah
. : 3| Kulim 853.114,18 Sedang 3.829.535,75 Tinggi 4.682.649,93 Sedang
Jumlah potensi kelompok umur rentan terpapar terbesar adalah Kecamatan Marpoyan Damai I [ e 827.935.45 Sedang 953.209 46 Tinggi 1.781.144.90 Sedang
dengan 22.658 jiwa. Potensi penduduk miskin terpapar terbesar adalah Kecamatan Marpoyan Damai 5 g:;fa"iya” 1.641.704,13 Sedang 4.193.835,96 Rendah 5.835.540,09 Rendah
dengan 33.098 jiwa. Adapun penduduk disabilitas yang berpotensi terpapar terbanyak berada di 6 ga{u[(\_g 1.016.416,57 | Sedang 5718.982.12 Tinggi 6.735.398,69 | Sedang
ekaki " s . 8 ) H .398,
Kecamatan Marpoyan Damai dengan 148 jiwa. Grafik potensi penduduk kelompok rentan terpapar 7 Ez:(aanbaru 461.157.26 Sadany 625.820,72 Tinggi 1.086.977,97 Sedang
bencana multibahaya ditampilkan dalam Gambar 3.55. 8 | Rumbai 1.255.562,67 |  Sedang 5.995.704,11 Tinggi 7.251.266,77 | _ Sedang
g | Rumbai 590.176,58 | Rendah 5.546.574,86 |  Tinggi 6.136.75144 |  Sedang
10 TRil:anr)al 492.363,50 | Rendah 8.279.815.44 |  Tinggi 877217894 |  Sedang
11_| Sail 1.033.444,76 Sedang 531.858,97 Rendah 1.565.303,73 Rendah
12 | Senapelan 654.144,21 Sedang 845.064,80 Tinggi 1.499.209,01 Sedang
13 | Sukajadi 1.162.854,31 Sedang 869.884,89 Tinggi 2.032.739,19 Sedang
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Potensi Kerugian (Juta Rupiah)
5 Kelas g Kelas
No. | Kecamatan Kerugian Kerugian . Kelas
Kerentanan Kerentanan | Total Kerugian
Fisik Fisik Ekonomi Ekonomi Kerugian
Tenayan =
14 Raya 1.733.413,45 Sedang 18.428.534,00 Tinggi 20.161.947,45 Sedang
15 | Tuah Madani 1.523.709,92 Sedang 3.483.380,75 Rendah 5.007.090,67 Rendah
Kota Pekanbaru 15.340.699,62 Sedang 68.659.204,93 Tinggi 83.999.904,55 Sedang

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Potensi kerugian rupiah di Kota Pekanbaru yang disajikan dalam Tabel 3.67 menunjukkan bahwa
potensi kerugian rupiah di Kota Pekanbaru dapat mencapai 83.999,90 miliar rupiah. Potensi kerugian
fisik dapat mencapai 15.340,70 miliar rupiah sedangkan potensi kerugian ekonomi dapat mencapai
68.659,20 miliar rupiah.

Kajian secara terperinci menunjukkan bahwa Kecamatan Tenayan Raya merupakan daerah
dengan potensi kerugian fisik tertinggi di Kota Pekanbaru. Potensi kerugian fisik multibahaya di
Kecamatan Tenayan Raya sebesar 1.733 miliar rupiah. Sedangkan potensi kerugian ekonomi
multibahaya tertinggi berada pada Kecamatan Tenayan Raya dengan nilai 18.428 miliar rupiah.. Grafik
perbandingan kerugian fisik dan ekonomi disajikan dalam Gambar 3.56. dan Gambar 3.57. Perhitungan
potensi kerugian fisik dan ekonomi hanya memperhitungkan kerugian fisik dan ekonomi yang memiliki
nilai. Artinya daerah yang tidak memiliki kerugian fisik maupun ekonomi multibahaya tidak disajikan
dalam rekapitulasi perhitungan.

Potensi Kerugian Fisik Multibahaya di Kota Pekanbaru
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Gambar 3. 56. Grafik Potensi Kerugian Fisik Bencana Multibahaya di Kota Pekanbaru
Sumber: Hasil Analisis, 2024.

64

Potensi Kerugian Ekonomi Multibahaya di Kota Pekanbaru
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Gambar 3. 57. Grafik Potensi Kerugian Ekonomi Bencana Multibahaya di Kota Pekanbaru
Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Selain kerugian fisik dan ekonomi, multibahaya dapat pula menyebabkan kerusakan lingkungan
di Kota Pekanbaru. Potensi kerusakan lingkungan ditampilkan dalam bentuk luasan hektar. Tabel 3.67
menunjukkan total luasan potensi kerusakan akibat bencana multibahaya mencapai 4.991,85 ha.

Tabel 3. 67. Potensi Kerusakan Lingkungan Terhadap Bencana Multibahaya Kota Pekanbaru

No Kecamatan Potensi Kerusal;a;n Lingkungan Kelf?n ;(;:zn;t::an
1 Binawidya 168,21 Rendah
2 Bukit Raya 194,49 Rendah
3 Kulim 242,28 Rendah
4 Lima Puluh 58,41 Rendah
5 Marpoyan Damai 195,84 Rendah
6 | Payung Sekaki 122,31 Rendah
74 Pekanbaru Kota 0,00 Rendah
8 Rumbai 1.098,90 Tinggi
9 Rumbai Barat 835,70 Rendah
10 | Rumbai Timur 1.057,91 Rendah
11 | Sail 63,41 Tinggi
12 | Senapelan 0,00 Rendah
13 | Sukajadi 0,00 Rendah
14 | Tenayan Raya 931,64 Rendah
15 | Tuah Madani 22,77 Rendah
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No

Kecamatan

Potensi Kerusakan Lingkungan
(ha)

Kelas Kerentanan
Lingkungan

Kota Pekanbaru

4.991,85

Tinggi

Sumber: Hasil

Hasil kajian menunjukkan bahwa Kecamatan Rumbai memiliki potensi kerusakan lingkungan
tertinggi. Potensi kerusakan lingkungan di Kecamatan Rumbai seluas 1.098,90 Ha. Grafik perbandingan

Analisis, 2024.

potensi kerusakan lingkungan untuk multibahaya dapat dilihat pada Gambar 3.58.
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Gambar 3. 58. Grafik Potensi Kerusakan Lingkungan Bencana Multibahaya di Kota Pekanbaru
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Sumber: Hasil Analisis, 2024.

3.7.3 Kapasitas Multibahaya

Indeks Kapasitas Daerah multibahaya di Kota Pekanbaru dihasilkan dari analisis ketahanan
daerah transformasi (IKDr) dan kesiapsiagaan masyarakat (IKM). Indeks Kapasitas Daerah multibahaya
kemudian dikelompokkan untuk mendapatkan kelas kapasitas multibahaya di Kota Pekanbaru. Hasil
analisis kapasitas untuk multibahaya dapat dilihat pada Tabel 3.68.

Tabel 3. 68. Kapasitas Kota Pekanbaru Per Kecamatan dalam Menghadapi Multibahaya

No Kecamatan IKDt IKM Indeks Kapasitas Kelas Kapasitas
1 Binawidya 0,335 0,328 Rendah

2 Bukit Raya 0317 0,277 0,293 Rendah

3 | Kulim : 0,334 0,327 Rendah

4 Lima Puluh 0,331 0,325 Rendah
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No Kecamatan IKDt IKM Indeks Kapasitas Kelas Kapasitas
5 Marpoyan Damai 0,368 0,347 Sedang
6 Payung Sekaki 0,321 0,320 Rendah
7 Pekanbaru Kota 0,211 0,253 Rendah
8 Rumbai 0,292 0,302 Rendah
9 Rumbai Barat 0,252 0,278 Rendah
10 Rumbai Timur 0,310 0,316 Rendah
11 Sail 0,375 0,351 Sedang
12 | Senapelan 0,322 0,320 Rendah
13 | Sukajadi 0,268 0,287 Rendah
14 | Tenayan Raya 0,413 0,375 Sedang
15 Tuah Madani 0,263 0,284 Rendah
Kota Pekanbaru 0,317 0,311 0,314 Rendah

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Hasil analisis kapasitas terhadap multibahaya yang disajikan dalam Tabel 3.68 menunjukkan
kapasitas setiap kecamatan terpapar multibahaya yang berada di Kota Pekanbaru. Kota Pekanbaru
secara keseluruhan memiliki kelas kapasitas rendah dalam menghadapi multibahaya dengan nilai
indeks kapasitas yaitu 0,314. Daerah dengan nilai indeks kapasitas multibahaya tertinggi adalah
Kecamatan Tenayan Raya dengan nilai 0,375 sedangkan daerah dengan nilai indeks kapasitas terendah
adalah Kecamatan Pekanbaru Kota dengan nilai 0,253.

3.7.4 Risiko Multibahava

Analisis risiko bencana multibahaya merupakan hasil dari penilaian bahaya, kerentanan, dan
kapasitas multibahaya di Kota Pekanbaru. Hasil analisis kelas risiko multibahaya disajikan dalam Tabel
3.69.

Tabel 3. 69. Potensi Kelas Risiko Bencana Multibahaya Kota Pekanbaru

Potensi Luas Risiko (ha)

No Kecamatan Rendah S | Total Kelas Risiko
1 Binawidya 271,8 2.794,32 96,93 3.163,05 Sedang
2 Bukit Raya 79,83 1.859,31 157,32 2.096,46 Sedang
3 Kulim 463,5 4.578,03 740,43 5.781,96 Sedang
4 Lima Puluh 55,98 411,12 100,8 567,9 Tinggi
5 Marpoyan Damai 315,36 2.663,19 112,77 3.091,32 Sedang
6 Payung Sekaki 113,58 3.278,07 225,54 3.617,19 Sedang
7 Pekanbaru Kota 15,03 160,02 47,88 222,93 Tinggi
8 Rumbai 517,5 4.599,63 1.241,01 6.358,14 Tinggi
9 Rumbai Barat 506,16 8.088,93 303,93 8.899,02 Sedang




DOKUMEN KAJIAN RISIKO BENCANA KOTA PEKANBARU TAHUN 2025-2029

Potensi Luas Risiko (ha) 2
No Kecamatan PRGauah S ‘( Total Kelas Risiko
10 Rumbai Timur 1093,95 7.891,11 4.994,37 13.979,43 Tinggi
11 Sail 31,59 594 23,4 648,99 Sedang
12 Senapelan 9,27 241,47 53,19 303,93 Tinggi
13 Sukajadi 54 349,47 29,61 384,48 Sedang
14 Tenayan Raya 654,93 9.697,77 1.389,96 11.742,66 Sedang
15 Tuah Madani 362,25 2.643,84 35,91 3.042,00 Sedang
Kota Pekanbaru 4.496,13 49.850,28 9.553,05 63.899,46 Tinggi

Sumber: Hasil Analisis, 2024.

Tabel 3.69. menunjukkan Kota Pekanbaru memiliki risiko bencana multibahaya kelas tinggi.
Secara keseluruhan, kecamatan yang berada di Kota Pekanbaru mayoritas memiliki kelas risiko bencana
multibahaya sedang. Potensi luas risiko multibahaya menunjukkan bahwa Kecamatan Rumbai Timur
memiliki potensi luas risiko terbesar dengan luas sebesar 13.979,43 Ha, wilayah tersebut merupakan
tingkat risiko terburuk multibahaya di Kota Pekanbaru (Gambar 3.59).

Potensi Luas Risiko Multibahaya di Kota Pekanbaru
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Gambar 3. 59. Potensi Luas Risiko Bencana Multibahaya Per Kecamatan di Kota Pekanbaru
Sumber: Hasil Analisis, 2024.
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3.9 MASALAH POKOK DAN AKAR MASALAH

3.9.1 Banjir

Bencana banjir di Kota Pekanbaru termasuk dalam kategori bahaya tinggi, dengan tingkat
kerentanan yang tinggi dan kapasitas sedang, sehingga menghasilkan risiko bencana yang tinggi. Faktor-
faktor alam dan aktivitas manusia berinteraksi secara kompleks, meningkatkan risiko banjir di wilayah ini.
Ada beberapa penyebab utama yang memicu terjadinya banjir di Kota Pekanbaru.

Pertama, banjir lebih sering terjadi di area sekitar sungai dan Kawasan perkotaan. Kawasan
perkotaan dengan kemiringan lereng yang rendah cenderung lebih rentan terhadap banjir. Hal ini terjadi
karena air hujan tidak dapat mengalir dengan cepat dan tergenang di permukaan, Intensitas hujan yang
tinggi sering kali menyebabkan saluran air tidak mampu menampung volume air yang besar, terutama
jika saluran tersebut tersumbat atau tidak lancar. Banjir di kawasan perkotaan biasanya berlangsung
dalam waktu singkat, sesuai dengan durasi hujan.

Kedua, pendangkalan kawasan sungai dan penyempitan aliran air menyebabkan debit air sering
meluap saat hujan turun. Akumulasi sedimen dan sampah di dasar sungai mengurangi kapasitas aliran
air, sehingga ketika hujan deras, air sungai mudah meluap ke pemukiman sekitarya. Hal ini diperparah
dengan kurangnya upaya pembersihan di beberapa fitk saluran air yang tersumbat, yang seharusnya
rutin dilakukan. Akibatnya, saat hujan dengan intensitas tinggi, banjir kembali terjadi dan berulang.

Ketiga, penataan ruang di kawasan aliran sungai di Kota Pekanbaru belum dilakukan secara
optimal. Penataan ruang yang kurang memperhatikan aspek tata guna lahan dan peruntukan kawasan
sering kali menyebabkan masalah tambahan. Area yang seharusnya menjadi daerah resapan air justru
dibangun menjadi pemukiman atau infrastrukturlain, mengurangi kemampuan tanah menyerap air hujan.
Mengingat bahwa banjir sangat erat kaitannya dengan kawasan sungai, penataan ruang yang tepat
sesuai peruntukannya dapat meminimalisir dampak yang ditimbulkan oleh bencana banjir.

Secara keseluruhan, interaksl antara faktor alam dan aktivitas manusia Ini menunjukkan bahwa
risiko banjir di Kota Pekanbaru sangat tinggi dan memerlukan perhatian serius. Upaya optimalisasi
saluran air, pembersihan rutin, serta penataan ruang yang baik dan terencana merupakan langkah-
langkah penting yang harus dilakukan untuk mengurangi dampak buruk dari bencana banijir di wilayah
ini.

3.9.2 Cuaca Ekstrem

Cuaca ekstrem dalam kajian yang dilakukan mengacu pada angin puting beliung. Angin puting
beliung termasuk ke dalam kategori angin kencang, sifatnya datang secara tiba-tiba dengan ciri
mempunyai pusat, bergerak melingkar seperti spiral hingga menyentuh permukaan bumi dan punah
dalam waktu singkat (3-5 menit) dengan kecepatan rata-rata 30 — 40 knots. Angin ini berasal dari awan
Cumulonimbus, penyebab terbentuknya awan tersebut dan sehingga menyebabkan angin puting
beluang adalah adanya pertemuan udara panas dan dingin. Kemudian kala awan terkena radiasi
matahari, awan tersebut berubah vertikal, Di dalam awan vertikal tersebut terjadi pergolakan arus udara
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naik dan turun dengan kecepatan yang cukup tinggi. Arus udara yang turun dengan kecepatan tinggi
menghembus ke permukaan bumi secara tiba-tiba dan berjalan secara acak.

Kondisi terjadinya angin puting beliung dijadikan sebagai dasar dalam penilaian cuaca eksfrem
dimana terdapat tiga parameter penilaian. Parameter tersebut adalah penggunaan lahan (yang berkaitan
dengan bukaan lahan), kemitingan lereng dan curah hujan. Angin puting beliung akan mudah terjadi di
wilayah dataran (kemiringan lereng < 15%) dengan keterbukaan lahan yang tinggi seperti di area
permukiman dan pertanian serta daerah dengan curah hujan tinggl.

Kota Pekanbaru yang merupakan ibukota Provinsi Riau menjadi salah satu wilayah dengan
kondisi terbangun finggi dan minim ruang terbuka hijau. Berdasarkan Rencana Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (RPPLH) Kota Pekanbaru disebutkan bahwa salah satu permasalahan
lingkungan di Kota Pekanbaru adalah minimnya ruang terbuka hijau. Undang-undang Nomor 26 Tahun
2007 tentang Penataan Ruang menyebutkan proporsi ruang terbuka hijau pada wilayah kota paling
sedikit 30%, yang terdiri atas 20% RTH Publik dan 10% RTH Privat. Kota Pekanbaru hanya memiliki luas
RTH Publik sebesar 2,4% (SIPD Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, 2022). Salah satu
dampak yang dapat disebabkan oleh kurangnya ruang terbuka hijau adalah meningkatnya suhu udara di
Kota Pekanbaru. Kondisi ini dapat meningkatkan terjadinya cuaca ekstrem terutama di wilayah yang
mudah mengalami peningkatan suhu seperti area permukiman, pertanian dan lahan terbuka lainnya.

Bencana cuaca ekstrem juga erat kaitannya dengan fenomena atmosfer baik lingkup regional
maupun global seperti perubahan iklim. Perubahan iklim menyebabkan meningkatnya suhu permukaan
bumi secara signifikan sehingga dapat menyebabkan tingginya potensi bahaya cuaca ekstrem yang
dapat terjadi.

Semakin tingginya populasi penduduk yang tinggal di wilayah terbangun meningkatkan
kerentanan terhadap bencana cuaca ekstrem. Hal ini dikarenakan tingginya populasi akan menambah
jumlah bangunan yang berakibat pada meningkatnya kerentanan fisik dan ekonomi di wilayah tersebut
selain kerentanan sosial yang turut mengalami peningkatan. Hal ini sesuai dengan analisis yang telah
dilakukan yang menunjukkan bahwa wilayah Kota Pekanbaru memiliki kelas kerentanan terhadap
bencana cuaca ekstrem kelas sedang.

Potensi bahaya cuaca ekstrem yang tinggi tingkat kerentanan sedang berbanding terbalik dengan
kapasitas dari Kota Pekanbaru untuk menghadapi bencana cuaca ekstrem. Berdasarkan dari survei
kesiapsiagaan masyarakat dan penilaian Ketahan Daerah yang telah dilakukan, Kota Pekanbaru memiliki
kapasitas rendah secara kessluruhan dalam menghadapi bencana cuaca ekstrem. Oleh karenaya, risiko
bencana cuaca ekstrem di Kota Pekanbaru termasuk ke dalam kelas sedang hingga tinggi sehingga
memerlukan upaya mitigasi yang sesuai guna menurunkan tingkat risiko yang dimilikinya.

3.9.3 Gempabumi

Bencana gempabumi di Kota Pekanbaru termasuk ke dalam kelas bahaya rendah, kelas
kerentanan tinggi, kelas kapasitas rendah, dan kelas risiko rendah. Tingginya kerentanan berkaitan
dengan tingginya fingkat kepadatan penduduk Kota Pekanbaru sehingga memperbesar keterpaparan
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terhadap gempabumi. Selain itu tingkat kapasitas masyarakat terhadap gempabumi masih rendah terkait
dengan pengetahuan terhadap bencan gempabumi serta cara penyelamatan diri. Aktivitas tektonik yang
terjadi baik di sesar-sesar minor disekitar wilayah Kota Pekanbaru maupun sesar mayor yang berada di
pesisir barat Sumatera yang mana saling terkait sehingga memperbesar peluang terjadi rambatan energi
yang menyebabkan guncangan gempa yang terjadi di wilayah Kota Pekanbaru.

3.9.4 Kebakaran Hutan dan Lahan

Bencana kebakaran hutan dan lahan di Kota Pekanbaru sangat dipengaruhi oleh fungsi
penggunaan lahan kawasan hutan dan jenis tanah, banyaknya area penggunaan lain dalam penggunaan
lahan kawasan hutan di Kota Pekanbaru menjadikan lahan kawasan hutan di Kota Pekanbaru cenderung
lebih kering, sehingga meningkatkan potensi terjadinya bencana kebakaran hutan dan lahan. Kota
Pekanbaru juga memiliki jenis tanah gambut yang kering juga dapat meningkatkan potensi bencana
kebakaran hutan pada saat musim kemarau. Dengan demikian, kebakaran tersebut lebih sulit diatasi
karena persebaran api tetjadi baik di atas permukaan tanah maupun lapisan gambut di bawah
permukaan. Selain itu aktivitas masyarakat di area kawasan hutan, seperti pembakaran untuk
pembukaan lahan pertanian dan perkebunan. Di Beberapa lokasi ditemukan adanya akfivitas masyarakat
yang melakukan pembakaran di lahan belukar. Berbagai permasalahan tersebut dan tingkat kapasitas
yang ada belum dapat menekan permasalahan dengan baik, sehingga risiko Kota Pekanbaru terhadap
kebakaran hutan dan lahan cenderung sedang.

3.9.5 Kekeringan

Bencana kekeringan di beberapa kecamatan di Kota Pekanbaru telah mencapai tingkat risiko
tinggi meskipun klasifikasi bahayanya masih tergolong sedang. Fenomena El Nino yang rutin terjadi serta
dinamika kondisi iklim global secara signifikan mempengaruhi kekeringan di wilayah ini. Kekeringan ini
berdampak serius terhadap pemenuhan kebutuhan air, baik untuk rumah tangga, aktivitas pertanian,
perkebunan, maupun produksi lainnya yang bergantung pada ketersediaan air. Selain itu, kekeringan
yang berkepanjangan juga meningkatkan risiko kebakaran hutan dan lahan, menambah beban masalah
yang dihadapi masyarakat dan lingkungan.

Salah satu faktor penyebab utama kekeringan adalah kualitas dan kuantitas sumber air yang
belum memenuhi baku mutu. Ini menjadi hambatan besar bagi warga dalam memenuhi kebutuhan air
bersih. Keterbatasan fasilitas penyediaan air bersih, seperti jaringan perpipaan dan bangunan penyimpan
air, memperburuk situasi di beberapa wilayah kecamatan di Kota Pekanbaru. Infrastruktur yang ada
belum mampu menyediakan akses air bersih yang memadai dan merata untuk semua penduduk.

Pertumbuhan jumlah penduduk dan ekspansi wilayah kota juga berkontribusi terhadap
meningkatnya kebutuhan air bersih. Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, permintaan akan
air semakin meningkat, sementara sumber daya dan infrastruktur yang ada belum mampu mengimbangi
kebutuhan tersebut. Hal ini mengakibatkan kesulitan dalam penyediaan air bersih yang berkualitas dan
kuantitas yang memadai.
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Ancaman perambahan hutan menjadi faktor lain yang memperparah kondisi kekeringan. Hutan
yang berfungsi sebagal daerah resapan air mengalami penurunan luas akibat aktivitas perambahan.
Keberlangsungan daerah tangkapan air terancam, mengurangi kemampuan tanah untuk menangkap dan
menyimpan air. Dampaknya terlihat pada penurunan debit sumber air, baik secara kuantitas maupun
kualitas. Kombinasi dari berbagai faktor tersebut, termasuk kualitas dan kuantitas sumber air yang tidak
memadai, keterbatasan infrastruktur penyediaan air bersih, pertumbuhan penduduk yang pesat, serta
ancaman perambahan hutan, menyebabkan tantangan besar dalam menghadapi kekeringan di Kota
Pekanbaru.

3.9.6 Tanah Longsor

Alih fungsi lahan berlereng untuk produksi batu bata di Kota Pekanbaru telah membawa dampak
signifikan terhadap potensi tanah longsor. Pemotongan lereng dilakukan untuk mendapatkan tanah
lempung, bahan utama pembuatan batu bata. Aktivitas ini mengakibatkan peningkatan kemiringan
lereng. Seiring dengan itu, penebangan tanaman keras untuk pembukaan lahan semakin mengurangi
vegetasi yang memiliki akar kuat yang berfungsi menahan dan menopang tanah serta batuan.
Berkurangnya tanaman keras sebagai perkuatan alami lereng ini secara langsung meningkatkan potensi
terjadinya longsor.

Selain itu, penggunaan lahan berlereng untuk permukiman juga berdampak negatif.
Pembangunan permukiman di daerah ini menambah beban pada lereng, memicu pergerakan tanah yang
dapat menyebabkan longsor. Tanpa adanya konstruksi yang matang dan upaya perkuatan lereng yang
memadai, risiko kerugian akibat tanah longsor semakin besar. Air hujan yang jatuh pada lahan terbangun
di daerah berlereng juga menambah masalah. Limpasan air hujan yang besar cenderung terakumulasi
di suatu titik, mempercepat kejenuhan tanah. Tanah yang jenuh air memiliki massa yang lebih besar,
meningkatkan potensi longsor.

Karakter fisik tanah juga memengaruhi kerawanan longsor. Ketebalan dan tekstur tanah
memainkan peran penting dalam stabilitas lereng. Tekstur tanah lempung, misalnya, cenderung mengikat
lebih banyak air dibandingkan tanah bertekstur pasir atau debu. Hal ini menyebabkan massa tanah
lempung lebih berat, meningkatkan beban yang harus ditanggung lereng dan membuatnya lebih rentan
terhadap longsor. Keberadaan tanah lempung yang sensitif ini secara signifikan memengaruhi kejadian
longsor.

Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai potensi bahaya longsor juga menjadi faktor
penyebab utama. Aktivitas masyarakat yang membuka lahan di daerah berlereng untuk dijadikan lokasi
pembuatan batu bata atau pembangunan permukiman tanpa memperhatikan aspek perkuatan lereng
menunjukkan minimnya kesadaran terhadap risiko bencana ini. Penebangan pohon berakar keras dan
pengabaian terhadap teknik konstruksi yang tepat semakin memperburuk kondisi, sehingga potensi
terjadinya longsor semakin tinggi.
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3.10 POTENSI BENCANA PRIORITAS

Prioritas penanganan terhadap bencana yang terdapat di daerah dengan potensi bencana
ditentukan oleh kajian risiko dan kecenderungan kejadian. Kelas risiko bencana merupakan hasil analisis
bencana yang dilakukan sesuai dengan Modul Teknis Penyusunan Kajian Risiko Bencana BNPB, 2019
dengan mempertimbangkan kondisi lapangan. Adapun kecenderungan kejadian merupakan sejarah
kejadian bencana yang pernah terjadi di wilayah Kota Pekanbaru. Bencana yang menjadi prioritas
penanganan adalah potensi bencana yang memiliki tingkat risiko tinggi dengan kecenderungan kejadian
bencana yang meningkat.

Potensi bencana yang terdapat di Kota Pekanbaru meliputi banjir, cuaca ekstrem (puting beliung),
gempabumi, kebakaran hutan dan lahan, kekeringan, tanah longsor. Hasil dari pengkajian risiko dan
analisis kecenderungan berdasarkan kejadian bencana yang telah dilakukan dituangkan dalam matriks

prioritas penanganan bencana pada Tabel 3.70.

Tabel 3. 70. Matriks Prioritas Penanganan Risiko Bencana di Kota Pekanbaru

a Tingkat Risiko
Prioritas Penanganan - 5
Rendah Sedang Tinggi
= T
5 2 -
B 2 Gempabumi Kekeringan
) =
e a
S B
(-]
§ =
o k=
% x || Banijir, Cuaca Ekstrem,
3] £ | Kebakaran Hutan dan
LN c 1 |
X [ |
=
Keterangan:

I Prioritas Pertama

Prioritas Kedua
Prioritas Ketiga

Bencana prioritas terbagi menjadi tiga. Potensi bencana yang termasuk ke dalam prioritas
penanganan berdasarkan pada kecenderungan kejadian dan hasil analisis risiko bencana di Kota
Pekanbaru meliputi banjir, cuaca ekstrem, dan tanah longsor. Ketiganya merupakan bencana yang
menjadi prioritas penanganan pertama terkait dengan urgensi risiko yang dapat ditimbulkan serta
kecenderungan kejadian yang terus meningkat. Bencana banjir, cuaca ekstrem dan tanah longsor
merupakan bencana hidrometeorologi yang berdasarkan isu lingkungan dan kondisi kejadian bencana
di Kota Pekanbaru harus segera ditangani.

Kebakaran hutan dan lahan dan kekeringan termasuk ke dalam prioritas kedua dalam prioritas

penanganan bencana Kota Pekanbaru. Kebakaran hutan dan lahan memiliki kecenderungan kejadian
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bencana yang tetap dengan tingkat risiko sedang. Meskipun begitu, kejadian kebakaran hutan dan lahan
yang terjadi di Kota Pekanbaru tidak dapat diabaikan dikarenakan dampak yang dapat ditimbulkan selain
bencana primernya yang berupa kebakaran hutan dan lahan itu sendiri. Adapun kekeringan, merupakan
bencana hidrometeorologi yang tidak dapat diabaikan pula dan terjadi di Kota Pekanbaru. Berdasarkan
analisis, potensi bencana kekeringan mengalami penurunan akan tetapi risiko bencana yang mungkin
terjadi termasuk ke dalam kelas risiko tinggi.

Prioritas ketiga dalam penanganan bencana di Kota Pekanbaru adalah bencana gempabumi.
Gempabumi memiliki kecenderungan kejadian menurun dengan tingkat risiko sedang. Kondisi ini
dikarenakan Kota Pekanbaru berada di wilayah yang relatif aman terhadap gempabumi, meskipun begitu
gempabumi yang terjadi di wilayah sekitar Kota Pekanbaru dapat berdampak di wilayah ini. Oleh
karenanya, peningkatan penelitian terhadap kondisi kegempaan di Kota Pekanbaru perlu dilakukan serta
antisipasi jika terjadi gempabumi besar di wilayah di luar Kota Pekanbaru yang dapat berdampak di Kota
Pekanbaru perlu dipertimbangkan.



4.1

BAB 4
HAMBATAN, SOLUSI, DAN REKOMENDASI

REKOMENDASI GENERIK
Rekomendasi generik dalam upaya pengurangan risiko bencana merupakan serangkaian pilihan

kegiatan yang dilakukan untuk menurunkan risiko bencana di Kota Pekanbaru. rekomendasi generik

disusun berdasarkan hasil analisis bahaya, kerentanan, kapasitas daerah serta akar masalah bencana.

Berdasarkan hasil analisis dirumuskan rekomendasi generik untuk mengurangi risiko bencana di Kota
Pekanbaru adalah sebagai berikut:

1.

Penerapan Peraturan Daerah tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana

Kota Pekanbaru sudah memiliki peraturan daerah tentang Penyelenggaraan Penanggulangan
Bencana (PB) yakni Perda Nomor 4 tahun 2021 tentang penyelenggaraan penanggulangan
bencana. selanjutnya, diharapkan peraturan daerah PB dapat menjadi acuan dalam regulasi dan
kebijakan daerah lainnya (seperti RTRW, Peraturan Bangunan Gedung, perijinan kawasan
industri, dan lain sebagainya) dalam upaya penyelenggaraan penanggulangan bencana untuk
mengurangi risiko bencana.

Penguatan Aturan dan Mekanisme Forum PRB

Kota Pekanbaru sudah dapat membentuk FPRB yang melibatkan seluruh lapisan masyarakat.
Akan tetapi belum ada aturan dan mekanisme yang dibuat dan disepakati bersama yang dibentuk
oleh FPRB. Aturan dan mekanisme ini perfu dibuat guna mempercepat upaya PRB di Kota
Pekanbaru. Selanjutnya diharapkan dalam membentuk FPRB dapat membuat aturan dan
mekanisme vang nantinya akan mempercepat upaya PRB di Kota Pekanbaru.

Penguatan Peraturan Daerah tentang Rencana Penanggulangan Bencana

Kota Pekanbaru belum mempunyai rencana penanggulangan bencana yang diperkuat dengan
peraturan daerah tentang RPB tersebut. Oleh karena itu, Pemerintah Kota Pekanbaru perlu
menyusun RPB yang diperkuat dengan Peraturan Daerah tentang Rencana Penanggulangan
Bencana dimana RPB tersebut berdasarkan hasil Pengkajian Risiko Bencana yang telah disusun
secara partisipatif dan melibatkan multipihak. Peraturan daerah tersebut diharapkan mampu
mengarusutamakan penanggulangan bencana dalam perencanaan pembangunan dearzh di
Kota Pekanbaru.

Penguatan Peraturan Daerah tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Berbasis Kajian Risiko
Bencana untuk Pengurangan Risiko Bencana

Pemerintah Kota Pekanbaru telah memiliki Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) yang
mempertimbangkan informasi ancaman bencana dibuktikan dengan ditetapkanya sistem jaringan
evakuasi bencana (banjir dan Karhutla) sebagai bagian dari sistem jaringan prasarana lainnya
dalam RTRW meskipun belum ditetapkan wilayah rawan bencananya. Mempertimbangkan hal
tersebut pemerintah Kota Pekanbaru perlu melakukan review aturan RTRW agar
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mempertimbangkan prinsip-prinsip PRB. Peraturan tersebut diharapkan dapat digunakan sebagai
acuan dalam penerapan aturan tataguna lahan dan pendirian bangunan yang
mempertimbangkan prinsip PRB supaya ada tindakan hukum terhadap pelanggaran peruntukan

tataruang di Kota Pekanbaru.

. Penguatan Forum PRB

Forum PRB di Kota Pekanbaru telah terencana dengan baik yang tersusun dari berbagai
komponen afau kelompok dan telah memiliki dokumen legal sebagai dasar pembentukan forum
tersebut. Selanjutnya, diharapkan FPRB tersebut memiliki mekanisme organisasi sehingga FPRB
di daerah telah menjalankan fungsi dalam mencapai tujuan forum melalui program kerja yang
didukung oleh pendanaan yang jelas.

. Penyusunan Peta Bahaya, Peta Kerentanan, Peta Kapasitas dan Pembaharuannya sesuai

dengan aturan

Kota Pekanbaru sudah dapat melakukan pemetaan bahaya, peta kerentanan dan peta kapasitas
dengan laporan kejadian bencana sebagai bahan acuan. Selanjutnya, dapat dilegalkan untuk
menjadi acuan dalam upaya perencanaan pembangunan di Kota Pekanbaru.

. Penyusunan Dokumen Rencana Penanggulangan Bencana Daerah

Kota Pekanbaru belum memiliki dokumen rencana penanggulangan bencana. Selanjutnya, dapat
dilakukan penyusunan dokumen tersebut yang melibatkan dan mengakomodir lintas SKPD,
aspirasi masyarakat, akademisi, dunia usaha, maupun organisasi non pemerintah dalam upaya
penanggulangan bencana di daerah.Dokumen tersebut nantinya dapat ditetapkan sebagai bentuk
implementasi pada daerah dan dapat telah menjadi acuan bagi satuan kerja pemerintah daerah
(SKPD) terkait dalam penyusunan perencanaan serta mendapatkan dukungan legislatif.

. Penguatan Pusdalops Penanggulangan Bencana

Kota Pekanbaru telah membentuk Pusat Pengendali Operasi (Pusdalops), dan sudah didukung
dengan peralatan yang memadai (sesuai dengan minimal standar perka BNPB). Namun,
Pusdalops tersebut belum efektif dalam menjalankan fungsinya dalam penanganan masa kritis,
selanjutnya diharapkan fungsi Pusdalops dapat berjalan dengan optimal sehingga dengan
efektitivitas yang dimiliki pusdalops dapat dijadikan acuan untuk perencanaan tanggap darurat
selanjutnya.

. Penguatan Sistem Pendataan Bencana Daerah

Kota Pekanbaru belum memiliki sarana dan prasarana yang mendukung sistem pendataan
bencana yang terhubung dengan sistem pendataan bencana nasional. Sehingga hubungan ini
belum dapat saling memanfaatkan dalam membangun rencana skenario pencegahan dan
kesiapsiagaan di Kota Pekanbaru. Maka diharapkan pemerintah Kota Pekanbaru bisa membuat
sarana dan prasarana yang mendukung sistem pendataan bencana yang terintegerasi dengan
sistem pendataan nasional sehingga sistem tersebut dapat dimanfaatkan oleh multi stakeholder.

10. Sertifikasi Personil PB untuk Penggunaan Peralatan PB
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Kota Pekanbaru telah melakukan peningkatan kapasitas, pelatihan, sertifikasi penggunaan
peralatan PB secara rutin/ berkala (minimal 2 kali dalam setahun) di daerah dan hasil pelatihan
dan sertifikasi penggunaan peralatan PB telah diuji coba dalam sebuah latihan kesiapsiagaan.
Namun dalam sertifikasi penggunaaan peralatan PB tersebut masih kurang. Selanjutnya,
diharapkan optimalisasi dalam sertifikasi tersebut sehingga personil dapat merespon kejadian
bencana di daerah sesuai dengan SKPDB.

Penyusunan Kajian Kebutuhan Peralatan dan Logistik Kebencanaan Daerah

Kajian kebutuhan peralatan dan logistik kebencanaan di daerah telah dilaksanakan di Kota
Pekanbaru. Hasil kajian kebutuhan peralatan dan logistik tersebut diharapkan dapat
diintegrasikan dalam Dokumen Perencanaan Daerah. Sehingga harapannya kajian yang telah
terintegerasi memiliki dampak terhadap peningkatan alokasi anggaran dalam pemenuhan
kebutuhan peralatan dan logistik kebencanaan yang ada di Kota Pekanbaru.

Pengadaan Peralatan dan Logistik Kebencanaan Daerah

Lembaga di pemerintahan yang menangani (mengusulkan dan atau melaksanakan) peralatan
dan logistik kebencanaan untuk darurat bencana sudah terdapat di Kota Pekanbaru termasuk
juga dengan kebutuhan peralatan dan logistik kebencanaan. Selanjutnya diharapkan pengadaan
kebutuhan peralatan dan logistk kebencanaan yang dipenuhi di daerah telah sesuai dengan
kebutuhan hasil kajian dan relevan dengan kebutuhan riil saat kondisi bencana.

Meningkatkan Tata Kelola Pemeliharaan Peralatan serta Jaringan Penyediaan/Distribusi Logistik
Kota Pekanbaru telah terdapat lembaga di pemerintahan yang menangani pemeliharaan
peralatan dan supply chain logistik yang diselenggarakan secara periodik. Namun, Lembaga
tersebut belum memiliki kemampuan sumber daya (anggaran, personil, peralatan, mekanisme
dan prosedur) yang cukup. Selanjutnya diharapkan adanya optimalisasi dalam lembaga tersebut
sehingga hasil rencana evakuasi berjalan efektif baik dalam hal kualitas maupun kuantitasnya.
Penyusunan Strategi dan Mekanisme Penyediaan Cadangan Listrik untuk Penanganan Darurat
Bencana

Lembaga di pemerintahan yang bertanggungjawab menyediakan energi listrik disertai dengan
mekanisme dan prosedur untuk kebutuhan darurat bencana terdapat di Kota Pekanbaru,
Selanjutnya diharapkan strategi/mekanisme pemenuhan kebutuhan energy listrik pada masa
tanggap darurat telah mempertimbangkan skenario bencana terparah yang disusun berdasarkan
rencana kontingensi sehingga aminan keberlangsungan dan/atau pemulihan pasokan listrik
sesuai dengan kebutuhan darurat bencana terparah di daerah.

Penguatan Strategi Pemenuhan Pangan Daerah untuk Kondisi Darurat Bencana

Lembaga di pemerintahan yang bertanggungjawabdalam pemenuhan pangan daerah untuk
kebutuhan darurat bencana sudah terdapat di Kota Pekanbaru. Selanjutnya, dapat dilakukan
strategi pemenuhan kebutuhan pangan daerah yang mempertimbangkan skenario bencana
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16.

17.

18.

18.

20.

terparah (berdasarkan rencana kontijensi) dan skenario bencana jangka panjang (slow onset) di
daerah oleh seluruh pemangku kepentingan (pemerintah- masyarakat-sektor swasta).
Peningkatan Kapasitas Dasar Sekolah dan Madrasah Aman Bencana

Kota Pekanbaru perlu membentuk SPAB dan melakukan sosialisasi tentang hasil, manfaat dan
tujuan dari program dan kegiatan SPAB kepada sekolah/madrasah di tingkat pendidikan dasar
(SD) hingga menengah (SMP) di kawasan rawan bencana. Sosialisasi program dan kegiatan
SPAB diharapkan dapat mendorong, seluruh satuan pendidikan di kawasan rawan bencana bisa
menerapkan 3 (tiga) pilar SPAB. yaitu pendidikan untuk pengurangan risiko bencana, manajemen
bencana sekolah, dan sarana prasarana. Pelaksanaan kegiatan/program SPAB di
sekolah/madrasah diharapkan mampu dilakukan secara komprehensif.

Peningkatan Kapasitas Dasar Rumah Sakit dan Puskesmas Aman Bencana

Kota Pekanbaru perlu membentuk RSAB dan melakukan sosialisasi program dan kegiatan
Rumah Sakit Aman Bencana (RSAB). Sosialisasi program dan kegiatan RSAB di seluruh rumah
sakit daerah yang berada di daerah rawan bencana, diharapkan seluruh rumah sakit di daerah
rawan bencana menerapkan 4 (empat) modul safety hospital yaitu kajian keterpaparan ancaman,
gedung/bangunan aman bencana, safaha prasarana rumah sakit aman bencana, dan
kemampuan penyelenggaraan penanggulangan bencana.

Penguatan Kesiapsiagaan menghadapi bencana Banjir, Tanah Longsor dan Kebakaran Hutan
dan Lahan melalui Perencanaan Kontijensi

Kota Pekanbaru belum memiliki rencana kontijensi banjir, tanah longsor, dan kebakaran hutan
dan lahan. Oleh karena itu pemerintah Kota Pekanbaru sebaiknya segera menyusun dan
mengesahkan rencana kontijensi yang disinkronkan dengan Prosedur Tetap Penanganan
Darurat Bencana atau Rencana Penanggulangan Kedaruratan Bencana. Rencana kontijensi ini
diharapkan dapat dijalankan pada masa krisis dan menjadi rencana operasi pada masa tanggap
darurat bencana.

Perencanaan Mitigasi Struktural Bencana Banjir, Tanah Longsor dan Kebakaran Hutan Dan
Lahan

Kota Pekanbaru belum memiliki rencana maupun upaya mitigasi struktural terkait dengan
bencana banjir, tanah longsor dan kebakaran hutan dan lahan. Oleh karena itu, pemerintah Kota
Pekanbaru sebaiknya segera menyusun aksi mitigasi struktural tersebut yang diharapkan dapat
mengurangi frekuensi dan dampak dari bencana banjir, tanah longsor dan kebakaran hutan dan
lahan di Kota Pekanbaru.

Perencanaan Mitigasi Non Strukfural Bencana Kebakaran Hutan Dan Lahan

Kota Pekanbaru belum memiliki mitigasi non struktural terkait dengan bencana kebakaran hutan
dan lahan. Oleh karena itu, diperiukan aksi penyusunan mitigasi non struktural tersebut seperti
penguatan aturan daerah tentang budidaya dan konversi lahan gambut, sehingga dapat
mengurangi kemungkinan terjadinya bencana kebakaran hutan dan lahan.
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Penguatan Sistem Peringatan Dini Bencana Banjir, Tanah Longsor dan Kebakaran Hutan dan
Lahan

Kota Pekanbaru belum memiliki sistem peringatan dini terkait dengan bencana banjir, tanah
longsor dan kebakaran hutan dan lahan. Selanjuinya, diharapkan merencanakan dan
membangun sistem peringatan dini sehingga nantinya dapat membantu datam upaya mengurangi
dampak bencana, melindungi nyawa, dan memastikan keberlangsungan kehidupan masyarakat
pasca-bencana.

Penguatan Kapasitas dan Mekanisme Operasi Tim Reaksi Cepat untuk Kaji Cepat Bencana
Kota Pekanharu belum memiliki relawan dan personil terlatih yang melakukan kaji cepat pada
masa krisis. Pembentukan relawan dan personil teratih untuk melakukan kaji cepat sangat
diperlukan. Sehingga nantinya hasil kaji cepat tersebut dijadikan acuan dalam penentuan status
tanggap darurat bencana.

Penguatan Kebijakan dan Mekanisme Perbaikan Darurat Bencana

Prosedur perbaikan darurat bencana perlu dibuat untuk pemulihan fungsi fasilitas kritis pada
masa tanggap darurat bencana di Kota Pekanbaru dan diperkuat dengan aturan daerah baik
melalui surat keputusan kepala daerah, peraturan kepala daerah maupun peraturan daerah.
Prosedur tersebut diharapkan mampu mengakomodir pemerintah, kemunitas, dan usaha dalam
perbaikan darurat agar masa penanganan darurat bencana berjalan lebih efektif,

Penguatan Kebijakan dan Mekanisme Pengerahan bantuan Kemanusiaan kepada Masyarakat
Terdampak Bencana

Relawan dan personil yang melakukan pendistribusian bantuan kemanusiaan bagi masyarakat
yang sulit dijangkau pada masa krisis dan tanggap darurat bencana belum terbentuk di Kota
Pekanbaru. Pembentukan relawan atau personil tersebut disertai dengan adanya mekanisme dan
prosedur dalam melakukan penggalangan dan/atau pengerahan bantuan darurat bencana
diharapkan mampu mengakomodir pendistribusian bantuan kemanusian hingga menjangkau
masyarakat terjauh.

Perencanaan Pemulihan Pelayanan Dasar Pemerintah Pasca Bencana

Pemerintah Kota Pekanbaru perlu membenfuk mekanisme dan/atau rencana pemulihan
pelayanan dasar pemerintah pasca bencana disertai dengan mekanisme danfatau rencana
pemulihan pelayanan dasar pemerintah yang telah secara formal disepakati oleh seluruh
pemangku kepentingan. Rancangan tersebut nantinya akan mengakomodir seluruh ancaman
bencana; kebutuhan dan peran pemerintah, komunitas, dan sektor swasta dalam proses
rehabilitasi dan rekonstruksi sehingga terciptanya suatu jaminan kelanjutan semua fungsi
pemerintahan dan/atau administrasi penting pasca bencana.

Perencanaan Pemulihan infrastruktur penting Pasca Bencana

Mekanisme dan/atau rencana pemulihan infrastruktur penting pasca bencana yang disusun
secara bersama oleh pemangku kepentingan dan mempertimbangkan kebutuhan korban periu
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27.

28.

dimiliki pada suatu daerah. Oleh karena itu pemerintah Kota Pekanbaru dapat menyusun suatu
rancangan proses - proses pemulihan Infrastruktur penting pasca bencana dengan
mempertimbangkan prinsip-prinsip risiko bencana jangka panjang (sfow onset) guna menghindari
risiko baru dari pembangunan sehingga nantinya dapat menjamin fungsi infrastruktur penting
pasca bencana di daerah.

Perencanaan Perbaikan rumah penduduk Pasca Bencana

Mekanisme dan/atau rencana dan pelaksanaan perbaikan rumah penduduk pasca bencana yang
disusun secara bersama oleh pemangku kepentingan dan mempertimbangkan kebutuhan dasar
korban perlu dimiliki pada suatu daerah. Oleh karena itu, pemerintah Kota Pekanbaru perlu
menyusun rancangan proses - proses perbaikan rumah penduduk pasca bencana disusun telah
mempertimbangkan prinsip-prinsip risiko bencana guna menghindari risiko jangka panjang (slow
onset) dari pembangunan sehingga nantinya perbaikan rumah penduduk yang telah/sedang
dilaksanakan telah mampu secara terukur mengurangi risiko masyarakat terhadap ancaman
bencana yang telah terjadi.

Penguatan Kebijakan dan Mekanisme Pemulihan penghidupan masyarakat pasca bencana
Mekanisme danfatau rencana dan pelaksanaan pemulihan penghidupan masyarakat pasca
bencana yang disusun secara bersama oleh pemangku kepentingan dan mempertimbangkan
kebutuhan korban penting bagi suatu daerah. Menindaklanjuti hal tersebut maka Pemerintah Kota
Pekanbaru perlu melakukan kajian terkait pemulihan penghidupan masyarakat pasca bencana
yang disusun telah mempertimbangkan prinsip-prinsip risiko bencana jangka panjang (slow
onsef) guna menghindari risiko baru dari penghidupan masyarakat sehingga proses pemulihan
tersebut membangun budaya komunitas yang berorientasi pada aspek kapasitas jaringan
pangan, kesehatan umum, perekonomian dalam hal pengurangan terbentuknya kelompok-
kelompok miskin dan asuransi infrastruktur dan aset penduduk dengan partisipasi setiap
komponen komunitas.

4.2 REKOMENDAS! SPESIFIK

4.21 Bencana Banjir

Upaya pengurangan risiko bencana banjir dapat dilakukan melalui beberapa rekomendasi

mitigasi. Baik itu mitigasi struktural maupun non-struktural. Berikut ini adalah upaya yang dapat dilakukan
untuk pengurangan risiko bencana banijir..

1.
2,

Penyempurnaan pembangunan drainase sesuai kapasitas daya tampung air.
Pengerukan pada sungai atau drainase yang mengalami pendangkalan akibat proses sedimentasi
ataupun adanya tumpukan sampah.

Pembuatan kolam retensi.

Pembuatan sumur resapan pada kawasan permukiman padat penduduk.
Peningkatan kapasitas masyarakat terhadap bahaya banijir.
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6. Pemasangan sistem peringatan dini banjir.
4.22 Bencana Cuaca Ekstrem

Hasil analisis risiko bencana yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Kota Pekanbaru memiliki
kelas risiko cuaca ekstrem tinggi. Berdasarkan pada akar permasalahan yang sudah dijabarkan
sebelumnya, maka perlu dilakukan upaya pengurangan risiko bencana cuaca ekstrem di Kota
Pekanbaru. Upaya mitigasi mitigasi struktural maupun non-struktural terhadap bahaya Cuaca Ekstrem
perlu dilakukan. Berikut ini adalah rekomendas! upaya mitigasi bencana yang dapat dilakukan:

1. Meningkatkan revegetasi dan pembangunan Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kota Pekanbaru
diperkuat dalam Perda IMB, serta RTRW t{entang alokasi RTH.

2. Meningkatkan kerja sama dengan swasta, lembaga pendidikan, maupun CSR dalam program
penanaman pohon

3. Mengembangkan infrastruktur pengendalian cuaca ekstrem dapat berupa sistem peringatan dini
cuaca ekstrem

4. Mengembangkan kota dalam taman (green open space)

5. Mengembangkan ecoinfrastruciure yang berbasis pada peningkatan bahan baku bangunan/ material
yang tidak berpotensi meningkatkan suhu.

6. Rehabilitasi fungsi-fungsi hutan pada wilayah lindung dan konservasi

7. Sosialisasi dan peningkatan kapasitas masyarakat melalui pengetahuan terkait cuaca ekstrem.

8. Meningkatkan koordinasi antar pemangku kepentingan/stakeholder dalam menghadapi bahaya
cuaca ekstrem

9. Meningkatkan layanan informasi cuaca secara rutin melalui media sosial maupun media lainnya

4.2.3 Gempabumi

Upaya pengurangan risiko bencana gempabumi dapat dilakukan melalui beberapa rekomendasi

mitigasi struktural maupun non-strukiural. Berikut ini adalah upaya rekomendasi mitigasi bencana

gempabumi yang dapat dilakukan di Kota Pekanbaru antara lain:

1. Penataan ruang dengan mengidentifikasi lokasi serta struktur bangunan yang rawan terhadap
guncangan gempa, terutama pada fasilitas umum dan fasilitas kritis.

2. Penguatan struktur bangunan dengan menerapkan konsep bangunan tahan gempa, baik melajui
edukasi maupun metlalui regulasi, terutama penerapan bangunan tahan gempa pada fasilitas umum
serta fasilitas kritis

3. Menggencarkan edukasi terkait bahaya gempabumi yakni upaya yang dilakukan saat pra bencana,
saat bencana, dan pasca bencana dilingkungan kepala keluarga hingga sekolah, yakni dengan
melakukan geladi simulasi rutin serta pemasangan jalur evakuasi di dalam bangunan

4.2.4 Kebakaran Hutan dan Lahan
Kebakaran hutan dan lahan merupakan salah satu bencana yang berpotensi di Kota Pekanbaru.
Bencana ini dapat menyebabkan kerugian baik itu secara ekonomi maupun lingkungan. Upaya
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pengurangan risiko dapat dilakukan guna mengurangi dampak yang dapat ditimbulkan oleh bencana

kebakaran hutan dan lahan. Upaya pengurangan risiko bencana kebakaran hutan dan lahan dapat

dilakukan melalui beberapa rekomendasi mitigasi sebagai berikut:
1. Sosialisasi dan himbauan kepada masyarakat untuk tidak melakukan pembakaran di lahan belukar,
2. Penegakan hukum dan denda bagi pelaku pembakaran hutan,

3. Peningkatan kapasitas masyarakat terhadap upaya pencegahan dan pengurangan risiko kebakaran
hutan dan lahan,

4. Perbaikan akses jalan, penambahan peralatan serta pembuatan penampungan air untuk
mempermudah proses pemadaman api,

5. Pembangunan sekat kanal (canal blocking) untuk menjaga kelembapan dan tingkat kebasahan
gambut serta menyediakan air yang cukup dan mencegah terjadinya kebakaran.

4.2.5 Kekeringan

Upaya pengurangan risiko bencana kekeringan dapat dilakukan melalui beberapa rekomendasi
mifigasi struktural maupun non-struktural. Berikut ini adalah upaya rekomendasi mitigasi bencana
kekeringan yang dapat dilakukan di Kecamatan di Kota Pekanbaru:

1. Penyediaan sarana sumur bor dalam dan Pamsimas serta bangunan penyimpan air lainnya seperti
waduk/embung terutama pada kelurahan yang sering mengalami kesulitan dalam pemenuhan air
bersih sebagai upaya antisipasi pada musim kemarau serta dapat mencukupi pemenuhan kebutuhan
air bersih bagi rumah tangga maupun aktivitas lainnya

2. Pemanfaatan serta pengolahan sumber air sehingga dapat diubah menjadi air bersih yang
memenuhi baku mutu dengan membangun instalasi pengolahan untuk skala penyediaan kelurahan

3. Pembangunan dan penambahan Instalasi Panen Air Hujan {IPAH) hingga leve! rumah tangga untuk
menambah persediaan air bersih sekaligus mengurangi potensi banjir

4. Penyediaan sistem jaringan penyediaan air bersih yang menyeluruh serta mencakup wilayah yang
membutuhkan akses air bersih

5. Konservasi serta rehabilitasi daerah tangkapan air serta pada daerah aliran sungai serta penegakan
regulasi untuk melindungi wilayah daerah tangkapan air

4.2.6 Tanah Longsor

Bencana tanah longsor tidak terlepas dari interaksi antara aktivitas manusia dengan kondisi alam
yang berupa morfologi dan hidrologi. Kondist ini tentunya dapat menimbulkan dampak berupa kerugian
maupun kerusakan. Mitigasi bencana dapat dilakukan untuk mengurangi risiko bencana yang mungkin
ditimbulkan. Upaya mitigasi struktural dan non-struktural yang dilakukan dengan mempertimbangkan
kondisi morfologi, hidrologi dan masyarakat wilayah Kota Pekanbaru menjadi kunci dalam
penyelenggaraan pengurangan risiko bencana. Berikut ini adalah rekomendasi upaya mitigasi yang
dapat dilakukan di Kota Pekanbaru

1. Konservasi vegetatif pada daerah-daerah berlereng curam/terjal.
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2. Perbaikan penggunaan lahan pada lereng curam dengan budidaya tanaman keras yang mempunyai
daya ikat kuat (jati, mahoni, karet dan sebagainya).

3. Pengaturan geometri lereng dengan terasiring atau benching.
Pengaturan dan pemeliharaan saluran air pada lahan terbangun.
Pembangunan/pembuatan dinding penahan yang ideal dan kuat pada lereng yang berpotensi terjadi
longsor sebelum dilakukan pembangunan.

6. Penetapan regulasi/kebijakan yang mengatur terkait pemanfaatan lahan di daerah berlereng dan
berpotensi longsor.

7. Penguatan kapasitas tata kelola dan sumberdaya untuk penanganan darurat bencana tanah longsor
berdasarkan Rencana Kontingensi.
Pemasangan sistem peringatan dini bencana tanah longsor.
Sosialisasi maupun pelatihan mitigasi dan kesiapsiagaan bencana tanah longsor.

4.3 PEMANFAATAN KAJIAN RISIKO BENCANA

Pemerintah mengamanatkan kepada pemerintah daerah untuk melaksanakan prioritas
pelaksanaan urusan pemerintah wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar sub - Bencana menjadi
bagian dalam urusan wajib TRANTIBUMLINMAS yang harus dipenuhi sebagaimana diatur dalam
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 101 Tahun 2018. Berdasarkan pada peraturan tersebut, terdapat
3 jenis pelayanan dasar sub-urusan bencana daerah kabupaten/kota yang harus dipenuhi meliputi:

a. Pelayanan Informasi Rawan Bencana
b. Pelayanan Pencegahan dan Kesiapsiagaan terhadap bencana
c. Pelayanan Penyelamatan dan Evakuasi Korban Bencana

Dokumen Kajian Risiko Bencana merupakan salah satu dasar untuk memastikan jenis layanan
dan mutu layanan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Kegiatan penyusunan dokumen kajian
risiko bencana menghasilkan informasi mengenai tiga komponen pembentuk risiko dan disajikan dalam
bentuk spasial maupun non spasial agar mudah dipahami dan dimengerti. Hasil pengkajian risiko
bencana digunakan sebagai landasan dalam penyelenggaraan penanggulangan bencana dan
perencanaan pembangunan di suatu kawasan. Hal ini tertuang dalam Undang - Undang Nomor 24 tahun
2007 tentang Penanggulangan Bencana pasal 39 mengenai pemaduan penanggulangan bencana dalam
perencanaan pembangunan (RPJMD Kabupaten/Kota), dilakukan dengan cara mencantumkan unsur-
unsur Rencana Penanggulangan Bencana (RPB) ke dalam rencana pembangunan pusat dan daerah.
Dimana RPB yang disusun berdasarkan analisis terhadap risiko bencana yang merupakan bagian dari
Kajian Risiko Bencana (Pasal 6, Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan
Penanggulangan Bencana).

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 pasal 11 mengatur hasil analisis risiko bencana
digunakan sebagai dasar dalam penyusunan analisis mengenai dampak lingkungan, penataan ruang
serta pengambilan tindakan pencegahan dan mitigasi bencana. Kegiatan penataan ruang mencakup

tahapan perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang (Undang-
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Undang Nomor 26 Tahun 2007).

pendekatan paling sesuai dalam upaya mengurangi risiko bencana secara berkelanjutan (Mileti, 1999).

Manajemen penggunaan lahan (ruang) yang baik merupakan

Skema implementasi Dokumen Kajian Risiko Bencana (KRB) ke dalam dokumen perencanaan yang ada
dapat dilihat pada Gambar 4.1.

SITUASI TIDAK TERJADI BENCANA SITUASI TERDAPAT POTENSI BENCANA

PRA BENCANA SAAT BENCANA PASCA BENCANA
g ) ( Rencana
Kag::c:::ko Penanggulangan | Rencana Teknis
Kab/Kota Bencana | PRB Kab/Kota Dokumen
i — )\ Kab/Kota JITUPASNA
= | Rencana Aksi PRB
riRwaRTR | T Kabflighs
Kab/Kota Kab/Kota :
RPKB K::::;Z::Si | | Rencana Operasi |
% K 'a b.lso,‘,a, Bt Kab/Kota ! ..(?b', KOta,
RENJA PD RenZalamR L =1 Rencana Aksi RR
Pascabencana ! (RENAKSI)
Pedoman
- Acuan

Gambar 4. 1. Skema Implementasi Dokumen Kajian Risiko Bencana ke dalam Dokumen
Perencanaan Pembangunan Daerah.

dilakukan pengintegrasian kajian risiko bencana yang ke dalam analisis penyusunan RTR. Upaya
integrasi yang dilakukan meliputi: (i) Peta Bahaya yang bersifat jangka panjang, dijadikan dasar
perumusan tujuan, kebijakan, strategi, serta perumusan rencana struktur ruang dan rencana pola ruang;
dan (ii) Peta Kerentanan, Peta Kapasitas, dan Peta Risiko yang bersifat jangka menengah (5 tahun)
dijadikan masukan bagi perumusan arahan pemanfaatan ruang (indikasi program utama).

Integrasi kajian risiko bencana dalam perencanaan tata ruang dan rencana pembangunan daerah
diharapkan dapat mewujudkan upaya pengurangan risiko bencana di daerah yang mempertimbangkan
aspek dan kondisi kebencanaan wilayah, sehingga dokumen rencana tata ruang dan dokumen rencana
pembangunan daerah yang disusun dapat menjadi pedoman dalam penanggulangan bencana di daerah.
Sejalan dengan hal tersebut dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 telah mengatur bahwa pada
situasi tidak terjadi bencana diperlukan Pelaksanaan dan Penegakan Rencana Tata Ruang dalam bentuk
pemanfaatan dan pengendalian pemanfaatan ruang, sehingga bencana tidak menyebabkan terjadinya
defisit pembangunan. Rencana tata ruang dan rencana pembangunan daerah memiliki posisi sebagai
upaya pencegahan terhadap bencana pada saat tidak terjadi bencana (Gambar 4.1). Kajian risiko
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bencana menjadi pedoman dalam merumuskan rencana tata ruang dan rencana pembangunan daerah
pada tahapan analisis hingga perumusan program aksi pembangunan daerah.

Peraturan Menteri ATR / BPN Nomor 11 Tahun 2021 tentang Tata Cara Penyusunan, Peninjauan
Kembali, Revisi, Dan Penerbitan Persetujuan Substansi Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi,
Kabupaten, Kota, Dan Rencana Detail Tata Ruang mengatur tentang kebencanaan sebagai:

a. data dan informasi dasar dalam penyusunan RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota dan RDTR;

b. arus utama salah satu maksud penyusunan RTR Provinsi, Kabupaten, dan Kota untuk pengurangan
risiko bencana

¢. Muatan RTRW provinsi, kabupaten, dan kota yang meliputi ruang evakuasi bencana

d. Data pertimbangan dalam penyusunan sistem jaringan sumber daya air berupa sistem pengendalian
banjir dan sistem jaringan prasarana lainnya berupa jalur evakuasi bencana.

Pada rencana pola ruang, substansi bencana memiliki andil dalam ketentuan pengaturan:

a. Kawasan rawan bencana menjadi bagian dari kawasan lindung
b. Ruang evakuasi bencana (RTRW Kota)

Kawasan rawan bencana dapat ditetapkan pula sebagai kawasan strategis dalam muatan
rencana tata ruang wilayah kabupaten dan kota. Pada ketentuan umum peraturan zonasi memuat
ketentuan khusus kawasan rawan bencana.

Dalam mengintegrasikan pengurangan risiko bencana ke dalam rencana tata ruang, terdapat 3
(tiga) hal yang harus dilakukan, vyaitu: 1) Integrasi dokumen/proses: mengatur bagaimana
mengintegrasikan kajian risiko bencana (KRB) dalam dokumen Rencana Penanggulangan Bencana
(RPB) ke dalam dokumen rencana tata ruang (RTR) dalam proses penyusunan rencana tata ruang. 2)
Integrasi spasial: mengatur bagaimana mengintegrasikan kajian risiko bencana (KRB) ke dalam muatan
rencana tata ruang. 3) Koordinasi kelembagaan.

Integrasi Kajian Risiko Bencana ke dalam rencana tata ruang dapat dilakukan dengan
memanfaatkan data fisikk lingkungan, data sosial ekonomi yang digunakan dalam KRB untuk
menganalisis Kerentanan setiap bahaya, juga dimanfaatkan dalam perencanaan tata ruang untuk
menghitung proyeksi 20 tahun yang akan datang, meskipun unfuk penyusunan rencana tata ruang
dibutuhkan banyak data pendukung lainnya, mengingat sistem proyeksi kajian risiko bencana dan
rencana tata ruang berbeda. Untuk itu maka proyeksi yang digunakan pada analisis kebencanaan pada
KRB tidak dapat digunakan oleh rencana tata ruang yang menggunakan skenario pengembangan
ekonomi untuk melakukan proyeksi, sekalipun untuk menyusun peta kerentanan juga menggunakan data
kependudukan sampai tingkat kelurahan.

Data, informasi dan peta setiap jenis bencana hasil dari Kajian Risiko Bencana (KRB) Kota
Pekanbaru dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk merencanakan penetapan zonasi
rencana tata ruang berbasis risiko bencana. Rekomendasi kesesuaian lahan selanjutnya digunakan
untuk merumuskan rencana pola ruang, dimana kawasan rislko bencana berdasarkan tipologinya
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ditentukan untuk menjadi kawasan lindung, menentukan ruang evakuasi bencana, hunian sementara dan
lokasi permukiman kembali.

Tingkat kedetilan KRB dengan skala peta dengan skala 1 : 50.000 untuk kabupaten dan 1 : 25.000
untuk kota, setara dengan skala yang digunakan untuk menyusun rencana umum dalam bentuk Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten dan Kota dan tidak digunakan untuk menyusun rencana rinci tata ruang.
Keberadaan dokumen Kajian Risiko Bencana sangat membantu dalam menyusun Rencana Tata Ruang
Wilayah. Untuk rencana rinci tata ruang yang lebih detail, perlu ditakukan penelitian leblh detail, seperti
penelitian geologi dengan skala lebih besar yang saat ini telah dilakukan pada beberapa kawasan di
Indonesia. Namun demikian data kelurahanyang digunakan dalam KRB dapat digunakan untuk
membantu mendetailkan kajian pada penyusunan rencana rinci sebagaimana yang dimandatkan dalam
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 dimana Setiap kegiatan pembangunan yang mempunyai risiko
tinggi yang menimbulkan bencana dilengkapi dengan analisis risiko bencana sebagai bagian dari usaha
penanggulangan bencana sesuai dengan kewenangannya.
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BAB 5
PENUTUP

Dokumen Kajian Risiko Bencana (KRB) Kota Pekanbaru merupakan dasar perencanaan
penyelenggaraan penanggulangan bencana yang terpadu, terstruktur, terarah dan terukur. Dokumen
Kajian Risiko Bencana memuat proses, hasil, dan analisis pengkajian risiko bencana yang meliputi
bahaya, kerentanan, kapasitas, yang merupakan dasar untuk menentukan risiko bencana. Pengkajian
dilaksanakan untuk seluruh bencana yang berpotensi di Kota Pekanbaru, yakni banijir, cuaca ekstrem,
gempabumi, kebakaran hutan dan lahan, kekeringan, dan tanah longsor.

Beberapa manfaat Dokumen Kajian Risiko Bencana Kota Pekanbaru antara lain adalah sebagai
berikut:

1. Sebagai landasan konseptual pengurangan dampak yang ditimbulkan oleh bencana, pengenalan
contoh mitigasi dan adaptasi terhadap bahaya yang ada, dan pengurangan risiko jangka panjang;

2. Sebagai dasar penyusunan dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota
Pekanbaru sekaligus tolak ukur implementasi pembangunan tata ruang berbasis kebencanaan;

3. Sebagai landasan teknokratik bagi rencana-rencana terkait penanggulangan bencana, yang meliputi
rencana teknis pengurangan risiko bencana, rencana penanggulangan kedaruratan bencana, rencana
kontingensi, rencana operasi kedaruratan, dan rencana pemulihan pasca bencana;

4. Sebagai dasar implementasi aktivitas perencanaan dan pemanfaatan ruang berikut sumber daya yang
termuat di dalamnya guna minimalisasi potensi risiko bencana;

5. Sebagai dasar penyusunan program peningkatan ketahanan pemerintah daerah guna pengurangan
risiko bencana khususnya bencana banjir, cuaca ekstrem, gempabumi, kebakaran hutan dan lahan,
kekeringan, dan tanah longsor.

6. Sebagai dasar penyusunan program peningkatan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi
bencana khususnya bencana banijir, cuaca ekstrem, gempabumi, kebakaran hutan dan lahan,
kekeringan, dan tanah longsor.

Dengan adanya penyusunan Dokumen Kajian Risiko Bencana (KRB) Kota Pekanbaru dapat
dijadikan (RPB)

Kota Pekanbaru. Oleh sebab itu, hasil pengkajian risiko bencana ini dapat disepakati dan

acuan dalam penyusunan Rencana Penanggulangan Bencana

dilegalisasi oleh pemerintah daerah agar penyelenggaraan penanggulangan bencana di
Kota Pekanbaru bisa lebih terarah. )
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Hdishade - DEMNAS

Peta Dasar
Pets Oxital Rupabury Skata 150 000, BIG. 2019
Batas Administrasi

Pemenintah Kota Pekanbary

ik dapat dGun
sesungguhnya ¢ o
hain rasm

acun QAL penyUSUAGN (eNCANA
ana (RPD) Lnghat Prs

s acministras! San nama geogral
1 %ebAGIY TOfBrEns: 104m! Mmangena; batas.

. dan sk menye stkan

Pemerintah Kota Pekanbaru

31 Jendesal Surdeman No 464 Kelurahan Jagieo

Kecamatan Sukajadi Kota Pesant
082216368970

Ry

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
Kota Pekanbaru

SanNo 1 Kehurahan Tongkerang S
oty Ry 26125

Kecamatan Bukit Haya, K
0811-76-51464
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B Terminal Bus
% Bandara

Peralran
Sungai
Danaw/Waduk

Indeks Kerentanan
o o3

~--- Batas Desa Jalan Lokal

Lainnya
[T_J Tidak Ada Potensl Bahaya

oy

.5

Skala
1: 85.000 pada ukuran A1
1 cm di peta sama dengan 0.65 km di lapangan
ID Peta : Peta_Kerentanan_Banjir
Dibual Tanggal : 18 Juni 2024
Metodologi dan Zonasi Risiko Bencana :
Badan Naslonal Penanggulangan Bencana (BNPB)

Geografis : interval Anter Grid 5 Men't
UTM : World Mercator Interval Antar Grid 10000 Metar

Unit Datum;
WGS 84

Gambar Latar :
Hillshade - DEMNAS

Peta Digital Rupabumi Skaia 1 : 50.000, BIG, 2019

Batas Administras| :
Pemerintah Kota Pekanbary

- Kamponen sosial: Jumlah penduduk (oordasarkon jenis keiamin dan usia))
Penduduk disablitas, dan Sevaran permukiman.
- Komponen ekonomi: Luas lahan produktf dan Kontribuasi PDRB persektof

J
i
L
T T T T T T
49T 59 69 79 89 99T
Legenda Patunjuk Letak Peta
tbukota Batas Administrasi Jaringan Jalan u Unit Grid: Sumber Data :
®  Ibukota Kabupaten/Kota - Kabupaten/Kota === Jelan Arterl
% Ibukota Lainya ~ Batas Kecamatan === Jalan Koloktor

PETA KERENTANAN BANJIR
DI KOTA PEKANBARU

- Komponen fisik: Jumlah Rumah, Fasilitas umum, dan Fasilkas kritis

- Komponen lingkungan: Lahan ekologis

- Detil metodologi dan Kiasifikasi parameler dapat diihat di modul

tsknis penyusunan KR8 dan Peraturan Kepaia BNPB No. 02 Tahun 2012

Catatan :

Peta ini digunakan sebagsi acuan dolam penyusunan roncana

penanggulangan bencana (RPB) tingkal Provinsi.

Ponggambaran batas agmnistrasi dan nama geografl,

Udak dapat digunakon sebagal raferensl rosmi mengonai batas
dilapangan, dan tidak

pengesahan resmi darl BNPB

Peta dapat diihat dangan jelas pada ukuran kertas A1.

Pemerintah Kota Pekanbaru

JI. Jenderal Sudirman No.484 Kelurahan Jadirojo
Kecamatan Sukejad!, Kota Pexanbary, Riau
082216368370

o
Badan Ponanggulangan Bencana Daersh (BPBD)
Kota Pekanba

JI Mustafa Sart No.1, Kelurahan Tengkerang Selatan,
Kecamatan Bukit Raya, Kota Pakanbaru, Riau 28125.
0811-76-61484
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Legenda Potunjuk Letak Peta
foukots Batas Adminlatras! Jciegae Jatan b Unk Grid: -‘:nw-w mn’::'mar Jumiah pendudus (Derdasarkan s kelamin ¢an usia) PETA KERENTANAN CUACA EKSTREM
toukota mmm Jalon Arteri Geografia * Interval Antar Gnc § Ment, Pencucuk disabites, dan Sevaran permukiman DI KOTA PEKANBARU
Ibukota Lainya =-oe Batas Kecamatan e Jalan Kolcktor UTM 2 World Marcator ioterwit Anlas Grd 10000 Metac * Kampanan ckonom: Luas ahan oroduktl dan Kontnbuas PORS persek
Terminal Bus - -~ Batas Desa ~ Jaan Lokal A . - Komponen fisk Jumiah Rumah, Fasttas umum. dan Fasdias kots
Bandara v Unkt Datum; - Detl metodolog) dan kiasficas parameter dapat dihat & modul
L) L) wes 84 tokrus panyusunan KRB dan Peraturan Kopala BNPB No 02 Tahun 2012
Perairan Lainnya Pdometes Gambar Latar ©
Sungal {7 Tudak Ada Potensi Bahaya Skala i -DENNAS Citam
165000 pada ukuran A1 Pota Dasar Pt datom roncana
1 cm ¢ peta sama dengan 0.65 km di lapangan Pots Digital Rupabuy Skaia 150 000, 81G. 2019 penanggutangan bencana (RPB) tagkat Provast Pemarintah Kot Pekanbary Badan '-Mw\:-nw Bencana Dasrah (BPBO)
0P Peta Koromann Gusca Exon ekt ssuic Sabwete
DOibuat Tanggal * 18 Juni 2024 . istr ' 2 Jendoral Sudeman No 464 Kelurahan Jadveo 3 Mustafa San No 1. Kelutahan Tengketang Selatan,
Papmot Pokan sesungguhnya o lapangan, dan tdak menyrathan
Metodologi dan Zonasi Risiko Bencana AR KR Lo pengezahan s Gar SNPE e s e T T
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) Pota dapal dhhat cengan gelas pada ukuran kenas A1 o 5
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Legonda ber Data ©
dbukots Batas Administras! Jeringan Jalah u Unit Grid: e yaE Suesiuh pavrbik fwdusariar ocks Kaldiin darivm PETA KERENTANAN GEMPABUMI
oS pe (b foars )
+ Ibukota == Jalan Arteri Geograia * Interval Antar Gng § Menit Ponudu disabtas, dun Sevaran permukiman DI KOTA PEKANBARU
®  ibukota Lainya w—— Jatan Kolektor U World Marcator intarval Antar Grid 10000 Matar Kompanen ekonomi Luaa ahan produkt! dan Kontribuast PDRE persek
- - Komponen fish Jumtah Rumah, Fasbtas umam, dan Fasdtas kets.
8 ;n' M; “' it samaLoke Unit Datum: - Dett logl dan kiaufiasi parameter & modul
o __um _t§ 3 45 WGS 84 loknis panyusunan KRG dan Peraturan Kopala BNPB No 02 Tahun 2012
Perairan Lainnya e barLatar;
i [T Tidak Ada Potensi Bahaya Skala Hihaos s DEUEAR Catatan : e Al
DanauWaduk 165000 pada ukuran Al Pota Dasar Pot o datar peay roncana SRS
1 cm di peta sama dengan 0.66 kny di lapangan Pota Digital Rupaburmi Skava 1. 50 000, 816, 2019 penangguiangan b::.":m (HP',B) l-z"w Provasi - Pemarintah Kota Pekanbaru Badan "-wmm ::-:::T Daerah (8PBO)
10 Peta Peta Kerentanan Gempabumi :mm“ dvmz-:n *.‘mnn ..;‘n na:u googeat:, .
Indeks Kerentanan Dibuat Tanggal - 18 Juni 2024 Batas Administrasi | OUGUNAKAN Se0Rg ML CeermvsT e} mangnm Baat 2t Jendoral Sudiman No 463 Kelurahan Jadwen It Mustafa San No 1 Kekurahan Tengkerang Selatan,
2 g Pemetintan Kota Pokanbary sesungguhnya d lapangan, dan tdak menyirathan Kecamatan Sukaiad Kota Pexanbary, Rau Kacamatan Bukit Raya. Kota Pekantaru. Ruw 28125
Matodologi dan Zonasi Risiko Bencana pengesahan resty dan BNPB 082216163970 0811-76-51463
oo Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) Pota dopat ddhat Gengan jelas paca ukuran kertas A1

nn
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Legenda P.hm]uk Letak Peta i
tukote Batas Administras! Jaringan Jalan f T ‘.'22..‘.’;;"';:".;“...;: G i ol i KA oam FORE nineb PETA KERENTANAN KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN
®  Ibukota Kabupaten/Kota - Kabupaten'Kota === Jelen Arteri Geografis : interve! Antar Grid 5 Men't - Kompanen lingkungan: Lenan ekclogis DI KOTA PEKANBARU
#®  loukota Lalnya == Batas Kecamaten = Jalan Koleklor UTH : World Mercalor Interval Antar Grid 10000 Metar - Dot metodolog! dan klasifikas! parameter dapat dliinat di modul
& Terminal Bus -~- Batas Desa - Jalan Lokal Unit Datum; teknis penyusunan KRB dan Peraturan Kepala SNPB No 02 Tahun 2012
% andara o 0w 1s s s WGS 84
Peralran innya Kdomater Gambar Latar
Sungal [_] Tidak Ada Potensi Banaya
Danau/Waduk

Indoks Kerentanan
13 o3

o

0

Skala
1: 65.000 pada ukuran A1
1 cm di peta sama dengan 0.65 km di lapangan
ID Peta: Peta_Kerentanan_Kebakaran_Huan_dan_Lahan
“Dbuat Tnnmd 18 Juni 2024
Matodologl dan Zonasi Risiko Bencana :
Badan Naslonal Penanggulangan Bencana (BNPB)

Hillshade - DEMNAS

Peta Digial Rupabumi Skaia 1 : 50,000, BIG, 2019

Batas Administras!
Pemerintah Kota Pekanbary

atatan :

Peta ini digunakan sebagai acuan dalam penyusunan rencana
penanggulangan bencana (RPB) tngkal Provinsi.
Penggambaran batas agmmnistrasi dan nama geograf,

tidok dapat digunakan sevagal reforans! resmi mengenal batas
sesungguhnya di lapangan, den Udak menyiratkan

pongesahan resml darl BNP3

Peta dapat dilihat dengan jelas pada ukuran kertas A1.

Pemprintah Kots Pekanbary

JI. Jenderal Sudirman No 484 Keturahan Jadirejo
Kecamaten Suke|adl, Kota Pekanbary, Riau

1S
Badan Penanggulangan Bencana Daersh (BPBD)
Kota Pekanbaru

JI. Mustafa Sarl No.1, Kelurahan Tengkereng Selatan,

Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbery, Risu 28125.

0811-76-51484
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Skala
165000 pada ukuran Al
1 e di pela sama dengan 0.66 km di lapangan
1D Peta  Peta_Kerentanan_Kekenngan
Dbuat Tanggal - 18 Juni 2024
Matodolagl dan Zonasi Risiko Bencana
Bacan Nasonal Penanggulangan Bencana (BNPB)

Unit Geid:
Gaogralis - Intetva! Antar Grid § Mond
UTM - Wordd Morcator Interval Astar God 10000 Mater

Unit Datum:

WGS 84

Gambar Latar :

Hisrade - DEMNAS

Peta Dasar

Pota Dt Rupabumi Skala | 50,000 BIG. 2019

Batas Administrasi
Pemenntan Kota Pexanbary

Sumber Data :
Komponen sosial Jumiah poncudak (berdasarkan janis kelamin dan usia)
Pendudun disabiias. dan Sebaran permukiman
- Kompanen ekonomi: Luas lanan procukad dan Kontrbas: PORE persokto]

PETA KERENTANAN KEKERINGAN
DI KOTA PEKANBARU

- Kamponwn lingkungan Lanan ehoiogis
- Deti metodolog! dan klasifkas paramerer
tekns penyusunan KRD can Peraturan Kepatn BRPB No (2 Vmw 2012

Catatan :

Peta 1 tigunakan s0bagn: acuan dalam penyusunan rencana
tencana (RPB) tngkat Provins:

Porgq. batas agmaists Gan nama geografi,

Lk epat drgunaban SOLAGAI FOIATINS: M MANGENal Datas

dan tdak
pongasahan reey dan BNPB
Peta dapat d&hat dengan jolas pada ukuran keaas Al

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
Kota Pekanbary

Pamerintah Kota Pekanbaru

# Jenderal Sudrman No 464 Kelurahan Jadenjo
Kocamatan Susaad. Kot Pexanbans. R,
087216368070

21 Mustafa San No 1, Keturahan Tengrarang Selatan,
Kocamatan Buki Raya Kota Pekantary. Ry 28125,

08117651464
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Legenda Petunjuk Letak Peta
fbukota Batas Administras! Jaringan Jalan T u Unit Grid: Sumber Data : PETA KERENTANAN TANAH LONGSOR
© lbukota KabupatenKota = smm Jalan Ateri Guogralts - interva Antar Grc § Moni - Kamponen sosial Jumian panduduk (bardasarkan joris kelamin dan usia) DI KOTA PEKANBARU
®  ibukota Lainya ~em Batas Kecamatan  esess Jalan Kolektor UTM  Woeld Marcator interval Antar Grid 10000 Metar Penduduk disabrdtas, dan Sebaran pecmuriman
Tetm : ---. Batas Desa Jaian Lokal 7 ekonomi. Lus rodukt] dan Kontrituas PORB
s g’:;',r.;,.‘ Unit Datum: stk Jumiah Rumah, Fasiitas umum, dan Fasétas
o WGS 84 Komponen inghungan: La olog:
- Dot motadoiog dan kiasikasi parameter dapat divhat o modul
Perairan Lainnya Gambar Latar : tinis panyusunan KRB tan Peraturan Kepiia BNPB No 07 Tahun 2012
Sunga F Tidak Ada Potensi Bahaya Skala Hishado - DEMNAS Caitms:
DanauiWacuk 1. 65.000 pada ukuran A1 Fath Dksii Peta inl cigunakan 50Dl ACUAN GAXIM PERYSURAN rONCANY Coue
1.om di peta sama dengan 0.65 km di lapangan Pola Digital Rupaburk Skata 1 50 000, 8iG. 2019 ) tnghat w..,: Pemarintah Kota Pekanbary BadanPunanwu';r‘!f;r:‘;B:"n:;:a Dacrah (8PBD)
1D Peta Peta_Kerentanan Tanah Longsor namageg
Dibuat Tanggal - 18 Jum 2024 Batas Administrasi o Y Cmageri bies 11 Jendoral Sudeman No 464 Kelurahan Jadsen . Mustafs San No 1. Kelirahan Tengkerang Se
Pomorintan Kota Perantary sesunggubnys ci ptgan, dan tidak manjiratian Kocamatan Sukajade Kota Pexantaru. Ry [2 an Bukit Raya, Koty P2
pongesahan rosm dan BNPB 082216368970 0311-76.5146

2228

Indeks Kerentanan

an elas Paca Ukuran kertas A1

Metodologi dan Zonasi Risiko Bencana
Badan Nasiona! Penanggulangan Bencana (BNPB)
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Uigend N L . — Sumbor Data : PETA KAPASITAS BANJIR
dministras] ringas Geografis * Interval Antir Goic § Mend - Indeks Kotahanan Daerah (IKD) Kota Pekanbacu Tahun 2023 DI KOTA PEKANBARU
. iukota Sica e Jaton Arteri AT Wikt Morcason imiosvt Antes G 10000 BRatae - indeks Kesiapsiagaan Masyarakal (IKM) Kots Pokanbar: Tahun 2024
* ibukota Lainya - Batas Kocamatan  wswss Jatan Kolektor - Deti metodoloqs dan klasikas: parameet sapat dihat & modul
= Terminal Bus - Batas Desa o Jaan Lokal Unit Datum: teknis peayusunan KRB dan Peraturan Kepata BNPB No 02 Tahun 2012
+ Bandara o um s s I VIGS 84
Sinoya et Gambar Latar :
Siogis ) Tudak Ada Potensi Bahaya Skala (g alighrs Catatan: Nargoy
165000 pada ukuran A1 Pot $2090, paricin Badan Penanggulangan Bencana Dasrah (BPBO)

1.cm di peta sama dengan 0.65 km di lapangan
1D Peta : Peta_Kapastas |
Oibuat Tanggal 18 Jumy 2024
Metodologl dan Zonasi Risiko Bencana
Badan Nasiona! Penanggulangan Bencana (BNPB)

Pota Dasar
Peta Driat Rupabuny Skiva 150 000, BIG. 2019

Batas Administrasi
Kota Pexanbary

penangguiangan bencana (RPB) tnghat Provasi
Ponagambaran batas agminstras) an nama geogeal,

pongesah;
Pota dopat dihat cengan jeins paca ukuran kortas A1

Pemerintah Kota Pokanbaru

& Senderal Sudeman No 464 Kekstahan Jadueo
Kecamatan Subajadi Kota Pexanbary, Rau.
082216363970

Kota Pekanbaru
J1 Mustafs San No 1. Kehrahan Tengherang Selatan,

Kecamatan Bukit Rays. Kota Pokantaru, Rau 28125,

0311.76-5146%
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Legende Esbinjuk Letak eta Sumbar Data PETA KAPASITAS CUACA EKSTREM
Ibukota Batas Administrasi Jaringan Jalan T 7 Wik Unat Grid: x .
- ukcta : = Jatan At W Geoaln: e A G Mo e e A wiiina DI KOTA PEKANBARU
*  Ibukota Lainya Batas Kecamatan  ewee Jalan Kolektor - Dt metodolag: dan klasifikass parameer dapat diihat & madul
8 Terminal Bus s it Lokall Unit Datum: teanis penyusunan KRB dan Peraturan Kepata BNPB No. 02 Tahun 2012
*  Bandara WGS 84
Perairan Lalnnya Gambar Latar :
Sungai [T Tidak Ada Potensi Bahaya Hihade=DEMNAD
Danauw'Waduk

Skala
1. 65000 pada ukuran A1
1 om di peta sama dengan 0,65 km di lapangan
1D Peta - Peta Kapasitas Cuaca Ekstrem
Dibuat Tanggal - 18 Juni 2024
Metodologi dan Zonasi Risiko Bencana
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB)

Pota Dawar
Pota Omital Rupaburni Skala 1 - 50 000, BIG. 2019

Batas Administrasi
Pemetintan Kota Pexarbary

Catatan :

Pota ini cigunakan obaga acuan dalam peniyusunan rencana
penangguiangan bencana (RPB) tngkat Provasi
Ponggambaran batas agministrasi 3an nama Geogest:,

DI GARAT AIGUAAKAT SEBAGA TRlerans! fesNY MAaNgony Latas
sesungguhnys d) lapangan, dan bdak menyirathan
pengesahan rosim: dan BNPB

Pata dapat dibbat cengan jelas pacs ukuran kertas A1

Pemarintah Kota Pokanbaru

A Sendotal Sudieman No 464 Keturahan Jadwen
Kecamatan Sukapade Kota Pexantary, Rau
082216368970

Badan Penanggulangan Bencana Dacrah (BPBO)
Kota Pekanbary

Ji Mustafs San No 1. Kekurahan Tengkerarg Setatn
Kecamaton Bukit Raya, Kota Pokanbary, R 25125
0811-76-51464
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1.om di peta sama dengan 0.65 km di lapangas
1D Peta Peta Kapasitas Gempabumi
Dibuat Tanggal = 18 Juni 2024
Meatodologi dan Zonasi Risiko Bencana
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB)

Pata Dasar
Pots Diyital Rupabuy Skata 150 000, BIG. 2019

Batas Administrasi
Pometintat Kota Perarbary

ngkal "

batas afh.
tidak dipnt digunakan sebaga referens: (esmi mangena batas
Sesunggutinya O lapangan, dan tak menyathan
pongesahan rosime don BNPB
Peta dapat ddihat cengan jelas pada ukoran hertas A

Pemarintah Kota Pokanbaru

A Seaden Sudaman No 464 Kelurahan Jadweo
Kecamatan Sukajad Kota Perantary, Rau
082216368970

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBO)
Kota Pekanbaru

Jt Mustafa San No 1 Kelurahan Tengketang Selatan.
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;To'.':' Batas Administrasi Jaringan Jalan Mk\unk F““ u Una Grid: SudborDita PETA KAPASITAS GEMPABUMI
 lbukota " Jalan Arteri G s Intervisl Antat Grid & Mond - Indoks Ketahanan Daerah (IKD) Kota Pekanbary Tahun 2023 D' KOTA PEKANBARU
o Bukots Lainye Hains Kaeamatan Jalan Koloktor UTH Viwrid Marcator inforvat Antar Grd 10000 Metar G 'D";:" ""“W““::’::'::""“‘ "‘“;’K;':;:‘:“zm ’::"“I" 2024
- Dot metogolo dan klas kas parames ot
? ;:"n:::: £ = Rotas Dhem P e ko Unit Datum: tekn's penyusunan KRB dan Peratutan Kepala BNPB No 02 Tahun 2012
o 075 15 ) 48 WGS 84
Perairan Lainnya porecm Gambar Latar :
5 Snghi [ Tdak Ada Potens! Banaya Skala b gl Catatan: 5 A
165000 pada ukuran A1 Peta g “ yusunan rancana

Kecamatan Bukit Raya, Kot Pokanbaru, Rau 28125,

0811.76-51463
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Metodologl dan Zonasi Risiko Bencana
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB)

pongesahan resms dan BNPB
Pota dopat déhat dengan jelas paca Ukuran kertas A1

082216368970

03117651464
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Legenda =
thukota Jaringan Jalan v R Sumber Dats ; PETA KAPASITAS KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN
*  tbukots Kabupslsi/Kote = Jaion Arter! fn * Indervasl Antat Grid § Mond - indoks Ketahanan Daerah (IKD) Kota Pekanbaru Tahun 2023 DI KOTA PEKANBARU
®  Mukota Lainya o ol KoikisE UTM VWorid Mareator Interval Antar Grd 10000 Metar - indehs Kenapsiagasn Masyarakat (IKM) Kota Pexanbaru Tatun 2024
& Terminal Bus . Tl Lok - Detil metodotear dan klasikas: parameer dapal dithat di modul
5 Cshdara Uik Datur: tekns penyusunan KRB dan Peraturan Kepa's BNPB No. 02 Tahun 2012
o _om s 3 s
Perairan Lainaya . Gambar Latar :
St ) Tidak Ada Potensi Banaya Skala Histipdp SOEHNAS Catatan : R
DanauWaduk 1. 65000 pada ukuran A1 Peta Dasar Pota int g datam peay, roncana
1.cm di peta sama dengan 0.65 km di lapangan Pola Digital Rupaburi Skala 1. 50 000, B1G. 2019 penangguiangan bencana (RPB) tnghat Pravinsl Pemarintah Kota Pekanbary Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
Indoks Kapasitas 10 Retn: Polb Kapeohos Kobwiaan Hbwuder e o i i lsoehos i e S o pe
Dnat Tanggal - 18 Jum 2024 iatr J Jendoral Sudieman No 464 Kekahan Jadveio St Mustafa San No 1. Kelurahan T Setatan
Pammetintah Kota Poxanbary wsungguimys ) lapangon, dan kdok mamywatkan Kecamatan Sukajadi Kota Pekantary, Ray Kocaraton Bk ;ayd. Koty »‘.’m"?;'.:'?;, 28125
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e darngen daisn 3 O ervil hta A B ’m::.'mn Daerah (1KD) Kota Pekanbary Tahun 2023 PETADKAPATSH;AESKKEKER'NGAN
b ::“:3: Lok — j:ﬁ mm UM : Woeld Mercator fnteeval Antat Grid 10000 Niatsr - indeks Kesiapsiagaan Masyarakat (IKM) Kota Pekantar Tahun 2024 | KOTA ANBARU
=T o nal B g e Satin Lokal - Dot metocologi dan klasfikas: parameer dapat dhiat d madul
% am,‘ - e Unit Datum: tekn's penyusunan KRB dan Peraturan Kepata BNPB No. 02 Tatun 2012
" o _om s 3 a5 WGS B4
Perairan Lainnya aametor Gambar Latar :
Sungai {77 Tidak Ada Potensi Bahaya Skala Hiishado - DEMNAS Catitin 4
aduk 1 65,000 paca ukuran A1 Pota Dasar e s (D o B 80 vk Pormarintah Kota Pokanbaru janan )
¥ g Ba
1 mliurlpz:.h ;aga t:gnn 0.6: km dh lapangan Pota Digital Rupabumi Skaia 150 000, BIG. 2019 uiastriions A mpliiny h Kot
Dibuat Tanggal . 18 Juni 2024 Batas Administrasi Sdak dapat diguriakan sebagal teterenei rexmi mangarta: batas B Jendoral Sudiman Ho 464 Kelurahan Jaduesn 3 Mustata SanNo 1 Kehurahan Tengherang Setatan
a Pormefintan Kota Pokarbary sesungguhnys di lapangan. dan tdak menyirathan Kocamatan Sukagadt Kot Porantary, Rau Kocamatan Bukit Rays, Kots Pokanbaru, Ris 28125,
Metodologi dan Zonasi Risiko Bencana pengesahan rosmi dan BNPS 082216368970 0311-76-51463
Tre Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) Peta dopat diihat dengan jelas pada ukuran kertas A
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Legenda Petunjuk k Pota
fbukota Batas Administrasi  Jaringan Jalan . \Lm u Unit Grid: S eaoya PETA KAPASITAS TANAH LONGSOR
o ko Soln Arter 3 - intervl Aniat Gnd § - Indeks Kotahanan Daerah (IKD) Kota Pekanbaru Tahun 2023 DI KOTA PEKANBARU
' Ekoia Cainie Biitas Kocamutan — oten o UTM . World Mercator interval Antar Gnd 10000 Matar - indeks Kesapsiagaan Masyacakat (IKM) Kot Pokanbar: Tahun 2024
i e — D Kolektor - Detit metodologr dan kas#kas: paramoer dapat dihat d: modu!
? 1‘"?:’::: R e Unit Datum: teknis ponyusunan KRB dan Peraturan Kepata BNPB No 02 Tatun 2012
o 075 15 3 48 WGS 84
Perairan Lainnya Famsctor Gantbar Latar :
] 7] Tidak Ada Potensi Bahaya Skala Liggb TR Catatan : P, A
DanauWaduk 1. 65000 pada ukuran A1 Pota Dasar Peta in igunanan $abagal acuan dalam penyusunan rencana ey
1o di peta sama dengan 0.65 km di lapangan Pota Drgtal Rupaburé Skaa 150 000, BIG. 2019 penangguiangan bencana (RPB) tngral Prawasi Pemarintah Kota Pakanbaru féetnEensngguiensin Bancana DesraBrE0)
1D Peta - Peta_Kapastas_Tanah Longsor v bu N LM AT ) 0hs owagral, - Rty
i : 2 & A gt BIgUNakan Lebaga: referens: rasmi mangana batas 2
L eks Klolilll.l t Tanggal 18 Juni 2024 Batas. m&‘unm feoasin g by Moot A Jengersl Sudiman No 464 Keturahan Jadueio I Mustafa San No 1 Kelurahan Tenghorang Setatan.

Metodologl dan Zonasi Risiko Bencana

pongesahan rosim dan BNPE
Puta dapat diihat dengan jelas pada ukuran kertys A1

Kecamatan Sukaiadi Kots Perantary, Rau Kecamatan Bukit Raya. Kota Pokanbaru, Riau 28125
082216363970 0811.76-51464
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Legenda Petunjuk Letak Peta
Ibukota Batas Administrasi Jaringan Jalan 7 3 u Unit Grig: el PETA RISIKO BANJIR
©  Ibukota === Jalan Arteri 3 Geogralis : (nterval Antar Grid 5 Msalt - Hasl Kajian Risiko Bencana dengan 3 komponen yaitu, DI KOTA PEKANBARU
® Ibukota Lainya Batas Kecamatan == Jalan Kolektor UTM : World Mercator Interval Antar Grid 10000 Meter Bahaya (H), Kerontanan (V), dan Kapasitas (S)
= Terminal Bus ---- Batas Desa Jalan Lokal o - Detail metodolog! dan Kasifikasi parametor dupat diinat ¢i Modu!
& Bandara e B = wg's 5“‘“"" Teknis Penyusunan KRB dan Peraturan Kepala BNPB No. 02 Tahun 2012
Perairan Lainnya Kiomater Gambar o
Sungal [_] Tidak Ada Potansi Bahaya Skala gy catatan:
DanauMWaduk 1:85.000 pada ukuran A1 1 Pota ini digunakan sabagai acuan dalam penyusunan rencana P
1 om di peta sama dengan 0.65 km di lapangan Rupabumi Skalo 1 : 50,000, BIG, 2019 penangguiangan bencana (RPB) tngkat Provinsi. Pemerintah Kota Pokanbaru Sadyn Penenagulangmn Beveans Dusrsh (BRBD)
D Peta : Peta. Risiko, Banjii Penggambaran batas administras: dan nama geografi,
Indeks Ristko . Dibuat Tanggal: 18 Juni 2024 Batas Administrasi . Hda "”‘;ﬂ"‘ﬂ"“‘"‘ asbagal ";’;;"" "":::‘9"“' Bata J1. Jenderal Sudirman No 464 Kelurahan Jadirejo Ji. Mustafa Sari No.1, Kelurahan Tengkereng Selatan,
Pomenniah Kota Pekanbary sesungguhnya di lapangan, dan tdak menylratkan Kacamatan Sukajadi, Kota Pokanbary, Riau. Kecamatan Buklt Raya, Kota Pekanbary, Riau 28125.
pengesahan resmi dari BNPB 052216368970 0811.76-51484

Togy

Metodologl dan Zonasl Rislko Bencana :
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB)

Peta dapat diihat dengan Jelas pada ukuran kertas A1
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« lbukota 3 mm Jalan Aden Geografes - Intorval Artar Gid & Ment - Hasd Kapan Risio Bencana dengan 3 komponen yaiu. DI KOTA PEKANBARU

o ibukota Lainya
& Terminal Bus
+  Bandara

Perairan

== Batas Kecamatan  sssss Jalan Kolektor
- Jalan Lokl

Lainnya
Tidak Ada Potensi Bahaya

D
165000 pada ukuran Al
1 om di peta sama dengan 0.65 km di lapangan
ID Peta Peta_Risko_Cuaca_Eksirem
Dibuat Tanggal - 18 Juni 2024
Metodologi dan Zonasi Risiko Bencana
Badan Nasiona! Penanggulangan Bencana (BNPB}

UTM  Wiorld Mercator interval Antar Grd 10000 Mater

Unit Datum:
VIGS B4

Gambar Latar ©

Hiistade - DEMNAS

Peta Dasar -

Peta Digtal Rupabumu Skata 1 50 020, BIG. 2019

Batas Administrasi
Permerirtah Kota Peanbacy

Bahaya (H). Kerentanan (V). can Kapasdas (S)

- Detall metcdalon dan hiasfikas) parameter dapint Ghat & Modul
Tekres Penyusunian KRB dan Peraturan Kepata BNPE No 02 Tatun 2012

Catatan :
Pota i dgunaran sobagal
penangguiangan bancana (RPB) tngkat Provins:

0

n 3
tidax dapat drgunakan sebaga roferens: resmi mongena: batas

sasungquhnyd d lapangan. dan tah eenyy atkan
pengosanan rosm dan BNPB
Peta dapat diihat dengan las pacda ukuran kenas A1

acuan dalam penyusunan ACaNa

Pemarintah Kota Pekanbary

S Jundecal Sudrman No 464 Kelurahan Jaseeo
Kocamatan Sukajad Kots Pexantaru Rau.
082216363970

Badan Ponangguiangan Bencana Dacrah (BPBO)
Kota Pekanbaru

) Mustata San No 1. Kehurahan Tengkerang Setatan.
Kecamatan Bukt Raya. Kota Pakanbaty, Rau 28125
0811-76-51464
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Legenda Peotunjuk Letak Peta
tbukota Batas Administrasi Jaringan Jatan T o Unk Grid: S, PEJIAKngkKSEfUE‘M PAgldMl
< lhukota . s Jalan Atten \,& A Goografis - interval Antar Gna & Meni ~Hasl Kapan Risiko Bencana dengan 3 Komponen yait, NBA
o  ibukota Lainya Batas Kecamatan  weees Jalan Kolektor '\ UM viorld Mercator intorval Antar Grid 10000 Mater Bahaya (H). Kerentanan (V). dan Kapasias (S)
& Terminal Bus ---. Batas Desa Jalan Lokal - & - Detail metodolon) dan kastikas! parameter dapat ddhat o Modut
+ Bandara e g J . ‘v‘:;;‘::“""'- Tekns Penyusunan KRB dan Peraturaa Kepala BNPB No 02 Tahun 2012
s .
Peralran Lainnya Koot Gambar Latar
Sunga: [ Tidak Ada Potensi Bahaya
DanauWacuk

Indeks Risiko

[

Skala
165000 pada ukutan A

1 om di peta sama dengan 0.65 km d lapangan

10 Pota : Peta_Risiko_Gempabumi
Drbuat Tanggal * 18 Juni 2024

Metodologi dan Zonasi Risiko Bencana

Vdistade - DEMNAS
Pota Dasar
Peta Dgtal Rupabumu Skala 150 020, BIG, 2019

Batas Administrasi
Pemensiah Kota Pakanbary

Badan Nasional Ponanggutangan Boncana (BNPB)

Catatan :

Pota 10l Sigunakan $0bIGA ACUAN GAKIM PENYUSUNIN (EACING
penangguiangan bencana (RPD) tngkat Provins
Penggambaran batas admenstrasi dan nama Goeogral,

baak dopat digunakan sobagiv rfrons: toemi mangen batas
sesungguhaya & lapangan. dan Luak menyatian
pengesanan resmy dan BNPB

Pota dapat dHhat dengan jelas paca ukuran keras A1

Pemerintah Kota Pekanbaru Badan Penangguiangan Bancana Daerah (BPB0)
Kota Pekanbaru
A Jendersl Sudrman No 463 Keburahan Jazkero
Kecamatan Sukajadi. Kota Pexantaru Rau

7 Musiafa San No 1. Kelurahan Tengkering Setatan.
082216368970

Kecamatan Bukit Raya, Kota Pokanbaru, Riau 28126
0811-76-51464
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Legenda Petunjuk Letak Peta
Ibukota Batas Adminlstrasi Jaringan Jalan T u Vrik Gl ¥ W PETA RISIKO KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN
©  Ibukota Kabupaten/ota KabupatenKola === Jalan Arteri Geogralis : Interval Antar Grid 5 Monit Hasi Kajan Risko Bencana dergen 3 komponen yait, DI KOTA PEKANBARU
®  loukota Lainya Batas Kecamatan ===~ Jalan Kolektor ut: Gr Bahaya (H). (V). dan Kapasitas (S)
8 Terminal Bus - Batas Desa Jalan Lokal - Detail metodologi ¢un Kasifikasi parametar dapat dilinat di M
§ Bandara wg‘s";““'m Teknis Penyusunan KRB dan Peraturan Kepala BNPB No. 02 Tnlwn 2012
Perairan Lainnya Gambar Latar
Sungal [ Tidak Ada Potensi Bahaya Skala Halihade'-DEMNAS
Danau/Waduk

Risiko

1:85.000 pada ukuran A1

1 cm di peta sama dengan 0.65 km di lapangan

IDPeta: m_m_Kmm_Huan_m_man
Dbuat Tangga! : 18 Juni 2024

Metodologl dan Zonasi Rislko Benca

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB)

Pota Dasar :
Peta Digital Rupabumi Skala 1 : 50.000, BIG, 2019

Batas Administrasi .
Pemerintah Kota Pekanbary

Catatan :

Peta il digunakan sebagai acuan dalam p-nyuwnan rencana
penanggulangan bencana (RPB) tingkal Provinsi.
Penggambaran batas administrasi dan nama geografi,

tdak dapat digunakan sabagal raforensi rosmi manganai batas
sesungguhnya di Ianannln dan Udok menyiratkan
pengesahan resmi dari Bl
Pota dapat dilihat dengan ]dn Ppada ukuran kertas A1

Pemerintah Kota Pekanbaru

JI. denderal Sudirman No 464 Kelurahan Jadireio
Kacamatan Sukajadi, Kota Pekanbary, Riau.
082216368970

Badan Ponanggulangan Boncana Deorsh (BPBD)
Kota Pekanbaru

41, Mustafa Sari No.1, Kelurahan Tengkereng Selatan,

Kecamatan Bukll Raya, Kota Pekanbary, Risu 28125,
0811-76-51484
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* Ibukota mmmm Jalan Arterd Geogratis * Intervat Atar Grid § Mendt - Hasi Kajan Rrsiko Boncana dengan 3 Komponen yaitu.
«  lbukota Lainya - Balas Kecamatan  mema Jalan Kolektor UTM ! World Morcator infervad Antar Grid 10000 Moto Banaya (H). Kerentanan (V). dan Kapastas (S}
s Termnal Bus - Jalan Lokal - Detal momdologt dan Masifikas: pavameter dapat dihat & Modut
2 Unit Datum: Tekrvs Peny; KRB dan Perats P8 No 02 Tahun 2012
o _ors s ) s WGS 84
Perairan Lainnya [ Gambar Latar :
. Sungm ] Tk Aca Polans Bahaya Skala Shdes DERRS Catatan -
DanauWaduk 166 000 pada ukuran A1 Pota Dasar Pota i digunakan 50bagy: acuan dalam peayusunan ncan
1 cm di peta sama dengan 0.65 km di lapangan Pota Digtat Rupabiumi Skala 1 50.000 BIG 2010 penanpgUitagsn feacans (RPB] bnghtt Provnst Pemerintah Kota Pekanbaru e Paka A bl
1D Peta . Peta Rusiko Kekering
Indeks Risiko Dibuat Tanggal - 18 Juni zoz?.m Batas Administrasi fidak dapat digunakan sebagal refaront: resm mengenas batas A Jenderal Sudmman No 463 Kelucahan Jadires 2 Mustafa San No 1, Keiurahan Tongrorang Sefatan,
anggal
2 Pomerntan Kota Pexanbary sesungguhaya d lapangan can idak menyratkan Kocamatan Sukad). Kot Pesanbans. Rux Kocamatan Bukt Roya Keta Pokantaru. Riay 28125,
_ Matodologl dan Zonas| Ristko Bencana josahan rosm dan BNPB 082216368970 08117651463
[y Badan Nasonal Penanggutangan Bencana (BNPB) Peta dapat dhnat dengan jelas pads ukuran kenas A1
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Logenda Potunjuk Letak Peta
tbukota Batas Administrasi Jaringan Jalan i GG s PETA RISIKO TANAH LONGSOR
R i o i ot e Ao G5 et e i B g Sl DI KOTA PEKANBARU
. Ibukota Lainya - Balas Kecamatan e Jalan Kolektor UM World Mercator interval Antar Grd 10000 Mater
& Ternal Bus Batas Dusa nian Lokal Votul
2 Bondara nt D o 2012
Perairan Lainnya e Gambar Latr:
Singal ] Tidak Ada Potensi Bahaya Skala e i Catatan :
Danau/Waduk 165000 pada ukuran A1 Pota Dasar Puta 11t digurkakar 56BN acuan Rl ,
1 cm di peta sama dengan 0.65 km di lapangan Peta Dxgital Rupabumy Skala 150 000, BIG. 2019 Badan ""‘-"‘W‘t'l‘g;".r:;::l‘" Oaerah (8PBD)
10 Pela - Peta_Risiko_Tanah_Longsor
indoks Risiko Dbunt Targgal - 18 Ju 2024 Batas Administrasi stafa San No 1. Kekurahan Tenghering Sotatan
- A Pemeartah Kota Pakanbaru tan Bukt Ra a Pokanbary. Ruag 2612
Matodologi dan Zonasi Risiko Bencana ™ o pongosanan fo 082216368970 e
: -~ Badan Nasiona! Penanggulangan Bancana (BNPB) Pt dapat dihat dengan felas (aca Ukuran b

24



79

89

9T
e

165000 pada ukuran Al
1.cm di pela sama dengan 0.65 km di lapangan
1D Peta : Peta_Risiko Multbahaya
Dibuat Tanggal * 18 Juri 2024
Metodologi dan Zonasi Risiko Bencana
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB)

Peta Dasar
Peta Digital Rupabum Skata 1 50 000, BIG. 2019

Batas Administrasi
Pementah Kota Pakanbany

Peta ini Gigunakin 56bgal CUAR AT PONYUSUNIN EACIND

peranggulangan boncana (RPB) ingeat Provinu

Pengaambaran batas acmnistrasi San nama geograt,
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woormeter Gambar Latar
Skala Héishade - DEMNAS kit

Pemerintah Kota Pekanbaru

21 Jandecal Sudeman No 464 Keluratan Jadeerd
Kota Poranbary, Ruau
0822161366970

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (8PBO)
Kota Pekanbaru
A Mustata San No 1, Kewrahan Tongker,

ang Selatan.
Kecamatan Bukt Rayn Yato Ponantan). Ruws 28125
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